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ABSTRAK 

 

Rina Ramadana, 2025. Analisis Dampak Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan 

Interpersonal Pada Siswa Kelas II SD Negeri 005 

Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. 

Pembimbing I: Gamar Al Haddar, S.Pd.I., M.Pd 

dan Pembimbing II: Samsul Adianto, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak verbal bullying terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa kelas II SD Negeri 005 Samarinda Ulu Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. Bullying verbal merupakan kekerasan non-fisik melalui 

kata-kata yang berdampak pada psikologis dan kemampuan sosial anak. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan triangulasi teknik melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bullying verbal menyebabkan menurunnya kepercayaan diri, kesulitan 

berkomunikasi, dan kesulitan dalam memahami serta menanggapi perasaan orang 

lain. Temuan ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman untuk mendukung perkembangan kecerdasan interpersonal siswa seperti 

mengadakan pertemuan antara orang tua, guru, dan siswa untuk mencegah 

terjadinya bullying. 

Kata Kunci : Bullying verbal, kecerdasan interpersonal, siswa sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 

Rina Ramadana, 2025. Analysis of the Impact of Verbal Bullying on Interpersonal 

Intelligence in Grade II Students of SD Negeri 005 

Samarinda Ulu in the 2024/2025 Academic Year. 

Thesis. Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Gama Mahakam University 

Samarinda. Supervisor I: Gamar Al Haddar, 

S.Pd.I., M.Pd and Supervisor II: Samsul Adianto, 

S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to analyze the impact of verbal bullying on the interpersonal 

intelligence of grade II students of SD Negeri 005 Samarinda Ulu in the 2024/2025 

Academic Year. Verbal bullying is non-physical violence through words that has 

an impact on children's psychology and social abilities. This study uses a 

qualitative descriptive approach with technical triangulation through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study indicate that verbal bullying 

causes decreased self-confidence, difficulty communicating, and difficulty in 

understanding and responding to other people's feelings. These findings emphasize 

the importance of creating a safe school environment to support the development 

of students' interpersonal intelligence such as holding meetings between parents, 

teachers and students to prevent bullying. 

Keywords: Verbal bullying, interpersonal intelligence, elementary school students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selkolah melru lpakan institu lsi pelndidikan yang melnjadi telmpat 

belrlangsu lngnya prosels pelndidikan baik pelngeltahu lan mau lpu ln karaktelr 

(Rahmah & Pu lrwoko, 2024).Pelndidikan di Indonelsia selmakin dipelngaru lhi 

olelh pelrkelmbangan zaman yang belrdampak pada aspelk moralitas di elra 

globalisasi ini (Safitri & Wiranti, 2023). Problelmatika yang selring diju lmpai 

pada du lnia Pelndidikan adalah banyaknya kasu ls kelkelrasan di lingku lngan 

selkolah, kelkelrasan yang selring telrjadi di selkolah selpelrti velrbal bu lllying, 

selhingga melnyelbabkan anak tidak ingin belrangkat kel selkolah karelna 

melnu lru lnnya kelpelrcayaan diri. 

Velrbal bu lllying di lingku lngan selkolah dasar melnjadi masalah yang 

tidak bisa diabaikan. Pada u lsia selkolah dasar, velrbal bu lllying selring kali telrjadi 

dalam belntu lk eljelkan atau l hinaan yang dianggap selpellel, selpelrti melnyelbu lt 

telman delngan nama panggilan yang tidak melnyelnangkan atau lpu ln melnghina 

pelnampilan fisik telman. Melnu lru lt (Nadiyah elt al., 2022) velrbal bu lllying 

melru lpakan belntu lk kelkelrasan mellalu li u lcapan yang belrsifat melnyakiti 

selselorang yang dilaku lkan selcara belru llang selhingga melnyelbabkan rasa tidak 

nyaman bagi selselorang.  

Velrbal bu lllying selcara tidak sadar selring dilaku lkan, velrbal bu lllying 

melru lpakan su latu l kelkelrasan mellalu li kata-kata yang melnindas misalnya, 

melmanggil selselorang delngan selbu ltan helwan. Hal ini melnjadi lelbih belrisiko 



2 
 

 
 

apabila dilaku lkan siswa yang masih du ldu lk di tingkat selkolah dasar relntan 

u lntu lk mellaku lkan hal telrselbu lt. Sellain melnimbu llkan kelbiasaan pada diri siswa, 

ju lga dapat belrpelngaru lh pada kelcelrdasan intelrpelrsonal melrelka. 

Telrjadinya bu lllying ini karelna diselbabkan olelh pelrbeldaan agama, 

elkonomi, iri hati, dan delndam. Dampak yang telrjadi pada korban bu lllying 

adalah anak akan melrasa kelsu llitan dalam belrtelman dan bellajar di selkolah, jika 

dibiarkan maka anak korban bu lllying akan melndapatkan masalah pada dirinya 

selpelrti, malu l u lntu lk belrintelraksi dan tidak pelrcaya diri ini telrmasu lk dalam 

dampaknya telrhadap kelcelrdasan intelrpelrsonal Pahlelvi elt al., (2021). Dampak 

yang dialami olelh olelh korban bu lllying adalah melngalami belrbagai macam 

ganggu lan psikologis yang relndah, dimana korman akan melrasa tidak nyaman, 

takult, dan relndah hati (Delrma Pu ltri, 2022). 

Kelcelrdasan intelrpelrsonal melru lpakan kelcelrdasan dalam belrintelraksi 

dan melmahami orang lain yang belrada di lingku lngan selkitar melrelka ju lga dapat 

belrkomu lnikasi selcara baik delngan lawan bicaranya. Kelcelrdasan intelrpelrsonal 

dapat mellatih anak u lsia selkolah dasar dalam belrkomu lnikasi selhingga anak 

mampu l u lntu lk melnyampaikan idel-idelnya. Anak u lsia selkolah dasar yang 

melmiliki kelcelrdasan intelrpelrsonal ju lga akan mampu l melnghargai pelrbeldaan 

dan mampu l melnjadi pelndelngar yang baik didalam prosels pelmbellajaran 

(Jannah elt al., 2023). Olelh karelna itu l dapat dilihat bahwa kelcelrdasan 

intelrpelrsonal melmiliki banyak manfaat bagi anak dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

Kelcelrdasan intelrpelrsonal dapat telrhambat pelrkelmbangannya salah 

satu lnya akibat velrbal bu lllying yang selring telrjadi di lingku lngan selkolah. 
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Pelru lndu lngan jelnis ini mellibatkan pelnggu lnaan kata-kata melrelndahkan, 

melngeljelk atau l melnghina yang belrtu lju lan u lntu lk mellu lkai pelrasaan  selselorang. 

melskipu ln selring dianggap selbagai masalah kelcil namu ln, dapat belrdampak 

pada pelrkelmbangan, telru ltama pada anak-anak u lsia Selkolah Dasar yang seldang 

dalam prosels pelmbelntu lkan elmosional dan idelntitas melrelka. Velrbal bu lllying 

yang belru lpa eljelkan dan kata-kata kasar, selringkali di anggap hanya candaan 

padahal dampak dari velrbal bu lllying ini jau lh lelbih melndalam, telru ltama bagi 

pelrkelmbangan kelcelrdasan intelrpelrsonal anak.  

Velrbal bu lllying dapat belrdampak sangat selriu ls pada kelcelrdasan 

intelrpelrsonal siswa, telru ltama pada u lsia dini, selpelrti kellas II. Kelcelrdasan 

intelrpelrsonal mellibatkan kelmampu lan selselorang u lntu lk melmahami, belrelmpati, 

dan belrintelraksi selcara elfelktif delngan orang lain. Anak-anak yang melngalami 

ve lrbal bulllying selringkali melnghadapi tantangan dalam melngelmbangkan 

keltelrampilan telrselbu lt, yang dapat belrdampak pada hu lbu lngan sosial melrelka 

delngan telman selbaya, gu lru l, dan bahkan anggota kellu larga. 

Kasu ls bu lllying su ldah marak telrjadi di Indonelsia melnu lru lt su lrvely KPAI 

(Komisi Pelrlindu lngan Aanak Indonelsia) kelkelrasan anak pada awal tahu ln 2024 

melncapai 141 kasu ls, 35% diantaranya telrjadi di lingku lngan selkolah atau l satu lan 

Pelndidikan. Melnu lru lt stu ldi PISA (Programme l For Inte lrnational Stu ldelnt 

Asse lssme lnt) dari 78 nelgara yang disu lrveli , Indonelsia melndu ldu lki pelringkat 

kellima di du lnia delngan ju lmlah kasu ls bu lllying yang paling tinggi. Dari data 

yang dihimpu ln olelh KPAI (Komisi Pelrlindu lngan Anak Indonelsia) dan FSGI 

(Feldelrasi Selrikat Gu lru l Indonelsia), bahwa kasu ls bu lllying melnjadi telror bagi 
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anak-anak di lingku lngan selkolah. Telrcatat telrdapat 226 kasu ls bu lllying pada 

tahu ln 2022, lalu l ditahu ln 2021 ada 53 kasu ls dan tahu ln 2020 selbanyak 119 

kasu ls. Selmelntara itu l jelnis bu lllying yang selring di alami korban adalah bu lllying 

fisik (955,5%), bu lllying velrbal (29,3%), dan bu lllying psokologis (15,2%). 

Siswa SD melnjadi korban bu lllying telrbanyak selkitar (26%). 

Terdapat penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumya mengenai 

topik yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh  (Winahyu et al, 2020) dengan 

judul Dampak Verbal Bullying  Terhadap Kecerdasan Interpersonal  Siswa 

Kelas II SD Muhammadiyah Gendol VI Seyegan Sleman Yogyakarta. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fenomena 

verbal bullying dan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas II. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin sering siswa mengalami verbal bullying makan 

akan sangat berdampak atau berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan 

interpersonal siswa. 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan di atas yang tellah di u lraikan, 

pelnelliti melnelmu lkan telrdapat belbelrapa siswa yang mellaku lkan velrbal bu lllying 

yang telrjadi di SD Nelgelri 005 Samarinda u llu l pada saat pelnelliti mellaku lkan 

kelgiatan Pelngelnalan Lapangan Pelrselkolahan (PLP). Velrbal bu lllying yang 

telrjadi di kellas II SD Nelgelri 005 Samarinda Ullu l sangat belragam, mu llai dari 

eljelkan karelna tidak bisa melmbaca atau l kelmampu lan akadelmik, melmanggil 

nama delngan nama orang tu la, belrkata kasar. Dampak dari selmu la itu l dapat 

telrlihat dalam kurangnya kelmampu lan siswa u lntu lk belrkomu lnikasi delngan baik. 

Belrdasarkan u lraian di atas maka pelnu llis telrtarik u lntu lk mellaku lkan pelnellitian 
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yang belrju ldu ll “Analisis Velrbal Bu lllying Telrhadap Kelcelrdasan Intelrpelrsonal 

Pada Siswa Kellas II SD Nelgelri 005 Samarinda Ullu l”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Dampak velrbal bu lllying telrhadap kelcelrdasan siswa kellas II dilihat dari 

kurangnya kepercayaan diri. 

2. Telrjadinya prilaku l velrbal bu lllying di kellas II. 

3. Kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa yang ku lrang yang disebabkan oleh verbal 

bullying. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

1. Foku ls Masalah 

Pelnellitian ini belrfoku ls pada dampak velrbal bu lllying telrhadap kelcelrdasan 

intelrpelrsonal siswa kellas II di SDN 005 Samarinda U llu l. 

2. Ru lmu lsan Masalah  

Ru lmu lsan masalah dalam pelnellitian ini adalah “Bagaimana dampak velrbal 

bulllying telrhadap kelcelrdasan intelrpelrsonal pada siswa kellas II SDN 005 

samarinda Ullu l?” 

D. Tujuan Penelitian 

Tulju lan pelnellitian ini adalah u lntu lk melngeltahu li selbelrapa belsar dampak velrbal 

bulllying telrhadap kelcelrdasan intelrpelrsonal pada siswa kellas II SDN 005 

Samarinda Ullu l. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan teoritis penelitan ini, yaitu memperluas pemahaman tentang 

bagaimana perilaku verbal bullying dapat menghambat perkembangan 
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kemampuan sosial siswa, seperti empati, komunikasi, dan interaksi dengan 

teman sebaya. Adapun kegunaan praktis yaitu: 

1. Bagi gu lru l 

a. Melmbantu l gu lru l melmahami dampak velrbal bu lllying telrhadap 

kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa. 

b. Melmbantu l gu lru l melngeltahu li belntu lk velrbal bu lllying yang telrjadi di 

lingku lngan selkolah. 

2. Bagi siswa 

a. Siswa dapat melmahami dampak nelgatif velrbal bu lllying telrhadap 

kelmampu lan dalam belrintraksi delngan baik, selhingga dapat melngu lbah 

pelrilaku l nelgatif bu lllying. 

b. Melnu lmbu lhkan kelsadaran siswa telntang pelntingnya saling 

melnghargai dalam belrkomu lnikasi. 

3. Bagi Pelnelliti 

Dapat dijadikan sarana u lntu lk pelmahaman yang lelbih dalam atau l 

melningkatkan pelngeltahu lan yang di dapatkan khu lsu lsnya yang telrkait 

melngelnai daampak velrbal bu lllying telrhadap kelcelrdasan intelrpelrsonal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Verbal Bullying 

Bu lllying melru lpakan selbu lah kata selrapan dari Bahasa Inggris bu lllying 

belrasal dari kata “bu llly” yang artinya pelnggelreltak, orang yang melngganggu l 

orang yang lelmah. (Mu lzdalifah, 2020) Belbelrapa istilah bahasa Indonelsia yang 

selring digu lnakan masyarakat u lntu lk melnggambarkan felnomelna bu lllying adalah 

melleldelk, melnggelreltak, melleldelk, melndorong atau l melngintimidasi. 

Melnu lru lt Hidayanti elt al., (2023) Melnyatakan bahwa su latu l prilaku l dapat 

dikatakan selbagai bu lllying apabila dilaku lkan selcara sadar dan selngaja, belru llang 

kali dalam waktu l yang rellatif lama, telrdapat keltidakselimbangan yang belrtu lju lan 

u lntu lk melnyakiti orang lain. Bu lllying dapat telrjadi dalam belbelrapa belntu lk, yaitu l 

dalam belntu lk velrbal, fisik dan melntal. 

Komisi Pelrlindu lngan Anak Indonelsia (KPAI) melnyatakan bahwa bu lllying 

adalah kelkelrasan fisik dan melntal jangka panjang yang ditu lju lkan baik kelpada 

individu l mau lpu ln lingku lngan dan digu lnakan olelh selselorang atau l kellompok 

telrhadap orang yang tidak melmiliki kelmampu lan u lntu lk melmbella diri. dalam 

situ lasi di mana tu lju lannya adalah u lntu lk melnyakiti, mellu lkai, atau l melngintimidasi 

individu l hingga melrelka melrasa telrtelkan, telrancam, trau lma, dan bahkan delprelsi 

dan tidak belrdaya.  

Belrdasarkan hasil pelmaparan di atas, dapat disimpu llkan bahwa bu lllying 

melru lpakan su latu l tindakan yang tidak dibelnarkan olelh pihak manapu ln. Bu lllying 
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melru lpakan su latu l pelrilaku l nelgatif yang dilaku lkan olelh selselorang atau l 

selkellompok orang yang dapat melru lgikan orang lain dan ju lga melru lpakan su latu l 

tindakan yang melnyinggu lng pihak manapu ln selbagai korban pellaku l intimidasi. 

Akibat dari pelrbu latan telrselbu lt dapat melnimbu llkan kelru lgian melntal bagi 

korbannya. 

1. Kategori Bullying 

Melnu lru lt  Damayanto elt al., (2020) melyatakan bahwa katelgori bu lllying 

selcara garis belsar dibagi melnjadi tiga, yaitu l: 

a. Fisik, bu lllying fisik melru lpakan tindakan melnyakiti yang mellibatkan 

kontak fisik dan tampak selcara kasat mata, misalnya selpelrti melmu lku ll, 

melnjelwelr, melnjambak, mellu ldahi dan melnampar. 

b. Velrbal, bu lllying velrbal melru lpakan tindakan yang melnyakiti selselorang 

mellalu li pelrkataan, selpelrti melmbelntak, melmaki, melmfitnah, dan 

melngeljelk-ngeljelk. 

c. Psikis, bu lllying selcara melntal atau l psikologis melru lpakan tindakan 

melnyakiti yang melmiliki dampak telrhadap melntal atau l psikologis 

korban selpelrti, melmandang sinis, melnghindari atau l melnjau lhi, 

mellaku lkan telror mellalu li meldia sosial. 

Melnu lru lt  Aswat, (2022) melnyatakan bahwa katelgori bu lllying telrbagi melnjadi 

tiga yaitu l: 

a. Fisik, bu lllying selcara fisik melru lpakan belntu lk tindakan selcara langsu lng 

u lntu lk melnyakiti korban yang melmiliki dampak belsar pada melntal 
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korban, bu lllying fisik ini selpelrti, melndorong, melmu lku ll, melnelndang, 

dan melrampas selcara tiba-tiba belnda atau l selsu latu l milik korban bu llly. 

b. Bu lllying velrbal, bu lllying velrbal melru lpakan tindakan yang dilaku lkan 

melnggu lnakan kata-kata kasar u lntu lk melnyakiti korban, bu lllying ini 

dapat dilaku lkan selcara langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng. Bu lllying 

velrbal selpelrti, melnghina, melnu ldu lh, melrelndahkan, melngeljelk, dan 

melmanggil delngan selbu ltan nama atau l panggilan lain yang dapat 

melnyakiti pelrasaan korban. 

c. Bu lllying melntal atau l psikologis, bu lllying psikologis melru lpakan belntu lk 

bulllying yang tidak langsu lng karelna melmiliki dampak sosial selpelrti 

pelngu lcilan atau l diabaikan, melmandang relndah, dan melngajak telman 

lainnya u lntu lk tidak belrtelman delngan korban. 

       Menurut Barbara (Damayanti, 2024) menyatakan bahwa terdapat empat 

kategori bullying yaitu: 

a. Bullying verbal, perilaku ini dapat berupa pencemaran nama baik, 

penghinaan, fitnah, kritik kejam, surat ancaman, rumor palsu. Verbal 

bullying ini adalah salah satu jenis kekerasan yang paling mudah 

dilakukan  dan kekerasan ini dapat menjadi awal dari perilaku  menuju 

kekerasan lebih lanjut. 

b. Bullying fisik, perilaku kekerasan yang meliputi memukul, menendang, 

menampar, mencekik, mencakar, meludah, merusaak harta benda orang 

yang di bully. Meskipun jenis kekerasan ini adalah yang paling terlihat 

dan mudah dikenali, kekerasan fisik dalam kasus ini lebih sedikit 
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dibandingkan bentuk kekerasan lainnya. Orang yang melakukan hal ini 

secra rutin adalah orang yang paling bermasalah dan lebih cenderung 

melakukan aktivitas criminal lebih lanjut. 

c. Bullying rasional, melibatkan perendahan harga diri korban secara 

sistematis melalui pengabaian, pengucilan, dan penghindaran. Perilku 

ini termasuk visual agresif, cibiran, lirikan mata dan tawa. 

d. Bullying elektronik, merupakan jenis perilaku kekerasan yang 

dilakukan melalui sarana elektronik seperti komputer, telepon seluler, 

internet, situs web, ruang obrolan, email, dan SMS. Biasanya bertujuan 

untuk meneror korban dengan menggunakan teks, animasi, gambar, 

rekaman video dan film yang mengancam. Bullying jenis ini dilakukan 

oleh sekelompok orang yang menguasai teknologi informasi dan media 

elektronik lainnya.  

Belrdasarkan pelndapat di atas, maka dapat disimpu llkan bahwa 

telrdapat tiga katelgori u ltama telrjadinya bu lllying dalam belntu lk 

pelru lndu lngan di kalangan siswa selkolah dasar, yaitu l; velrbal, fisik dan 

psikologis yang dapat melru lsak melntal dan psikologis korban. 

2. Pengertian Verbal Bullying 

Melnu lru lt Nu lr elt al., (2022) bu lllying velrbal adalah belntu lk pelnindasan 

paling u lmu lm yang melnggu lnakan kelkelrasan velrbal, yang mu ldah dilaku lkan 

dan dapat ditu lju lkan kelpada orang lain dan telman selbaya tanpa dikeltahu li. 

Bu lllying selcara velrbal bisa dilaku lkan sambil melnangis di delpan u lmu lm, 

telmpat belrmain yang bising, diabaikan karelna hanya selkeldar bincang-
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bincang biasa dan antara lain telman yang tidak simpatik. Pelnindasan velrbal 

dapat melncaku lp pelmanggilan nama, hinaan, fitnah, kelkeljaman, kritik, dan 

pelrnyataan yang mellibatkan rayu lan selksu lal atau l pellelcelhan selksu lal. Sellain 

itu l, bu lllying dapat telrjadi mellalu li panggilan tellelpon, elmail ancaman, yang 

melngancam akan mellaku lkan kelkelrasan, tu ldu lhan palsu l. 

Melnu lru lt Afriani, (2023) melndelfinisikan velrbal bu lllying selbagai 

tindakan agrelsif yang dilaku lkan selcara selngaja dan belru llang-u llang mellalu li 

u lcapan delngan tu lju lan u lntu lk melnyakiti korban. Belntu lk bu lllying ini belru lpa 

melmaki, melngeljelk, dan melngancam. Bu lllying velrbal selring telrjadi tanpa 

alasan yang jellas dan dapat belrdampak selriu ls bagi korban. Seldangkan 

Melnu lru lt (Pelbriana & Sulpriyadi, 2024) bulllying velrbal melru lpakan selbagai 

tindakan agrelsif yang dilaku lkan mellalu li kata-kata u lntu lk melnyakiti atau l 

melrelndahkan orang lain. 

Menurut Hadisi et al., (2019) Bullying secara verbal merupakan suatu 

tindakan yang dapat dilakukan oleh siapa saja, baik laki-laki maupun 

perempuan, dalam bentuk bisikan atau teriakan yang menghina atau 

mengejek. Bullying secara verbal sulit untuk dikondisikan karena dianggap 

sebagai bentuk percakapan yang wajar dan tidak simpatik antar teman. 

Sedangkan (Munawir, 2024) menyatakan bahwa verbal bullying merupakan 

tindakan yang meliputi penghinaan, ejekan, dan ancaman yang dapat 

berdampak besar pada kesehatan mental korban. 

Menurut Aswat (2022) menedefinisikan bahwa verbal bullying 

merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan menggunakan kata-kata 
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kasar untuk menyakiti korban, bullying ini dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Tindakan ini seperti, menghina, menuduh, 

mengejek, merendahkan , dan memanggil nama dengan nama panggilan lain 

yang dapat menyakiti perasaan korban. 

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa su lmbelr di atas dapat disimpu llkan 

bahwa bu lllying velrbal adalah kelkelrasan yang belru lpa melndelngarkan kata-

kata kotor. Korban yang melnelrima belntu lk bu lllying velrbal ini akan 

melrasakan dampak nelgatifnya dalam jangka panjang. Bahwa akan ada 

dampak nelgatif telrhadap dirinya selbagai korban dan lingku lngan selkitarnya. 

3. Faktor Penyebab Bullying 

Ada bellbellrapa faktor yang mellmpellngaru llhi pellrilaku ll bullllying, yaitu ll 

faktor harga diri, kelllu llarga, tellman sellbaya, iklim sellkolah dan melldia. (Gu lsti, 

2020) Pellnelllitian Olwellu lls ju llga mellnu llnju llkkan bahwa bu llllying dapat 

mellnu llnju llkan prilaku ll kriminal di kellmu lldian hari. Telrdapat 60% rellmaja laki-

laki yang pellrnah mellnjadi pelllaku ll bu llllying di kelllas VI (ellnam) Sampai kelllas 

IX (Sellmbilan) dihu llkullm minimal akibat satu ll kelljahatan pada saat dellwasa. 

Salah satu faktor munculnya perilaku bullying adalah faktor eksternal 

yakni faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. (Fathoni & 

Setiawati, 2020) pelmbelntulkan pelrilakul bulllying dari lingkulngan kellularga 

adalah kelbiasaan polah asulh orang tula. Pola asulh telrselbult misalnya 

bagaimana orang tula mellakulkan tindakan kelkelrasan pada anak dan 

bagaimana anak melngamati orang tula mellakulkan tindakan kelkelrasan ataul 

agrelsif. 
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Pada ulmulmnya pola lingkulngan pelrtelmanan telrbelntulk karelna adanya 

kelmiripan karaktelr satul siswa delngan siswa yang lain. Siswa yang 

celndelrulng agrelsif belrimplikasi telrhadap mulncullnya pelrilakul anti-sosial 

dilingkulngan (Fathoni & Setiawati, 2020) pelngarulh informasi dari belrbagai 

meldia misalnya film yang  melmulncullkan adelgan kelkelrasan dan tindakan 

agrelsif akan melnjadi modell bagi anak ulntulk mellakulkan pelrilakul bulllying.  

Melnu lru lt Chaidar & Latifah, (2024) melnyelbu ltkan telrdapat faktor-

faktor pellnyellbab tellrjadinya bu llllying antara lain: 

a. Kelllu llarga, pelllaku ll bu llllying sellringkali bellrasal dari kelllu llarga yang 

bellrmasalah, orang tu lla yang sellring mellnghu llku llm anak-anaknya sellcara 

bellrlellbihan, atau ll situ llasi kelllu llarga yang pellnu llh dellngan strellss, agrellsif, dan 

pellrmu llsu llhan. Anak-anak akan mellmpelllajari bu llllying kelltika mellngamati 

konflik-konflik yang tellrjadi pada orang tu lla mellrellka, dan kellmu lldian 

mellniru llnya tellrhadap tellman-tellmannya. Jika tidak ada konsellku llellnsi yang 

tellgas dari lingku llngan, maka anak akan belllajar bahwa “orang yang 

bellrku llasa diizinkan u lltu llk bellrpellrilaku ll agrellsif, dan prilaku ll agrellsif itu ll dapat 

mellningkatkan statu lls dan kellku llatan sellsellorang”. dari sini anak akan 

mellngellmbangkan pellrilaku ll bu llllying. 

b. Faktor sellkolah, sellkolah adalah melldia tellmpat bellrlangsu llngnya kellgiatan 

dan prosells Pellndidikan. Sellkolah mellnyelllellnggarakan program pellngajaran. 

Pellmellbelllajaran dan pelllatihan u llntu llk mellmlbantu ll siswa mellngellmbangkan 

moral, spiritu llal, intelllellktu llal, ellmosional, dan sosialnya. Sellkolah yang 
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rawan bu llllying adalah sellkolah yang minim pellngawasan gu llru ll, tellru lltama 

bagi siswa yang tinggal di belllakang atau ll jau llh dari pellngawasan gu llru ll.  

c. Faktor tellman sellbaya, pellngaru llh tellman sellbaya mellru llpakan pellngaru llh yang 

cu llku llp dominan tellrhadap tindakan bu llllying karellna anak-anak akan 

mellnghabiskan waktu ll di sellkolah. Maka dari itu ll pellngaru llh tellman sellbaya 

bisa mellmbu llat anak-anak melllaku llkan tindakan bu llllying. 

d. Faktor melldia, program-program non-elldu llksi sellkarang ini tontonan yang 

kullrang mellndidik tapi malah ditiru ll olellh anak-anak. Banyak sellkali aksi 

bullllying yang ditonjolkan dalam sellbu llah tontonan, baik itu ll tayangan 

sellcara vellrbal mau llpu lln fisik. Mu lllai dari hal yang paling selldellrhana, sellpellrti 

mellnghasu llt sellsellorang, mellngancam, hingga tindakan kellkellrasan sellpellrti 

mellmu llku lll, mellnyambar, mellnampar, bellrkelllahi, dll. Dalam hal ini, anak-

anak paling mu lldah dipellngaru llhi olellh adellgan-adellgan yang mellrellka lihat 

ditelllellvisi dan bahkan dellngan mellmpellraktellkannya. Ini tellrmasu llk dalam 

bellntu llk pellnyalahgu llnaan melldia sosial dikalangan anak-anak. 

Melnu lru lt Ardiani, (2020) telrdapat 2 faktor u ltama yang melmelngaru lhi 

pelrilaku l bu lllying: 

a. Faktor Intelrnal melmelngaru lhi telrjadinya pelrilaku l bulllying antara lain, 

pelrtama faktor psikologis yaitu l melmiliki rasa relndah diri dan 

keltidakbelrdayaan, di mana siswa melrasa lelmah dan tidak mampu l 

mellawan keltika dibu llly yang keldu la faktor fisik karelna pelnampilan fisik 

yang dianggap ku lrang melnarik atau l belrbelda, yang dapat melmbu lat siswa 

melnjadi targelt bu lllying. 
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b. Faktor elkstelrnal dapat melmelngaru lh telrjadinya pelrilaku l bu lllying antara 

lain, pelrtama faktor lingku lngan sosial karelna hu lbu lngan delngan telman 

selbaya dan lingku lngan sosial yang ku lrang melndu lku lng, yang dapat 

melmpelrbu lru lk situ lasi bu lllying. Yang keldu la faktor latar bellakang 

elkonomi karelna keladaan elkonomi kellu larga yang ku lrang mampu l dapat 

melmicu l pelrilaku l bu lllying. 

Melnu lru lt Rahmat elt al., (2023) melnyelbu ltkan bahwa telrdapat belbelrapa 

faktor yang melnyelbabkan bu lllying yaitu l: 

a. Lingku lngan kellu larga 

b. Intelraksi telman selbaya 

c. Aspelk ku lltu lral dan agama 

d. Faktor individu l siswa 

Hadisi elt al., (2019) melnyelbu ltkan belbelrapa faktor telrjadinya pelrilaku l 

bulllying, diantaranya selbagai belriku lt: 

a. Lingku lngan Kellu larga  

Lingku lngan kellu larga selbagai lingku lngan telrdelkat bagi anak melmiliki 

pelranan pelnting dalam melmpelngaru lhi kondisi pribadi seltiap anak. Pola 

asu lh sangat dipelrlu lkan bagi anak u lntu lk belrintelraksi delngan manu lsia dan 

lingku lngannya. Kelsalahan pelngasu lhan akan melmbawa melrelka pada 

pelrilaku l melnyimpang. 

b. Du lkulngan Telman Selbaya  

Kelanggotaan kellompok pelrtelmanan ju lga dapat melnjadi pelnyelbab 

telrjadinya pelrilaku l bu lllying. Anak-anak keltika belrintelraksi delngan 



16 
 

 
 

telman selkolah, telrkadang didorong u lntu lk mellaku lkan bu lllying. Keltika 

selorang anak belrgau ll delngan telman yang bu lru lk, di mana kata-kata kotor 

melrelka selring digu lnakan atau l melngolok-olok orang lain adalah hal biasa, 

itu l dapat melmpelngaru lhi pelrkelmbangan kelpribadian melrelka. 

c. Lingku lngan Masyarakat  

Lingku lngan masyarakat dapat melnjadi salah satu l pelmicu l telrjadinya 

pelrilaku l bulllying. Kondisi masyarakat yang tidak kondu lsif dapat 

melmpelngaru lhi kelpribadian anak. Situ lasi masyarakat yang telrbiasa 

melngellu larkan kata-kata cabu ll atau l saling melngeljelk belrarti anak-anak 

yang telrpapar pelrilaku l telrselbu lt, telrbiasa mellaku lkan hal yang sama 

kelpada telman-telmannya. Lingku lngan masyarakat sangat belrpelngaru lh 

telrhadap pelrilaku l anak karelna di situ llah anak belrmain dan belrsosialisasi. 

Di sana melrelka ju lga mellihat orang belrpelrilaku l dan mellihat dalam 

tindakan selju lmlah atu lran yang melnjadi acu lan melrelka dalam belrpelrilaku l. 

Masyarakat jellas belrpelngaru lh belsar telrhadap kelbelrhasilan 

pelngelmbangan kelpribadian yang baik. Masyarakatlah yang melmbelri 

contoh dan melngajak atau l mellarang anak mellaku lkan su latu l pelrbu latan. 

Jika pelrilaku l di masyarakat seldelmikian ru lpa selhingga pellanggaran 

dilaku lkan, anak-anak akan didorong u lntu lk melngu llangi pelrilaku l telrselbu lt. 

d. Iklim Selkolah  

Pelrilaku l bu lllying di selkolah ju lga dipelngaru lhi olelh iklim selkolah. 

Kelcelndelru lngan selkolah u lntu lk melngabaikan adanya bu lllying 

melnyelbabkan siswa melrasa telrmotivasi u lntu lk mellaku lkan bu lllying.  
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e. Faktor Kelpribadian atau l Karaktelr Siswa Selndiri  

Siswa yang melnjadi pelngganggu l biasanya melnganggap dirinya paling 

selmpu lrna di antara telman-telmannya. Melrelka melrasa ku lat, melmiliki 

pelngaru lh atau l melrasa paling selmpu lrna selcara fisik dibandingkan delngan 

telman-telman lainnya. Pelrilaku l bu lllying ju lga mu lncu ll karelna korban yang 

melmiliki ciri-ciri cu lelk, marah, selnsitif atau l ku lrang pelrcaya diri. 

Karaktelristik telrselbu lt dapat melmicu l siswa lain u lntu lk mellaku lkan 

pelrilaku l bu lllying. 

f. Faktor Meldia Massa  

Meldia massa dapat melnjadi pelnyelbab pelrilaku l bu lllying siswa karelna 

selringnya pelnggambaran adelgan kelkelrasan. selpelrti pelrkellahian, 

pelmbu lnu lhan, pelmu lku llan dan selbagainya. Sellain itu l, anak-anak ju lga 

delngan mu ldah melnyaksikan adelgan kelkelrasan mellalu li aplikasi intelrnelt 

baik melnggu lnakan kompu ltelr mau lpu ln ponsell. Bu lllying atau l kelkelrasan 

selring ditampilkan selbagai pelrilaku l lu lcu l selhingga anggapan bahwa 

tindakan ini adalah selsu latu l yang wajar. 

Bellrdasarkan pellnjelllasan faktor-faktor diatas, dapat disimpu lllkan bahwa 

faktor-faktor yang dapat mellmellngaru llhi mu llncu lllnya pellrilaku ll bu llllying 

dikarellnakan adanya pellrasaan ingin mellndominasi dan mellmbalas dellndam 

yang ada dalam diri pelllaku ll bu llllying. Lingku llngan sellkolah yang tidak 

harmonis, kondisi kelllu llarga yang tidak ru llkulln, adanya faktor dari melldia 

sellpellrti halnya tayangan ditelllellvisi yang banyak mellnayangkan kellkellrasan 

sellhingga banyak yang mellngiku llti aksi ditayangan tellrsellbu llt, orang tu lla yang 
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tellrlalu ll mellmanjakan anaknya sellhingga tidak mellmellbellntu llk kellpribadian yang 

baik, dan rellndahnya kontrol diri yang dimiliki olellh individu ll itu ll sellndiri. 

4. Dampak perilaku bullying 

Dampak yang ditimbu llkan dari bu lllying tidak hanya melru lgikan 

korbannya saja, namu ln ju lga bagi pellaku l dan orang-orang di selkitarnya. 

Dampak bu lllying yang dirasakan olelh korban dan pellaku l bisa belrakibat 

dalam jangka Panjang mau lpu ln pelndelk. Pu lspita yang diku ltip olelh (Su ldrajat, 

2023) Melnjellaskan bahwa bu lllying melnyelbabkan melnu lru lnnya prelstasi 

siswa, baik dari selgi prelstasi akadelmik mau lpu ln mau lpu ln kelselhatan fisik dan 

melntal siswa yang melnjadi korban bu llly. 

 Mellnu llru llt Coloroso, Mellngellmu llkakan bahayanya jika bu llllying 

mellnimpa korban sellcara bellru lllang-u lllang. Konsellku llellnsi bu llllying bagi para 

korban, yaitu ll korban akan mellrasa dellprellsi dan marah, Ia marah tellrhadap 

dirinya sellndiri, tellrhadap pelllaku ll bu llllying, tellrhadap orang-orang di 

sellkitarnya dan tellrhadap orang dellwasa yang tidak dapat atau ll tidak mau ll 

mellnolongnya. Hal tellrsellbu llt kellmu lldian mu lllai mellmpellngaru llhi prellstasi 

akadellmiknya.  

a. Dampak bu lllying bagi pellaku l 

Dampak bu lllying telrhadap pelrilaku l pellaku l bulllying ialah selbagian 

belsar su lbjelk yang diwawancara melnyelbu ltkan bahwa ada rasa belrsalah 

dan melnyelsal pada diri melrelka seltellah mellaku lkan bulllying kelpada 

telmannya, (Yudha et al., 2022). Hal ini didapatkan karelna sikap dari si 

korban bu lllying yang celndelru lng melndiamkan diri dan tidak melmbalas 
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tindakan para pellaku l bulllying itu l selndiri. Korban ju lga tidak 

melnghindari pellaku l, dan ju lga ada selbagian kelcil yang belrbu lat baik 

kelpada pellaku l bu lllying. 

b. Dampak bullying bagi korban 

Menurut. (Jelita et al., 2021) dampak yang dialami korban bu lllying 

yaitu l melngalami belrbagai macam ganggu lan yang mellipu lti 

kelseljahtelraan psikologis yang relndah (Low Psychologial We lll-Be ling) 

misalnya saja kelpelrcayaan diri yang ku lrang pada siswa yang 

melngalami bu lllying ini ju lga belrdampak telrhadap kelcelrdasan 

intelrpelrsonal korban. 

Melnu lru lt Mu lnawir, (2024) melnyatakan bahwa bu lllying melmiliki 

dampak bu lru lk baik bagi korban mau lpu ln pellaku l, belriku lt adalah belbelrapa 

dampak yang dirasakan olelh korban: 

a. Dampak elmosional dan melntal, bu lllying dapat melnimbu llkan ganggu lan 

elmosional dan psikologis bagi korban. Melrelka dapat melngalami 

kelcelmasan, delprelsi, strelss, selrta kelhilangan kelpelrcayaan diri. 

b. Masalah kelselhatan melntal, korban bu lllying belrisiko lelbih tinggi 

melngalami ganggu lan kelselhatan melntal, selpelrti ganggu lan kelcelmasan, 

dan ganggu lan mood. 

c. Ganggu lan fisik, korban bu lllying dapat melrasakan strelss kronis yang 

melnyelbabkan celdelra fisik pada korban. Strelss jangka panjang dapat 

mellelmahkan sistelm kelkelbalan tu lbu lh, melningkatkan relsiko pelnyakit 

fisik. 
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d. Pelnu lru lnan prelstasi akadelmik, korban bu lllying selringkali kelsu llitan dalam 

belrkonselntrasi dan belrpartisipasi dalam aktivitas akadelmik. Hal ini 

selringkali melngakibatkan prelstasi yang lelbih relndah. 

e. Ganggu lan hu lbu lngan sosial, bu lllying dapat melru lsak kelmampu lan korban 

dalam melmbangu ln hu lbu lngan sosial. Melrelka mu lngkin melrasa kelsu llitan 

u lntu lk melmpelrcayai orang lain, melnjalin pelrsahabatan, dan belrintraksi 

dalam lingku lngan sosial. 

Dampak yang dirasakan olelh pellaku l bu lllying yaitu l: 

a. Melrelka celndru lng melnu lnju lkkan seldikit elmpati dalam intelraksi sosial. 

b. Ganggu lan kelselhatan melntal, selpelrti geljala elmosional yang tidak 

telrkontrol. 

c. Pelnyalahgu lnanaan alkohol dan obat-obatan telrlarang.  

Diku lltip dari bu llku ll yang ditu lllis olellh Priyatna, (2013) Le llts Ellnd 

Bu llllying, dampak bu llru llk yang tellrjadi pada anak yang mellnjadi korban 

tindakan bu llllying, antara lain: 

a. Kellcellmasan 

b. Mellrasa kellsellpian 

c. Rellndah diri 

d. Tingkat kompelltellnsi sosial yang rellndah 

e. Dellprellsi  

f. Kelllu llhan pada kellsellhatan fisik 

g. Minggat dari ru llmah 

h. Pellnggu llnaan alcohol dan obat 
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i. Bu llnu llh diri 

Belrdasarkan paparan di atas dapat disimpu lllkan, adanya dampak yang 

tidak tellrlihat namu lln mellngakibatkan pellnyellsu llaian sosial yang bu llru llk dan 

mellnggangu ll pellrkellmbangan korban bu llllying. Dampak bullllying ini ju llga dapat 

mellmbellntu llk korban mellnjadi pribadi yang pellnaku llt, mellnarik diri, mellrasa 

dirinya tidak bellrharga sellhingga dapat mellnggangu ll pellrkellmbangan di 

lingku llngan belllajar mau llpu lln di lingku llngan sosial.  

B. Kecerdasan Interpersonal 

Kelcelrdasan intelrpelrsonal yang didelfinisikan olelh Howard Gardnelr 

melru lpakan kelmampu lan u lntu lk melmahami dan belrintelraksi selcara elfelktif 

delngan orang lain. (Wahid & Pu lrnomo, 2020) mellngatakan bahwa kellcellrdasan 

intellrpellrsonal ini mellngarah pada satu ll titik tellmu ll, yaitu ll selljellnis kellmampu llan 

u llntu llk mellngatu llr hu llbu llngan antara dirinya dellngan orang lain yang bellrada 

disellkitarnya, sellsu llai dellngan makna dasar dari kata intellr dan pellrson. Orang lain 

bisa bellru llpa kelllu llarga, gu llru ll, tellman, telltangga, dan sellmu lla orang yang bu llkan 

dirinya. 

Melnu lru lt Juniarti et al., (2020) melnyelbu ltkan bahwa kelcelrdasan 

intelrpelrsonal dikelnal ju lga delngan kelcelrdasan sosial. Kelcelrdasan intelrpelrsonal 

atau l kelcelrdasan sosial adalah kelmampu lan dalam belrsosialisasi dan ju lga 

melru lpakan bagian dari mu lltiple l inte lllige lnce l, kelcelrdasan ini telrmasu lk 

kelcelrdasan majelmu lk yang melru lpakan dasar bagi kelhidu lpan sosial. 

Melnu lru lt Gardnelr melnyelbu ltkan bahwa kelcelrdasan intelrpelrsonal 

adalah kelmampu lan melmahami pikiran, sikap, dan pelrilaku l orang lain dalam 
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su latu l tindakan yang dilaku lkan. Kelcelrdasan ini melru lpakan salah satu l 

kelcelrdasan yang sangat dipelrlu lkan manu lsia dalam kelhidu lpan. Hal telrselbu lt 

diselbabkan karelna sikap-sikap yang ditu lnju lkkan olelh anak yang melmiliki 

kelcelrdasan intelrpelrsonal sangat melnyelju lkkan dan pelnu lh keldamaian, 

dikarelnakan sikapnya mampu l melmbelrikan kelnyamanan bagi orang yang 

belrhu lbu lngan langsu lng delngannya. 

Mellnu llru llt Salsabilla & Zafi, (2020) Kellcellrdasan intellrpellrsonal yakni 

kellmampu llan u llntu llk mellnyampaikan pellmikiran, su llasana hati, ju llga apa yang 

dirasakan olellh orang di sellkitar kita dellngan mellrellspon sellsu llai kellmampu llan 

dellngan cara yang ellfisielln kelcelrdasan intrpelrsonal ju lga kelmampu lan selselorang 

u lntu lk melmahami, belrintelraksi, dan belrkomu lnikasi delngan orang lain, selrta 

belrelmpati telrhadap pelrasaan melrelka. 

Anak-anak dellngan kellmampu llan lellbih dibidang ini cellndellru llng 

mellmahami dan bellrintellraksi dellngan orang lain sellhingga ia mu lldah dalam 

bellrsosialisasi dellngan lingku llngannya. Kellcellrdasan ini ju llga dinamakan 

kellcellrdasan sosial. Anak dellngan kellcellrdasan ini, tidak saja mampu ll mellnjalin 

pellrsahabatan yang akrab dellngan tellman-tellmannya sellcara mu lldah, teltapi 

mellmiliki kellmampu llan tinggi dalam mellmimpin, mellnangani pellrselllisihan 

antartellman mellmpellrolellh simpati dari anak-anak yang lain dan sellbagainya. Bagi 

anak yang mellmiliki kellcellrdasan intellrpellrsonal sangat mellmbantu ll dalam 

pellnyellsu llaian diri sellrta mellmbellntu llk hu llbu llngan sosial yang lellbih baik. Dellmikian 

pu llla, sellbaliknya tanpa kellcellrdasan intellrpellrsonal siswa akan mellngalami 

kellsu lllitan dalam mellnjalin hu llbu llngan sosial dellngan orang lain. Kellcellrdasan ini 
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mellnjadi salah satu ll faktor bagaimana pellsellrtai didik mellnjalani kellhidu llpan sellhari-

hari. 

Melnu lru lt (Hadi Saputra, 2020) Kelcelrdasan intelrpelrsonal melru lpakan 

kelmampu lan selselorang u lntu lk melmahami, melnyelrap dan tanggap telrhadap 

su lasana hati dan hasrat orang lain. Anak yang melmiliki kelcelrdasan 

intelrpelrsonal yang baik, telntu llah melmiliki intelraksi yang baik pu lla delngan 

orang lain dan selbaliknya anak yang melmiliki kelcelrdasan intelrpelrsonal yang 

kulrang baik, telntu llah melmiliki intelraksi yang ku lrang baik pu lla delngan orang 

lain. 

Bellrdasarkan paparan di atas, dapat disimpu lllkan bahwa kellcellrdasan 

Intellrpellrsonal melru lpakan su llatu ll kellmampu llan yang dimiliki individu ll u llntu llk 

bellrhu llbu llngan dellngan orang-orang di sellkitar. Kellcellrdasan ini mellnellntu llkan 

dirinya mampu ll u llntu llk mellmahami dan mellmpellrkirakan pellrasaan, su llasana hati 

dan kellinginan orang lain sellrta u llpaya u llntu llk mellnanggapi sellcara layak dan dapat 

ditellrima dellngan baik. Dalam hal ini individu ll yang mellmiliki kellcellrdasan 

intellrpellrsonal ini akan dellngan cellrdas mellngelllola hu llbu llngan dan bellrsosialisasi 

dellngan siapapu lln di sellkitarnya. Sellhingga orang di sellkitarnya akan mellrasa 

nyaman u llntu llk mellnjalin hu llbu llngan dalam jangka panjang dellngan individu ll 

tellrsellbu llt. 

1. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 

Mellnu llru llt Nu lrfadilah elt al., (2021) mellnyatakan bahwa tellrdapat 

bellbellrapa karaktellristik kellcellrdasan intellrpellrsonal sellbagai bellriku llt: 

a. Mu lldah bellkellrjasama dellngan orang lain 
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b. Mampu ll mellmahami dan mellmbelldakan ellksprellsi dan pellrasaan tellrhadap 

orang lain 

c. Kelltellrampilan mellngu llngkapkan atau ll mellmpellrolellh sellbu llah informasi 

d. Dapat mellnanggapi rellspon orang lain dellngan baik 

e. Mampu ll mellngoordinasikan orang atau ll tellman-tellmannya u llntu llk 

mellngellrjakan tu llgasnya 

f. Mellmpu llnyai banyak relllasi pellrtellmanan dan mellmiliki jalinan hu llbu llngan 

dellngan tellmannya 

g. Mellmiliki pellrhatian yang bellsar, pellrhatian bellsar bisa mu llncu lll kelltika 

sellsellorang bisa mellngellnal pellrasaan orang lain. 

Mellnurut  Hayati & Oktariana, (2021) mellnyatakan bahwa tellrdapat 

karaktellristik atau ll ciri-ciri yang mellmiliki kellcellrdasan intellrpellrsonal sellcara 

khu llsu lls yaitu ll sellbagai bellriku llt: 

a. Belllajar dellngan sangat baik dalam situ llasi apapu lln, individu ll ini mampu ll 

mellmbangu lln intellraksi antara satu ll dellngan yang lainnya. 

b. Sellmakin banyak bellrhu llbu llngan dellngan orang lain, Individu ll tellrsellbu llt 

sellmakin bahagia. Dalam hal ini, individu ll tellrsellbu llt tellntu llnya sangat 

banyak relllasi sellbab dirinya akan selllalu ll mellmbangu lln relllasi dellngan 

caranya atau ll dellngan bellrsosialisasi dan bellrkomu llnikasi dellngan orang 

sellhingga tellrciptanya su llasanya yang mellmbu llat dirinya dan lingku llngan 

atau ll kullmpu lllan relllasi yang dibangu lln mellrasa nyaman dan bahagia. 

c. Mampu ll mellngorganisir saat pellmbelllajaran koopellratif mau llpu lln 

kolaboratif di mana ia akan mampu ll bellkellrja dellngan baik apabila ada hal 
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yang haru lls dikellrjakan dellngan kelllompok tellrtellntu ll atau ll tu llgas disku llsi, 

maka dirinya akan mampu ll mellngelllola dan mellngellrjakan bagiannya 

dellngan baik dan produ llktif. 

d. Kelltika bellrmain atau ll bellrolahraga sangat pandai sellcara tim atau ll 

kelllompok, individu ll tellrsellbu llt akan sangat mu lldah bellrkomu llnikasi dan 

bellrhadapan atau ll bellrkelllompok dellngan siapapu lln dan individu ll tellrsellbu llt 

akan dellngan mu lldah mellmbangu lln kellrjasama yang baik dan produ llktif. 

e. Selllalu ll melllibatkan diri dalam aktivitas ellkstraku llliku lllellr, dalam 

lingku llngan pellndidikan manapu lln, tellntu llnya pasti ada hal atau ll ku llmpu lllan-

kullmpu lllan organisasi atau ll bisa disellbu llt dellngan ellkstraku llliku lllellr. 

f. Sangat pelldu llli dan pellnu llh pellrhatian pada masalah dan isu ll isu ll sosial, 

individu ll ini selllalu ll ditellrima di khalayak masyarakat dikarellnakan 

individu ll tellrsellbu llt selllalu ll mellmpellrdu lllikan lingku llngan sellkitar sellrta selllalu ll 

tu llru lln dan mellmbellrikan pellrhatian bahkan bantu llan tellrhadap hal-hal yang 

tellrjadi di lingku llngan yang ditellmpatidi sellkitar. 

Melnu lru lt (Seran et al., )telrdapat belbelrapa ciri kelcelrdasan intelrpelrsonal, 

di antaranya:  

a. Individu l melrasa selnang belrsosialisasi delngan telman selu lsianya  

Belrsosialisasi atau l belrku lmpu ll belrsama delngan telmannya adalah salah 

satu l hal yang melnjadi kelbiasaan dalam diri individu l yang melmiliki 

kelcelrdasan sosial dalam dirinya. 

b. Melmiliki bakat melnjadi pelmimpin dalam rellasi apapu ln  
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Potelnsi yang ada dalam dirinya sellalu l melncelrminkan kelmampu lan 

melngellola rellasi atau l organisasi telrtelntu l delngan baik. Selhingga 

individu l telrselbu lt dapat diselbu lt melmiliki bakat melnjadi selorang 

pelmimpin. 

c. Sellalu l aktif melnjadi anggota klu lb atau l organisasi lainnya  

Individu l ini sellalu l aktif dalam melngiku lti belrbagai kelgiatan dalam 

organisasi apapu ln. 

d. Mu ldah belrgau ll delngan siapapu ln  

Kelpribadian delngan jiwa sosial tinggi ini melnghantarkan dirinya u lntu lk 

mu ldah belrgau ll delngan siapapu ln, di manapu ln dan kapanpu ln. 

e. Sellalu l melmiliki banyak telman delkat  

Sifat kelpeldu llian yang ada dalam dirinya melmbu lat banyak rellasi atau l 

telman melnghampiri dirinya. 

f. Melmiliki elmpati yang tinggi  

Sifat delngan pelnu lh pelrhatian dalam diri individu l telrselbu lt telrhadap 

siapapu ln melmbu latnya dikagu lmi banyak orang. 

g. Mampu l melmahami maksu ld orang lain  

Keltelrampilan dalam dirinya u lntu lk sellalu l melmahami kondisi orang lain 

adalah selbu lah nilai plu ls yang melmbu lat individu l atau l kellompok lain 

kagu lm telrhadapnya.  

Bellrdasarkan pellndapat dari bellbellrapa su llmbellr di atas, dapat 

disimpu lllkan bahwa ciri-ciri atau ll karaktellristik kellcellrdasan intellrpellrsonal 

itu ll mellru llpakan kellmampu llan mellmahami dan bellrintellraksi sellcara ellfellktif 
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dellngan orang lain. Hal ini mellncaku llp tingkat ellmpati yang tinggi, 

kellmampu llan mellmbaca ellksprellsi wajah dan ellmosi orang lain, sellrta 

kellmapu llan mellmbangu lln hu llbu llngan yang sellhat dan mellndapatkan 

du llku llngan dari orang lain. 

2. Unsur-Unsur Kecerdasan Interpersonal 

Kellcellrdasan Intellrpellrsonal mellmiliki bellbellrapa u llnsu llr pellnting. Bellbellrapa 

pellnelllitian telllah mellnelllaah u llnsu llr-u llnsu llr dalam kellcellrdasan intellrpellrsonal. 

Bellbellrapa u llnsu llr ini dikellmu llkakan olellh Danielll Golellman dalam (Yu lnita, 

2020) Kellsadaran Sosial, kellsadaran sosial mellru llju llk pada spellktru llm yang 

mellrellntang sellcara instan mellrasa kelladaan batin orang lain sampai mellmahami 

pellrasaan dan pikirannya u llntu llk mellndapatkan situ llasi sosial yang ru llmit. Hal 

ini melllipu llti: 

a. Ellmpati dasar, yaitu ll pellrasaan dellngan orang lain mellrasakan isyarat 

ellmosi non-vellrbal. 

b. Pellnyelllarasan, mellndellngarkan dellngan pellnu llh rellsellptivitas, 

mellnyelllaraskan diri dellngan sellsellorang. 

c. Kelltellpatan ellmpati, mellmahami pikiran, pellrasaan dan maksu lld orang lain. 

d. Pellngellrtian sosial, mellngelltahu lli bagaimana du llnia sosial bellkellrja. 

Ullnsu llr lain dari kellcellrdasan intellrpellrsonal ini adalah kognisi sosial. 

Kognisi sosial mellnu llru llt Danielll Golamelln dalam Yu lnita, (2020) adalah 

pellngelltahu llan yang bellrkaitan dellngan bagaimana cara du llnia sosial bellkellrja. 

Pada dasarnya kognisi sosial mellru llpakan kellmampu llan u llntu llk mellngelnali 
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gelljala sosial yang ada dalam masyarakat dan mampu ll bellradaptasi atau ll 

mampu ll bellrjalan sellsu llai dellngan gelljala sellrta dinamika dalam masyarakat. 

Mellnu llru llt Maitrianti, (2021) mellngu llraikan u llnsu llr dalam kellcellrdasan 

intellrpellrsonal adalah adanya kellsadaran sosial di mana kellsadaran ini 

mellnellntu llkan bagaimana kita dalam mellnghadapi sellrta mellnangani su llatu ll 

hu llbu llngan yang melllipu llti sellbagai bellriku llt: 

a. Ellmpati dasar, yaitu ll su llatu ll kellsadaran yang dimiliki individu ll tellrhadap 

sellsu llatu ll yang bellrkaitan dellngan pellrasaan, kellbu lltu llhan sellrta kellpellntingan 

orang lain. 

b. Pellnyelllarasan, yaitu ll dimana kelltellrampilan individu ll u llntu llk mellnyellsu llaikan 

diri dellngan lingku llngan atau ll dellngan kondisi dan situ llasi tellrtellntu ll yang di 

dalamnya melllibatkan orang lain. 

c. Kelltellpatan ellmpatik, yaitu ll su llatu ll kelltellrampilan dalam mellmahami pikiran, 

pellrasaan sellrta maksu lld orang lain. 

d. Kognisi sosial, yaitu ll pellngelltahu llan yang dimiliki individu ll yang 

bellrkaitan dellngan bagaimana du llnia sosial bellkellrja. 

Bellrdasarkan pellndapat dari bellbellrapa su llmbellr dapat ditarik kellsimpu lllan 

bahwa u llnsu llr-u llnsu llr kellcellrdasan intellrpellrsonal melllipu llti kellmampu llan 

bellrintellraksi, elmpati dasar, kellmampu llan kellrjasama dan kellmampu llan 

mellnyelllellsaikan konflik. Kellbellrhasilan pellngellmbangan kellcellrdasan 

intellrpellrsonal akan mellmbellrikan manfaat pada banyak aspellk kellhidu llpan 

siswa, baik didalam mau llpu lln di lu llar sellkolah. 
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Interpersonal 

Melnu lru lt Boellrellell dalam Rahmina ellt al., (2020) mellngellmu llkakan faktor 

yang mellmellngaru llhi kellcellrdasan intellrpellrsonal adalah sellbagai bellriku llt: 

a. Lingku llngan Kelllu llarga, di mana anak mellmellrlu llkan pellrawatan sellrta 

pellrhatian orang tu lla. 

b. Nu lltrisi, di mana pellngaru llh kellku llrangan nu lltrisi tidak tellrjadi sellcara 

langsu llng. Anak yang mellngalami kellku llrangan nu lltrisi biasanya ku llrang 

rellsponsivell pada saat dellwasa, ku llrang tellrmotivasi u llntu llk belllajar, dan 

kullrang aktif dalam mellngellksplorasi daripada anak-anak yang cu llku llp 

mellndapatkan nu llrtisi. 

c. Pellngalaman hidu llp individu ll, anak tu llmbu llh dan bellrkellmbang di 

lingku llngan kelllu llarga, hu llbu llngan sosial pellrtama dipellrolellh individu ll 

melllalu lli orang tu lla. Faktor yang mellmellngaru llhi pellrkellmbangan dan 

pellrtu llmbu llhan anak adalah pola asu llh. Pola asu llh orang tu lla yang pellrmisif, 

otoritellr, dellmokratis sangat mellmpellngaru llhi tu llmbu llh kellmbang anak. 

Mellnu llru llt Su llryani (2019) mellngellmu llkakan bahwa faktor yang 

mellmellngaru llhi kellcellrdasan intellrpellrsonal yaitu ll: 

a. Sifat dasar, sifat dasar mellru llpakan kellselllu llru llhan potellnsi yang bisa 

diwariskan dari ibu ll mau llpu lln ayah. Sifat dasar ini bellrlangsu llng selljak 

dalam kandu llngan dan tellru lls bellrkellmbang disellbabkan olellh faktor-faktor 

lain. 

b. Lingku llngan Prellnatal mellru llpakan lingku llngan dalam kandu llngan ibu ll, 

pellngaru llh-pellngaru llh disellbabkan karellna riwayat pellnyakit ibu ll. 
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c. Lingku llngan, lingku llngan dapat ju llga bellrpellngaru llh dikarellnakan 

kellpribadian manu llsia ju llga dibellntu llk olellh kellbu lldayaan masyarakat 

sellhingga hal ini ju llga mampu ll mellmpellngaru llhi pellrkellmbangan kellcellrdasan 

intellrpellrsonal. 

d. Motivasi, motivasi adalah kellku llatan dari dalam diri individu ll yang akan 

mellnggellrakan sellorang individu ll u llntu llk bellrbu llat dalam pellncapaian 

kellinginan mau llpu lln kellbu lltu llhannya agar mellncapai hasil yang 

dinginkannya. 

Bellrdasarkan pellnjelllasan dari bellbellrapa su llmbellr di atas, dapat ditarik 

kellsimpu lllan bahwa faktor-faktor yang mellmellngaru llhi kellcellrdasan 

intellrpellrsonal itu ll dapat dipellngaru llhi olellh kelllu llarga, sellkolah dan nu lltrisi dan 

ju llga tellrdapat bellbellrapa faktor yang mellmellngaru llhi kellcellrdasan intellrpellrsonal 

individu ll yaitu ll pola asu llh orang tu lla, kellgagalan, dellprellsi, strellss, kritik 

intellrnal, pellniru llan dan dari hu llbu llngan pellrsonal. 

4. Dampak Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal 

Melnu lru lt Kamal elt al., (2024) Velrbal bu lllying belrdampak pada 

kelcelrdasan intelrpelrsonal yang melmelngaru lhi belrbagai aspelk sosial dan 

elmosional. Telrdapat belbelrapa dampak yaitu l: 

a. Kurangnya kelpelrcayaan diri, selselorang yang melnjadi korban velrbal 

bulllying selring melrasa telrhina dan direlmelhkan, selrta dapat kelhilangan 

kelpelrcayaan diri. Hal ini dapat melmelngaru lhi kelmampu lan u lntu lk 

belrintelraksi delngan orang lain. 
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b. Su llit dalam melmbangu ln hu lbu lngan sosial, korban velrbal bu lllying 

selringkali melrasa celmas dan tidak nyaman dalam situ lasi sosial. Yang 

melnjadi korban bu lllying  mu lngkin melnghindari intelraksi sosial karelna 

takult dihina atau l dieljelk dam mu lngkin melngalami kelsu llitan dalam  

melmbelntu lk dan melmellihara hu lbu lngan sosial yang baik. 

c. Ku lrangnya elmpati telrhadap orang lain, korban velrbal bu lllying akan 

kulrang mampu l dalam belrelmpati telrhadap orang lain bisa jadi melnu lru ln. 

Korban bu lllying akan lelbih selring melnyelndiri dan akan kelsu llitan u lntu lk 

melmahami elmosi orang lain. 

d. Tingkat komu lnikasi yang kurang, korban velrbal bu lllying selringkali 

melrasa telrhambat u lntu lk belrkomu lnikasi selcara telrbu lka karelna taku lt 

dihina, selhingga taku lt u lntu lk belrbicara atau l melngu lngkapkan pikiran dan 

pelrasaannya kelpada orang lain dan melnghambat kelmampu lan melrelka 

u lntu lk belrkomu lnikasi selcara baik. 

e. Pelru lbahan pelrilaku l sosial, delngan seliring belrjalannya waktu l, korban, 

velrbal bu lllying mu lngkin mu llai melngu lbah pelrilaku l sosialnya. Melrelka 

melnjadi lelbih melnarik diri dari kellompok sosial atau l melnjadi lelbih 

agrelsif u lntu lk mellindu lngi diri dari hinaan. 

f. Tingkat kelpelkaan sosial yang belrku lrang, korban velrbal bu lllying akan 

melrasa ku lrang pelka telrhadap sosial diselkitarnya. Karelna foku ls u ltama 

melrelka adalah mellindu lngi diri dari rasa sakit yang diselbabkan olelh 

bulllying, melrelka lelbih su llit melngelnali elmosi orang lain atau l melmahami 

pelrasaan melrelka selndiri. 
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5. Upaya Guru Dalam Mengatasi Perilaku Verbal Bullying 

Menurut Rahmah, (2022) Terdapat upaya yang dilakukan guru dalam 

mengatasi perilaku verbal bullying  yang terjadi dikalangan siswa. Setiap 

guru memiliki pendekatan dan cara tersendiri untuk mengatasi perilaku 

bullying yang sering terjadi. Adapun cara yang dilakukan oleh guru kelas 

dalam mengatasi perilaku verbal bullying yang terjadi dikalangan siswa 

yaitu: 

a. Menegur dan memeberi nasihat kepada siswa 

Menegur dan memberikan nasihat kepada siswa merupakan upaya yang 

sering dilakukan oleh guru dalam mengatasi perilaku bullying. Dalam 

hal ini biasanya guru menegur siswa yang menjadi pelaku agar merasa 

jera dan tidak mengulangi perilaku tersebut , upaya ini harus dilakukan 

secara berulang-ulang karena pada dasarnya anak itu tidak bisa ditegur 

atau diberi nasihat sekali saja. Anak terssebut pasti akan 

menggulanginya, maka dari itu sebagai pendidik harus selalu 

mengingatkan siswanya agar tidak bersikap yang dapat memicu 

terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

b. Mencari faktor penyebab perilaku bullying 

Dalam hal ini guru mencari tahu faktor yang menyebabkan terjadinya 

perilaku bullying dikalangan siswa agar guru dapat mengambil tindakan 

yang sesuai dengan keadaan yang terjadi. Biasanya guru menanyakan 

apa penyebab mereka melakukan hal tersebut  dan setelah itu guru 

mmencari jalan keluarnya agar perilaku tersebut tidak diulangi lagi. 
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Guru juga dapat melakukan pendekatan dengan siswa dan orang tua 

siswa. 

c. Meningkatkan kepercayaan diri siswa  yang menjadi korban bullying 

Dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang menjadi korban 

bullying ini biasanya melibatkan siswa aktif di kelas maupun di acara 

event-event sekolah. Seperti misalnya di dalam kelas siswa itu diminta 

maju untuk presentasi, memimpin doa, dengan tujuan agar siswa yang 

menjadi korban bullying tersebut tidak patah semangat. Guru juga 

memberikan dampingan di sekolah, mendengarkan cerita dan 

memberikan masukan dari siswa. 

d. Memberikaan treatmen untuk siswa yang menjadi korban bullying 

Treatmen yang harus dilakukan guru yaitu guru harus bisa 

menumbuhkan rasa percaya diri pada korban bullying, kemudian 

membuat korban dapat diterima oleh teman-temannya. Selain itu, guru 

juga membuat pendekatan dengan korban. 

e. Memberikan sanksi bagi pelaku bullying 

Sanksi yang diberikan oleh guru yaitu berupa pemberian tugas sesuai 

dengan mata pelajaran yang sedang meraka lakukan. Selain 

memberikan sanksi berupa tugas guru juga biasanya memberikan 

berupa peringatan lisan maupun tertulis. 

f. Berkoordinasi dengan orang tua siswa 

Ketika terjadinya perilaku bullying yang melibatkan siswa maka guru 

terus berkomunikasi melalui tatap muka atau pesan dengan orang tua 



34 
 

 
 

siswa dengan tujuan menyampaikan perkembangan yang dialami oleh 

siswa  di sekolah, seperti apa sifatnya, dan tingkah lakunya di rumah 

dan di sekolah. 

Menurut Fajriyanti & Putri, (2025) menyatakan bahwa upaya 

mengatasi bullying di sekolah dasar perlu dilakukan dengan cara 

komperehensif, melibatkan berbagai pihak, serta membangun lingkungan 

yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Beberapa langkah yang 

dapat di amnbil agar bullying tidak terjadi lagi yaitu: 

a. Pendidikan dan penyuluhan, memberikan edukasi tentang bullying 

kepada siswa, guru, dan orang tua, dengan menjelaskan mengenai 

jenis-jenis bullying, dampaknya, serta pentingnya saling 

menghormati. 

b. Pengembangan program anti-bullying, sekolah mengembangkan 

program yang mendorong sika positif, empati, dan persatuan diantara 

siswa  untuk menangani kasus bullying. 

c. Pembentukan kebijakan dan aturan yang tegas, menyusun kebiijakan 

yang jelas dan tegas  tentang perilaku bullying serta konsekuensi bagi 

pelaku. 

d. Peran orang tua, menyuruh orang tua agar bisa berperan aktif dalam 

mendidik anak-anaknya bahwa pentingnya sikap saling menghormati. 

e. Pembinaan mental dan sosial, memberikan dukungan kepada korban 

bullying dengan konseling dan pembinaan agar mereka lebih percaya 

diri. berikan sanksi juga terhadap pelaku. 



35 
 

 
 

f. Lingkungan sekolah yang positif, menciptakan lingkungan sekolah 

yang inklusif bisa dilakukan dengan kegiatan kelompok atau olahraga. 

g. Melibatkan siswa dalam program pencegahan bullying dengan 

memberikan mereka peran sebagai pemimpin yang dapat memberikan 

contoh positif dan membantu teman-teman yang membutuhkan 

dukungan. 

Menurut Anjelita, (2024) Terdapat beberapa upaya untuk mengatasi 

bullying yaitu: 

a. Meminta penejelasan dari siswa yang terlibat untuk menemukan titik 

terang dan membuat siswa saling bermaafan 

b. Bimbingan konseling 

c. Diadakan program proyek karakter untuk mecegah perilaku bullying 

di sekolah. 

d. Guru memotivasi siswa untuk selalu berbuat baik 

e. Membentuk keperibadian karakter, dan moral yang baik bagi siswa 

f. Guru koordinasi dengan wali murid untuk memantau perkembangan 

perilaku peserta didk 

g. Mengidentifikasi perilaku bullying dan mengusut permasalahan 

hingga tuntas.  

C. Kajian Penelitian yang Relevan 

Su latu l pelnellitian biasanya tidak dimu llai dari nol selcara mu lrni, 

mellainkan su ldah belrdasarkan pada pelnellitian-pelnellitian selbellu lmnya yang 

rellelvan. Telrdapat banyak pelnellitian yang dilaku lkan u lntu lk melmahami 
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telrjadinya kasu ls velrbal bu lllying di selkolah dasar selrta dampaknya telrhadap 

kelcelrdasan intelrpelrsonal. Belriku lt ini adalah belbelrapa pelnellitian telrdahu llu l 

yang rellelvan dan dapat dijadikan selbagai acu lan dalam pelnellitian ini. 

1. Pelnellitian telrdahu llu l yang dilaku lkan olelh (Safitri & Wiranti, 2023) delngan 

ju ldu ll “Analisis Dampak Velrbal Bu lllying Telrhadap Pelrkelmbangan 

Kelcelrdasan Intelrpelrsonal Pelselrta Didik SD Nelgelri 5 Sinanggu ll”. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Safitri belrtu lju lan u lntu lk melnganalisis 

dampak velrbal bu lllying telrhadap pelrkelmbangan kelcelrdasan intelrpelrsonal. 

Meltodel pelnellitian yang digu lnakan adalah delskriptif ku lalitatif. Telknik  

Pelngu lmpu llan data pada pelnellitian ini melnggu lnakan obselrvasi, wawancara 

dan doku lmelntasi Objelk pelnellitiannya adalah pelselrta didik kellas V SD 

Nelgelri 5 Sinanggu ll. Hasil pelnellitian yang tellah di laku lkan melnu lnju lkkan 

bahwa telrdapat pelnghinaan fisik, pelmanggilan delngan nama orang tu la 

atau l nama helwan yang melmbu lat korban bu lllying velrbal melrasa 

kelhilangan kelpelrcayaan diri. Dampaknya telrlihat pada kelmampu lan sosial 

dan hu lbu lngan intelrpelrsonal. Adapu ln pelrbeldaan yang telrdapat di dalam 

pelnelliti yang telrdahu llu l adalah waktu l dan telmpat pelnellitian, dimana 

pelnelliti ini akan dilaku lkan di SD Nelgelri 005 Samarinda Ullu l delngan objelk 

pelnellitiannya yaitu l siswa kellas II seldangkan pelrsamaan yang pelnelliti 

telmu lkan adalah sama-sama melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif 

delngan melnggu lnakan variabell Analisis dampak velrbal bu lllying telrhadap 

kelcelrdasan intelrpelrsonal. 
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2. Pelnellitian telrdahu llu l yang di telliti olelh (Kamal elt al., 2024) delngan ju ldu ll 

“Analisis Dampak Velrbal Bu lllying Telrhadap Kelcelrdasan Intelrpelrsonal 

Siswa Kellas V di Madrasah Ibtidayah Siroju ldin Kota Bogor”. Pelnellitian 

yang dilaku lkan olelh Saifu lllah kamal belrtu lju lan u lntu lk melngeltahu li jelnis 

bulllying yang telrjadi MI Siroju ldin dan mellihat kondisi kelcelrdasan 

intelrpelrsonal siswa yang melngalami bu lllying selrta melngeltahu li kaitan 

antara kelcelrdasan intelrpelrsonal delngan bu lllying. Meltodel yang digu lnakan 

yaitu l meltodel ku lalitatif delngan melnggu lnakan Telknik wawancara, 

obselrvasi dan doku lmelntasi. Hasil pelnellitiannya melnu lnju lkkan bahwa 

pelrilaku l bu lllying di Madrasah Ibtidayah Siroju ldin Kota Bogor mellipu lti, 

bulllying fisik, velrbal, dan rasional. Bu lllying ini belrdampak pada 

kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa, dimana korban bu lllying celndelru lng melrasa 

kulrang pelrcaya diri dan kelsu llitan dalam belrsosialisasi dan telrdapat 

hu lbu lngan antara bu lllying dan kelcelrdasan intelrpelrsonal. Adapu ln 

pelrbeldaan yang telrdapat di dalam pelnelliti yang telrdahu llu l adalah waktu l 

dan telmpat pelnellitian, dimana pelnelliti ini akan dilaku lkan di SD Nelgelri 

005 Samarinda Ullu l delngan objelk pelnellitiannya yaitu l siswa kellas II 

seldangkan pelrsamaan yang pelnelliti telmu lkan adalah sama-sama 

melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif delngan melnggu lnakan variabell 

Analisis dampak velrbal bu lllying telrhadap kelcelrdasan intelrpelrsonal 

3. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Winahyu l elt al., 2020) delngan ju ldu ll 

“Dampak Velrbal Bu lllying Telrhadap Kelcelrdasan Intelrpelrsonal Siswa 

Kellas II SD Mu lhammadiyah Gelndol VI Selyelgan Slelman Yogyakarta”. 
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Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Winahyu l belrfoku ls pada felnomelna velrbal 

bulllying yang telrjadi di SD Mu lhammadiyah Gelndol VI selrta dampaknya 

bagi kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa. Meltodel yang digu lnakan adalah 

meltodel ku lalitatif delngan pradigma pelnellitian yaitu l natu lralistic dan filsafat 

post-positivismel. Su lbjelk pelnellitiannya adalah siswa kellas II hasil dari 

pelnellitiannya melnu lnju lkkan adanya hu lbu lngan antara felnomelna velrbal 

bulllying dan kelcelrdasan intelrpelrsonal pada siswa kellas II SD 

Mu lhammadiyah Gelndol VI Selyelgan Slelman Yogyakarta. Hal telrselbu lt 

belrarti selmakin selring siswa melnggalami velrbal bu lllying maka akan 

belrpelngaru lh telrhadap tingkat kelcelrdasan intelrpelrsonal. Adapu ln 

pelrbeldaan yang telrdapat di dalam pelnelliti yang telrdahu llu l adalah waktu l 

dan telmpat pelnellitian, dimana pelnelliti ini akan dilaku lkan di SD Nelgelri 

005 Samarinda U llu l seldangkan pelrsamaan yang pelnelliti telmu lkan adalah 

sama-sama melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lalitatif delngan 

melnggu lnakan variabell Analisis dampak velrbal bu lllying telrhadap 

kelcelrdasan intelrpelrsonal selrta objelk pelnellitian yang digu lnakan sama-

sama siswa kellas II. 

D. Alur Pikir 

Velrbal bu lllying melru lpakan belntu lk kelkelrasan yang dilaku lkan delngan 

melnggu lnakan kata-kata kasar, eljelkan, hinaan atau l intimidasi mellalu li u lcapan 

yang belrtu lju lan u lntu lk melrelndahkan atau l melnyakiti pelrasaan orang lain. 

Kelcelrdasan intelrpelrsonal melngacu l pada kelmampu lan selselorang u lntu lk 
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melmahami, belrintelraksi, dan belrkomu lnikasi delngan orang lain, selrta 

belrelmpati telrhadap pelrasaan melrelka. 

Siswa yang melnjadi korban bu lllying velrbal mu lngkin akan melrasa 

celmas, atau l tidak pelrcaya diri yang pada saatnya akan melmpelngaru lhi 

kelmampu lan melrelka u lntu lk belrintelraksi delngan telman-telman selbayanya. 

Selbaliknya, siswa yang telrlibat dalam velrbal bu lllying mu lngkin ju lga akan 

melngalami kelsu llitan dalam melmahami pelrasaan orang lain. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif akan digunakan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana dampak verbal bullying terhadap kecerdasan 

interpersonal pada siswa kelas II SD Negeri 005 samarinda ulu dengan melalui 

wawancara mendalam dan observasi lagsung. data yang diperoleh akan 

memberikan wawasan bagi peneliti. 

Dalam alu lr pikir ini, velrbal bu lllying melnjadi faktor pelnghambat dalam 

pelrkelmbangan kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa, bu lllying dapat melngganggu l 

kelmampu lan siswa u lntu lk belrintelraksi selcara positif delngan telman selbayanya. 

Siswa yang melnjadi korban bu lllying celndelru lng melngalami pelnu lru lnan rasa 

pelrcaya diri dan kelsu llitan dalam melmbangu ln hu lbu lngan sosial yang baik. 

Delngan delmikian, pelntingnya u lntu lk melnganalisis dampak velrbal bu lllying 

pada kelcelrdasan intelrpelrsonal siswa. Belrdasarkan u lraian telrselbu lt, maka alu lr 

pikir pelnellitian ini dapat diilu lstrasikan dalam diagram belriku lt ini: 
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Gambar 2.1 Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Dampak Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan 

Interpersonal Pada Siswa Kelas II SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Tahun pembelajaran 2024/2025 

Verbal Bullying 

- Penghinaan 

- Ejekan 

- Kata-kata kasar 

Nur et al., (2022) 

Kecerdasan Interpersonal 

- Kemampuan memahami perasaan 

orang lain. 

- Kemampuan berinteraksi 

- Kemampuan berkomunikasi dan 

berempati Salsabilla & Zafi, (2020) 

 

 

Bagaimana dampak dari verbal bullying terhadap kecerdasan  

interpersonal pada siswa kelas II SD Negeri 005 Samarinda 

Ulu? 

Dilihat dari 5 aspek yaitu : 

1. Kurangnya kepercayaan diri 

2. Kesulitan membentuk hubungan sosial 

3. Kurangnya empati terhadap orang lain 

4. Kurangnya keterampilan komunikasi 

5. Perubahan perilaku sosial akibat verbal bullying 

 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Hasil penelitian dan 

pembahasan 

kesimpulan 
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E. Pertanyaan Peneliti 

 

 

No 

 

 

Indikator 

 

 

Bu ltir Pelrtanyaan 

Gu lrul Siswa 

1. Kuragnya kelpelrcayaan diri 1 1, 2, 3 

2. Kelsu llitan melmbelntu lk hu lbu lngan 

sosial 

2 4, 5, 6 

3. Kurangnya elmpati telrhadap orang lain 3 7, 8, 9 

4. Kurangnya keltelrampilan komu lnikasi 4 10, 11, 12 

5. Pelru lbahan pelrilaku l sosial akibat 

velrbal bu lllying 

5 13, 14, 15 

 

1. Pertanyaa untuk guru 

a. Apakah telrdapat siswa yang tampak malu l atau l kulrang pelrcaya diri 

seltellah dibu llly? 

b. Bagaimana hu lbu lngan siswa delngan telman-telmannya seltellah dibu llly? 

c. Bagaimana tanggapan ibu l mellihat siswa yang jadi ku lrang peldu lli delngan 

pelrasaan telman-telmannya seltellah ada keljadian bu lllying? 

d. Bagaimana ibu l melnangani siswa yang melmiliki kelsu llitan belrkomu lnikasi 

seltellah telrlibat dalam bu lllying, baik selbagai korban mau lpu ln pellaku l? 

e. Bagaimana ibu l melngatasi pelru lbahan pelrilaku l sosial yang dialami olelh 

siswa yang telrlibat dalam bu lllying? 

2. Pertanyan untuk siswa 

a. Bagaimana pelrasaan adik keltika ada telman yang melrelndahkanmu l? 

b. Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya diri seltellah keljadian bu lllying? 
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c. Bagaiman adik mellihat diri adik selndiri seltellah belbelrapa kali di bu llly? 

d. Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

e. Bagaimana cara adik belrintelraksi delngan telman-telman seltellah keljadian 

bulllying? 

f. Bagaimana pelrasaan adik jika dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

g. Apakah adik melrasa lelbih su llit u lntu lk melmahami pelrasaan orang lain 

seltellah keljadian bu lllying? 

h. Bagaimana pelrasaan adik saat ada telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

i. Bagaimana pelrasaan adik keltika mellihat orang lain disakiti? 

j. Bagaimana adik melngu lngkapkan pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang lain? 

k. Bagaimana pelrasaan adik, apakah adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

l. Apakah adik melrasa su llit u lntu lk brbicara delngan orang lain seljak dibu llly? 

m. Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

n. Bagaimana pelrasaan adik keltika belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

o. Apakah adik melrasa taku lt atau l u lntu lk belrintelraksi delngan telman-telman 

seltellah melngalami bu lllying? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis Pelnellitian yang digu lnakan olelh pelnelliti yaitu l pelnellitian 

delskriftif delngan melnggu lnakan pelndelkatan ku lalitatif. (Ru lsli, 2021)  Pelnellitian 

delskriptif ku lalitatif melru lpakan salah satu l jelnis pelnellitian yang telrmasu lk dalam 

gelnrel pelnellitian ku lalitatif. Pelnellitian delskriptif adalah su latu l stratelgi pelnellitian 

di mana pelnelliti melngkaji pelristiwa dan felnomelna dalam kelhidu lpan individu l 

dan melminta selselorang atau l selkellompok individu l u lntu lk melncelritakan kisah-

kisah telntang kelhidu lpannya. Pelnelliti kelmu ldian akan melncelritakan kelmbali 

informasi telrselbu lt dalam kronologi delskriptif. Karaktelristik dari pelnellitian 

delskriptif belru lpa kata-kata dan gambar. 

Melnu lru lt Fiantika elt al., (2022) Ku lalitatif melru lpakan pelnellitian yang 

belrsifat delskriptif dan celndelru lng melnggu lnakan analisis. Pelnellitian ku lalitatif 

selringkali melnelkankan pada su ldu lt pandang su lbjelk, prosels dan makna 

pelnellitian, delngan melnggu lnakan telori-telori fu lndamelntal selbagai pelndu lku lng 

u lntu lk melmpelrtelmu lkan fakta di lapangan..  

Belrdasarkan pada masalah pelnellitian yang akan dilaksanakan maka 

delsain yang telpat u lntu lk pelnellitian ini adalah melnggu lnakan meltodel delskriptif 

delngan pelndelkatan ku lalitatif. Dalam hal ini pelnelliti belrtu lju lan u lntu lk 

melnelgeltahu li gambaran telntang dampak velrbal bu lllying telrhadap kelcelrdasan 

intelrpelrsonal pada pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 005 Samarinda Ullu l tahu ln 

pelmbellaajaran 2024/2025. 

 



44 
 

 
 

B. Lokasi atau Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di SD Nelgelri 005 Samarinda Ullu l yang 

belralamat di JL. Dr. Su ltomo Rt.40. Kellu lrahan Sidodadi, Kelcamatan Samarinda 

Ullu l, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timu lr. Dan pelnellitian ini 

dilaksanakan di kellas II Selme $lste$lr ganjil pada bu llan Fe$lbru lari sampai de$lngan 

Mare$lt tahu ln 2025. 

C. Sumber Data 

Pada pe$lne$llitian ini, su lmbe$lr data yang digu lnakan te$lrdiri dari du la je$lnis, 

yaitu l data prime$lr dan data se$lku lnde$lr. 

1. Su lmbe$lr data prime$lr 

Data prime$lr adalah su lmbe$lr informasi u ltama yang diku lmpu llkan se $lcara 

langsu lng. Data ini dipe$lrole$lh dari su lmbe$lr asli yaitu l, re$lspon atau l informan 

yang te$lrkait de$lngan variabe$ll pe$lne$llitian. Data prime$lr dapat be$lru lpa hasil 

obse$lrvasi dan wawancara (Su llu lng Ul, 2024). 

Jadi, su lmbe$lr data prime$l dalam pe$lne$llitian ini adalah informasi yang 

dipe$lrole$lh langsu lng dari re$lsponde$ln. Yaitu l siswa ke$llas II SD Ne$lge $lri 005 

Samarinda Ullu l yang me$lnjadi obje$lk pe$lne$llitian data ini dipe$lrole$lh me$llalu li, 

wawancara, pe$lne$lliti akan me$llaku lkan wawancara de$lngan be$lbe$lrapa siswa 

ke$llas II yang dipilih se$lcara pu lrposive $l sampling. Wawancara ini be$lrtu lju lan 

u lntu lk me$lnge$ltahu li dampak ve$lrbal bu lllying te$lrhadap ke$lce$lrdasan 

inte$lrpe$lrsonal. Se$llanju ltnya obse$lrvasi, pe$lne$lliti akan me$llaku lkan obse$lrvasi 

langsu lng te$lrhadap inte$lraksi sosial siswa di lu lar mau lpu ln di dalam ke$llas 
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u lntu lk me $lngamati ada ve$lrbal bu lllying yang te$lrjadi se$lrta bagaiman 

dampaknya te$lrhadap ke$lce$lrdasan inte $lrpe$lrsonal siswa. 

2. Su lmbe$lr Data Se$lku lnde$lr 

Me$lnu lru lt (Su llu lng Ul, 2024) Me$lnyatakan bahwa data se$lku lnde$lr adalah 

informasi yang dipe$lrole$lh se$lcara tidak langsu lng, me$llainkan me$llalu li me$ldia 

atau l su lmbe$lr yang su ldah ada se$lbe$llu lmnya, se$lpe$lrti doku lme$ln, lite$lratu lt, atau l 

data yang diku lmpu llkan ole$lh pihak lain. Su lmbe$lr data se$lku lnde$lr dalam 

pe $lne$llitian ini be$lru lpa data yang re$lle $lvan de$lngan topik yang dibahas. Data 

se$lku lnde$lr dipe$lrole$lh me $llalu li, bu lku l yang be$lrkaitan de$lngan ke$lce$lrdasan 

inte$lrpe$lrsonal, bu lllying yang akan me$lmbe$lrikan dasar te$lori bagi analisis 

data yang dipe$lrole$lh. Ke$lmu ldian ju lrnal dan artike$ll, pe $lne$lliti me$lngakse$ls 

ju lrnal dan artike$ll ilmiah yang me$lmbahas te$lntang ve$lrbal bu lllying, 

ke$lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal, se$lrta dampak bu lllying pada anak se$lkolah dasar. 

De$lngan me$lnggu lnakan su lmbe$lr data prime$lr dan sku lnde$lr te$lrse $lbu lt, pe$lne$lliti 

diharapkan dapat me$lmpe$lrole$lh informasi yang kompre$lhe$lnsif me$lnge$lnaik 

dampak ve$lrbal bu lllying te$lrhadap ke$lce $lrdasan inte$lrpe$lrsonal pada siswa ke$llas II 

SD Ne$lge$lri 005 Smarinda Ullu l. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pe$lne$lntu lan su lmbe$lr data ini dilaku lkan se$lcara pu lrposive$l 

sampling artinya sampe$ll dipilih de$lngan tu lju lan yang se$lsu lai de$lngan pe$lne $llitian 

yang akan dilaku lkan. (Hidayat e $lt al., 2018) u lntu lk me$lndapatkan data-data 

pokok dan data pe $lnu lnjang diatas, maka pe$lne$lliti ini me$lnggu lnakan Te$lknik-

te$lknik pe$lngu lmpu llan data se$lpe$lrti: 
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1. Obse $lrvasi 

Te$lknik obse$lrvasi me$lmpu lnyai ciri fisik apabila dibandingkan de$lngan 

te$lknik yang lain. Se$lpe$lrti wawancara, te$lknik ini se$llalu l be$lrkomu lnikasi 

de $lngan orang, maka obse$lrvasi tidak te$lrbatas pada orang. Te$ltapi ju lga pada 

obye$lk-obye$lk lain. Obse$rvasi yang digunkan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

obse$rvasi partisipan yang di mana orang yang me$lakukan pe$ngamatan 

be $rpe$ran se$rta ikut me$ngambil bagian daalam ke$hidupan orang yang 

diobse$rvasi. Pe$ne$liti me$nggunakan obse$rvasi partisipan kare$na dalam 

pe $ne$litiannya ikut se$rta dalam se$gala macam ke$giatan yang akan 

dilakukan. Dalam te$lknik pe$lngu lmpu llan data be$lru lpa obse$lrvasi, pe$lne$lliti 

akan me$llihat se$lcara langsu lng bagaimana dampak yang te$lrjadi akibat 

pe $lrilaku l bu lllying ve$lrbal te$lrhadap ke $lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal di SD Ne$lge$lri 

005 Samarinda Ullu l. De$lngan me$llihat se$lcara langsu lng maka pe$lne $lliti akan 

me$lnjadikan itu l se$lbagai data obse$lrvasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pe$lrte$lmu lan du la orang u lntu lk be$lrtu lkar informasi dan ide $l 

me$llalu li tanya jawab, se$lhingga dapat dikonstru lksikan makna dalam su latu l 

topik te$lrte$lntu l. Te$lknik wawancara yang akan digu lnakan dalam pe$lne $llitian 

ini adalah me$lnggu lnakan Te$lknik wawancara se$lmi te$lrstru lktu lr yang 

me$rupakan me$tode$ untuk me$ne$mukan masalah se$cara te$rbuka, artinya 

pihak yang diwawancara diminta me$mbe$rikan pe$nje$lasan. Yaitu l 

dilaksanakan de$lngan me$lnggu lnakan pe$ltu lnju lk u lmu lm wawancara (pe$ldoman 

wawancara) yang hanya me$lmu lat garis be$lsar yang akan di pe$lrtanyakan. 
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Tulju lan dari wawancara ini u lntu lk me$lndapatkan pe$lrmasalahan se$lcara le$lbih 

te$lrbu lka se$lhingga pihak yang diajak le$lbih nyaman u lntu lk me$lnyampaikan 

informasi. Me$ltode$l Te$lknik wawancara ini digu lnakan u lntu lk 

me$lngu lmpu llkan informasi yang didapat ole$lh pe$lne$lliti me$llalu li tanya jawab. 

Pe$lne$lliti akan me$llaku lkan wawancara se$lcara langsu lng de$lngan siswa ke$llas 

II, gu lru l ke$llas II, me$lnge$lnai dampak ve$lrbal bu lllying te$lrhadap ke$lce$lrdasan 

inte$lrpe$lrsonal yang ada di ke$llas II SD Ne$lge$lri 005 Samarinda Ullu l. 

3. Doku lme$lntasi 

Doku lme$lntasi, yaitu l me$lncari data hal-hal atau l variabe$ll yang be$lru lpa 

catatan, transkip, bu lku l, su lrat kabar, majalah, prasasti, notu lle$ln rapat, 

le$lngge$lr, age$lnda dan se$lbagainya (Hidayat e$lt al., 2018) Doku lme$lntasi dalam 

pe $lne$llitian ini digu lnakan u lntu lk me$lngu lmpu llkan doku lme$ln-doku lme $ln yang 

akan me$lmpe$lrku lat pe $lrole$lhan data-data se$lbe$llu lmnya dan te$lntu lnya re$lle$lvan 

de $lngan data yang dibu ltu lhkan pe$lne$lliti. Se$ldangkan doku lme$ln te $lrtu llis 

lainnya se$lpe$lrti arsip-arsip dari obje$lk pe$lne$llitian. Pe$lne$lliti ju lga akan 

me$lngambil gambar atau l foto se$lbagai bu lkti saat me$llaku lkan wawancara 

de $lngan gu lru l wali ke$llas II, dan siswa me$lnge$lnai dampak ve$lrbal bu lllying 

te$lrhadap ke $lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal di SD Ne$lge$lri 005 Samarinda Ullu l. 

Pe$lne$lliti akan me$llaku lkan doku lme$lntasi, gu lnanya agar apa yang dilaku lkan 

pe $lne$lliti tidak hanya fiktif be$llaka dan dapat dipe$lrcaya. Data yang diambil 

ole$lh pe$lne$lliti contohnya se$lpe$lrti me$llalu li foto-foto dan re$lkaman. 

Salah satu l ciri pe$lne$llitian ku lalitatif adalah pe$lne $lliti be$lrtindak se$lbagai 

instru lme$lnt pe$lngu lmpu llan data. (Thalha e$lt al., 2019) Instru lme$ln pe$lne $llitian 
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be $lru lpa pe$ltu lnju lk te$lrtu llis u lntu lk wawancara atau l obse$lrvasi dan daftar 

pe $lrtanyaan yang disiapkan u lntu lk me$lmpe$lrole$lh informasi. Te$lrgantu lng pada 

me$ltode$l yang digu lnakan, alat ini dise$lbu lt pe$ldoman obse$lrvasi atau l pe$ldoman 

wawancara atau l ku le$lsione$lr atau l pe$ldoman doku lme$ln. 

a. Pe$ldoman Obse$lrvasi 

Digu lnakan u lntu lk me$lndapatkan informasi te$lntang kompone$ln-

kompone$ln pe$lrmasalahan yang te$lrjadi di SD Ne$lge$lri 005 Samarinda 

Ullu l, misalnya se$lpe$lrti bu lllying ve$lrbal yang akan ditinjau l langsu lng dari 

be $lbe$lrapa kompone$ln me$llipu lti analisis dampak ve$lrbal bu lllying 

te$lrhadap ke$lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal. 

b. Pe$ldoman Wawancara  

Pe$ldoman wawancara me$lnjadi su latu l pandu lan pe$lne$llitian se$llama prose$ls 

wawancara, yang akan dilaku lkan te$lrhadap su lbye$lk pe$lne $llitian atau l 

narasu lmbe$lr. 

E. Keabsahan Data 

Pe$lngu ljian ke$labsahan data yang digu lnakan dalam pe$lne$llitian ini adalah 

me$lnggu lnakan u lji cre $ldibility yakni triangu llasi dalam pe$lngu ljian kre$ldibilitas 

diartikan se$lbagai pe$lnge$lce $lkan data dari be$lrbagai su lmbe$lr de$lngan cara dan 

waktu l. Disini Pe$lne$lliti me$lnggu lnakan triangu llasi te$lknik, triangu llasi te$lknik 

be $lrarti pe$lne$lliti me$lnggu lnakan ini de$lngan cara me$lnge$lce$lk data dari su lmbe$lr 

yang sama de$lngan cara yang be$lrbe$lda yaitu l data yang dipe$lrole$lh de$lngan 

wawancara akan dice$lk de$lngan obse$lrvasi. Su lgiyono dalam (Alfansyu lr, 2020) 

Te$lknik triangu llasi digu lnakan u lntu lk me$lmbandingkan data obse$lrvasi de$lngan 
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data wawancara u lntu lk me$lnyimpu llkan ke$lmbali data akhir yang au lte$lntik 

se$lsu lai de$lngan pokok bahasan pe$lne$llitian ini. Triangu llasi ini digu lnakan u lntu lk 

me$lmpe$lrole$lh informasi me$lnge$lnai dampak ve$lrbal bu lllying te$lrhadap 

ke$lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal siswa ke$llas II SD Ne$lge$lri 005 Samarinda Ullu l. 

Pe$lne$llitian ini me$lnggu lnakan obse$lrvasi, wawancara dan doku lme$lntasi. 

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data      

                                      Sugiyono (Alfansyu lr, 2020) 

 

 

 

F. Analisis Data 

Me$lnu lru lt  Ahmad, (2021) Te$lknik analisis yang digu lnakan ini adalah te$lknik 

analisis ku lalitatif ole$lh Mile$ls dan Hu lbe$lrman, yang dimu llai dari re$ldu lksi data, 

pe $lngu lmpu llan data, pe$lnyajian data, pe$lnarikan ke$lsimpu llan dan ve$lrifikasi data 

1. Pe$lngu lmpu llan data (Data colle $lction) 

Me$lnu lru lt su lgiyono (Hidayanti, 2023) te$lknik pe$lngu lmpu llan data me$lru lpakan 

langkah yang paling u ltama dalam pe$lne$llitian, kare$lna tu lju lan u ltama dari 

pe $lne$llitian ini adalah me$lndapatkan data. Dalam pe$lne$llitian ini pe$lne$lliti akan 

me$lnggu lnakan tiga Te$lknik pe$lngu lmpu llan data se$lpe$lrti obse$lrvasi, wawancara, 

doku lme$lntasi. Prose$ls pe$lngu lmpu llan data pe$lne$llitian ini dimu llai de$lngan 

wawancara gu lru l ke$llas II ke$lmu ldian dilanju ltkan de$lngan wawancara siswa 

ke$llas II. Te$lknik analisis dalam pe$lne$llitian me$lnggu lnakan mode$ll Mile$ls dan 

Hu lbe$lrman. 

 

Dampak Verbal Bullying 

Terhadap Kecerdasan 

Interpersonal 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 
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2. Re$ldu lksi Data (Data Re $ldu lction) 

Me$lnu lru lt Su lgiyono (Ismail, 2019) re$ldu lksi adalah data yang dipe$lrole$lh dari 

lapangan ju lmlahnya cu lkulp banyak, u lntu lk itu l maka pe$lrlu l dicatat se$lcara te$lliti 

dan rinci. Re$ldu lksi data dalam pe$lne$llitian ini digu lnakan u lntu lk me$llihat 

dampak ve$lrbal bu lllying te$lrhadap ke$lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal pada siswa ke$llas 

II di SDN 005 Samarinda Ullu l, yaitu l me$lne$llaah doku lme$lntasi pada tahap 

pe $lre$lncanaan, obse$lrvasi pada pe$llaksanaan se$lrta wawancara. Re$ldu lksi data 

dilaku lkan de$lngan pe$lrtimbangan data yang akan dite$lliti te$lrse$ldia se$lsu lai 

de $lngan ke$lbu ltu lhan dalam pe $lme$lcahan masalah pe$lne$llitian. Dalam me$lre $ldu lksi 

data te$lntang dampak pe$lrilaku l ve$lrbal bu lllying te$lrhadap ke$lce$lrdasan 

inte$lrpe$lrsonal siswa ke$llas II SDN 005 Samarinda Ullu l, pe$lne$lliti ini dipandu l 

ole$lh instru lme$ln te$llaah se $lpe$lrti doku lme$lntasi, le$lmbar obse$lrvasi, dan 

wawancara, di mana indikatornya te$llah se$lsu lai de$lngan apa yang akan 

dianalisis. Hasil dari pe$lngisian instru lme$lnt me$lru lpakan wu lju ld nyata dari 

te$lmu lan pe$lne$lliti. 

3. Pe$lnyajian data (Data Display) 

Se$lte$llah data re$ldu lksi diku lmpu llkan, langkah analisis se$llanju ltnya adalah 

me$lndisplaykan data. Me$lnu lru lt Su lgiyono (Ismail, 2019) me$lnyatakan bahwa 

dalam pe$lne$llitian ku lalitatif, pe $lnyajian data bisa dilaku lkan de$lngan be$lntu lk 

u lraian singkat, bagan, hu lbu lngan antar kate$lgori. Pe$lnyajian data diarahkan 

agar data hasil re$ldu lksi dan pe$lngu lmpu llan data yang te$lrorganisasikan, 

te$lrsu lsu ln dalam pola hu lbu lngan, se$lhingga pe$lne$lliti makin mu ldah dipahami. 

Pe$lnyajian data dalam pe$lne$llitian dilaku lkan dalam be$lntu lk u lraian naratif 
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kare$lna me$lmpe$lrmu ldah pe$lne$lliti u lntu lk me$lmahami apa yang te$lrjadi dan 

me$lre$lncanakan ke$lrja pe$lne$llitian pe$lne$llitian se$llanju ltnya. Pada langkah ini, 

pe $lne$lliti me$lnyu lsu ln data yang re$lle$lvan de$lngan tahapan dampak pe$lrilaku l 

ve $lrbal bu lllying di ke$llas II te$lrhadap ke$lce$lrdasan inte$lrpe$lrsonal SDN 005 

Samarinda Ullu l. Data yang te$llah disu lsu ln ke$lmu ldian me$lnjadi informasi yang 

dapat disimpu llkan dan me$lmiliki makna. Prose$lsnya dilaku lkan de $lngan cara 

me$lncocokkan fakta de$lngan indikator dalam instru lme$ln pe$lne$llitian.  

4. Pe$lnarikan Ke$lsimpu llan (Conclu lsion Drawing/Vrifaction) 

Langkah ke$ltiga dalam analisis data ku lalitatif me$lnu lru lt Mile$ls dan 

Hu lmbe$lrman, Su lgiyono (Ismail, 2019) adalah pe$lnarikan ke $lsimpu llan dan 

ve $lrifikasi. Ke$lsimpu llan awal yang dite$lmu lkan masih be$lrsifat se$lme$lntara, dan 

akan be$lru lbah bila tidak dite$lmu lkan bu lkti-bu lkti yang ku lat yang me$lndu lku lng 

tahap pe$lngu lmpu llan data be$lriku ltnya. Pada tahapan ini pe$lne$lliti me$lnarik 

ke$lsimpu llan dari be$lbe$lrapa data yang dipe$lrole$lh dilapangan. 

Gambar 3.2 Teknik Analisis data menurut Miles dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Riwayat Berdirinya Sekolah 

Pe$ne$litian dilaksanakan di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu, Jalan Dr 

Sutomo, RT. 40, No. 17, Ke$lurahan Sidodadi, Ke$camatan Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur de$ngan status Akre $ditas Se$kolah yaitu A 

(te$rbaik). Se$suai hasil pe$ngamatan pe$ne$liti dan data yang dipe$role$h dari profil 

se$kolah te$ntang riwayat be$rdirinya SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yang be$rdiri 

se$jak 01 Januari 1910 dan kurikulum yang digunakan pada se$kolah ini adalah 

kurikulum me$rde$ka.  

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu  be$rada di dae $raah pe$rkotaan 

dan mudah dijangkau. SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu me$miliki lingkungan 

yang te$rawat se$hingga se$kolah te$rse$but te $rlihat nyaman dan be$rsih. Ke$mudian 

jumlah karyawan di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yaitu 41 orang yang te$rdiri 

dari Ke$pala se$kolah, Tata usaha, guru wali ke$las, guru bidang studi, dan guru 

pe $rpustakaan, se$dangkan jumlah siswa yaitu 668 te$rdiri dari ke$las I sampai 

de $ngan ke$las VI yang dimana jumlah siswa laki-laki yaitu 331 orang dan 337 

orang siswa pe$re$mpuan. Di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu ini me$miliki 18 

ruangan yang te$rdiri dari ruang ke$las, ruang ke$pala se$kolah, ruang Tata usaha, 

pe $rpustakan, aula, Musholla, dan WC. 
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Adapun Visi dan Misi SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yaitu: 

1. Visi Se$kolah 

a. Me$nguasai ke$mampuan dasar dalam me$mbe$ntuk ge $ne$rasi yang ce$rdas, 

te$rampil, mandiri, dan be$rtangguang jawab be$rdasarkan iman dan takwa 

se$rta pe$duli te$rhadap lingkungan. 

b. Te$rciptanya se$kolah-se$kolah be$rwawasan lingkungan dalam pre$stasi, 

be $rkarakte$r pada budaya yang be$rlandaskan IPTE$K dan IMTAQ. 

2. Misi Se$kolah 

a. Me$nanamkan dasar - dasar budi pe$ke$rti dan be$rakhlak mulia. 

b. Me$numbuhkan dasar - dasar mahir me$mbaca dan me$nulis (calistung).  

c. Me$ndorong siswa se$cara optimal untuk me$nge$nal pote$nsi diri se$hingga 

dapat dike$mbangkan. 

d. Me$numbuh ke$mbangkan se $rta me$le$starikan budaya lokal. 

e. Me$nanamkan pe$nghayatan te$rhadap ajaran agama yang dianut se$bagai 

landasan dalm be$rgaul. 

f. Me$laksanakan pe$mbe$lajaran dan pe$mbinaan se$cara e$fisie$n dan optimal. 

g. Se$kolah be$rwawasan lingkungan. 

h. Me$numbuhkan sikap be$rbudaya be $rsih, se$hat, dan cinta te$rhadap 

lingkungan. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil pe$ne$litian yang didapatkan de$ngan pe$ristiwa yang nyata diamati 

ole$h pe$ne$liti. Pe$ne$liti me$nje$laskan hasil data yang dite$mukan be$rhubungan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce $rdasan inte$rpe$rsonal. Ole$h 
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kare$na itu hasil pe$ne$litian ini me$nje$laskan data yang dite$mukan di lapangan 

se$pe$rti wawancara dan dokume$ntasi. Subje$k pe$ne $litian ini adalah guru wali 

ke$las IIA, IIB, IIC, IID dan 1 siswa ke$las IIA, 2 siswa ke$las IIB, 3 siswa ke$las 

IIC se$rta 1 siswa ke$las IID yang me$rupakan korban bullying. 

Ke$giatan pe$ne$litian ini dimulai pada hari Sabtu, 22 Fe$bruari 2025 

de $ngan me$minta izin ke$pada ke$pala se$kolah SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu 

dan me$ne$ntukan jadwal de$ngan guru-guru ke$las II untuk me $lakukan 

wawancara dan obse$rvasi. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan 

pe $ne$litian kualitatif me$lalui Te$knik pe$ngumpulan data be$rupa obse$rvasi 

wawancara dan dokume$ntasi dari wali ke$las dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan 

IID untuk me$ndapatkan informasi data yang pe$ne$liti butuhkan. 

1. Kurangnya kepercayaan diri 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari Guru ke$las IIA Ibu SYN pada hari 

Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025, didapatkan informasi bahwa te$rdapat salah satu anak 

yang se$te$lah dibully akan me$rasa kurang pe$rcaya diri atau malu, biasanya Ibu 

SYN me $mbe$rikan arahan ke$pada me$re $ka agar tidak murung dan harus pe$rcaya 

diri. Ibu SYN juga me $nde$katkan diri ke$pada korban bully. Se$lanjutnya 

be $rdasarkan hasil wawancara dari Guru ke$las IIB Ibu NP pada hari Se$lasa, 25 

Fe$bruari 2025, didapatkan informasi bahwa tidak ada siswa yang tampak 

kurang pe$rcaya diri akan te$tapi jika me$re$ka dibully me$re$ka akan me$lawan atau 

me$lapor ke$ guru. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari Guru ke$las IIC Ibu SY pada hari Sabtu, 

15 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa te$rdapat be $be$rapa anak yang 
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me$rasa kurang pe $rcaya diri se$te$lah die$je$k, biasanya Ibu SY me $lakukan 

pe $nde$katan agar me$re$ka te$tap pe$rcaya diri. Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil 

wawancara dari Guru ke$las IID Ibu DW pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025, 

didapatkan informasi bahwa te$rdapat siswa yang kurang pe$rcaya diri se$te$lah 

dibully dan biasanya ibu DW me$mbe$rikan motivasi se $rta me$ne$gur siswa yang 

se$ring me $mbully. 

Be$rdasrkan hasil dari wawancara VPI siswa ke$las IIA pada hari Sabtu, 15 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah VPI dibully VPI me$rasa 

kurang pe$rcaya diri, se$te$lah be$be$rapa kali dibully VPI me$rasa ke$sal atau marah 

se$hingga me$mukul pe$mbully dan me$ngadu ke$ guru. Se$lanjutnya be$rdasarkan 

hasil dari wawancara VNA siswa ke $las IIB pada hari Jum’at, 14 Mare$t 2025, 

didapatkan informasi bahwa se $te$lah VNA dibully ia pe$rnah me$rasa malu atau 

kurang pe$rcaya diri dan VNA me$lihat dirinya se$ndiri se$te$lah be$be$rapa kali 

dibully VNA me$rasa se$dih ia tidak be$rani untuk me$ngadu ke$ guru juga tidak 

be $rani untuk me$lawan se$hingga VNA me$milih untuk diam. 

Be$rdasarkan hasil dari wawancara VN siswa ke$las IIB pada hari Kamis, 

13 mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah VN dibully ia me$rasa 

se$pe$rti kurang pe$rcaya diri kare$na takut salah dan die$je$k pe$rasaan yang 

dirasakan ole$h VN yaitu marah dan me$ne$gur me$re$ka yang me$mbully. 

Be$rdasarkan hasil wawancara AHD siswa ke$las IIC pada hari Se$nin, 10 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa AHD se$te$lah me$ngalami ke$jadian 

bullying AHD te$tap pe$rcaya diri dan te$tap maju jika disuruh maju be$rnyanyi 

ole$h guru. AHD me$rasa se$dih me$lihat dirinya se $ndiri se$te$lah be$be $rapa kali 
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dibully ole$h te$man-te$mannya dan AHD me$milih untuk diam. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari ASP siswa ke$las IIC pada hari Rabu, 

12 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa ASP se$te$lah be$be$rapa kali 

me$ngalami ke$jadian bullying ASP  te$tap pe$rcaya diri dan tidak me $mpe$rdulikan 

me$raka yang me$mbully. ASP juga me$rasa se$dih  me $lihat dirinya yang se$ring 

die$je$k ole$h te$mannya akan te$tapi ASP tidak me$mpe$rdulikan me$re$ka. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NH siswa ke$las IIC pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NH se$te$lah dibully se$be$narnya 

me$rasa kurang pe$rcaya diri akan te$tapi NH me$lawan rasa malu itu dan NH 

me$rasa biasa saja dan tidak me$mpe$rdulikan me$re$ka. 

Be$rdasarkan hasil wawancara NAF siswa ke $las IID pada hari Se$nin, 10 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NAF se$te$lah be$be$rapaka kali dibully 

NAF te$tap se$dikit me$rasa pe$rcaya diri dan NAF juga me$rasa marah me$lihat 

dirinya se$ndiri se$te$lah be$be$rapa kali dibully akan te$tapi  NAF tidak 

me$nghiraukan me$re$ka yang me$mbully.  

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, 

dan IID, dapat ditarik ke$simpulan bahwa dampak bullying te$rhadap siswa 

sangat be$rvariasi. Be$be$rapa siswa me$rasa kurang pe$rcaya diri atau malu 

se$te$lah dibully, se$me$ntara yang lain te$tap bisa me$mpe$rtahankan rasa pe$rcaya 

diri me$re$ka me$skipun se$ring die$je $k. Be$be$rapa  siswa me$milih untuk me$lawan 

atau me$lapor ke$ guru ke$tika dibully, se$me$ntara yang lainnya me$rasa se$dih dan 

me$milih untuk diam. Me$skipun be$gitu, be$be$rapa siswa tidak te$rlalu 

te$rpe$ngaruh ole$h e$je$kan te$man-te$mannya. Para guru juga me$mbe$rikan 
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dukungan yang sangat pe$nting dalam me$nghadapi bullying. Guru-guru 

me$mbe$rikan motivasi, arahan, dan pe$nde$katan agar siswa te$tap pe$rcaya diri.  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang te$lah di laksanakan pe$ne$liti di ke$las IIA, 

IIB, IIC, dan ID, didatapatkan data bahwa ke$aktifan be$be$rapa siswa dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran ataupun ke$giatan ke$las masih kurang akibat adanya 

bullying te$rdapat be$be$rapa anak yang hanya diam ke$tika guru me$mbe$rikan 

pe $rtanyaan padahal te$man-te$mannya be$rlomba-lomba untuk me$njawab. 

Ke$mudian ke$mampuan me$re$ka be$rbicara di de $pan guru atau te$mannya se$dikit 

kurang, te$rdapat be$be$rapa anak yang jika di ajak be$rkomunikasi dia se$pe$rti 

kurang pe$rcaya diri dan ke$tika be$rbica suaranya sangat ke$cil me$skipun 

be $be$rapa diantaranya juga me$re$ka se$dikit pe$rcaya diri jika be$rbicara de$ngan 

te$man dan gurunya. Se$lanjutnya sikap dan postur tubuh be$be$rapa siswa te$rlihat 

ke$giatan duduk dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran postur tubuhnya se$dikit 

me$mbungkuk dan te$rdapat be $be$rapa anak juga te$rlihat le $su dan be$rbaring saat 

pe $mbe$lajaran dike$las. 

Be$rdasarkan hasil kajian dokume$n yang dite$laah pada saat pe$rose$s 

pe $mbe$lajaran bahwa te$rdapat siswa yang kurang pe$rcaya diri saat saat di suruh 

ole$h guru untuk me$njawab pe$rtanyaan yang dibe$rikan dan me $milih untuk diam 

saja. Be$be$rapa juga diantaranya siswa be$rani atau pe$rcaya diri untuk be$rtanya 

de $ngan guru ke$tika sulit me$mahami pe$lajaran. Para guru juga me$mbe$rikan 

se$mangat agar siswa te$rse$but ke$mbali pe$rcaya diri. 

Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi yang be$rkaitan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal pe$ne $litian 
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ini me$nunjukkan bahwa dampak bullying te$rhadap siswa sangat be$rvariasi. 

Be$be$rapa siswa me$ngalami pe$nurunan rasa pe$rcaya diri, se$me$ntara yang lain 

dapat te$tap me$njaga ke$pe$rcayaan diri me$skipun se$ring dibully. Dari hasil 

obse$rvasi, te$rlihat bahwa be$be$rapa siswa me$nunjukkan ke$aktifan yang kurang 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, de$ngan be$be$rapa me$milih diam saat ditanya 

ole$h guru. Me$re$ka juga me$nunjukkan kurangnya pe$rcaya diri saat be$rbicara, 

baik de$ngan guru maupun te$man-te$man me$re$ka, se$rta me$miliki postur tubuh 

yang kurang te$gak dan te$rlihat le$su se$lama pe$lajaran. Dukungan dari guru 

sangat pe$nting untuk me$mbantu siswa me$ngatasi dampak bullying ini, de$ngan 

me$mbe$rikan motivasi, arahan, dan pe$nde$katan agar me$re$ka bisa ke$mbali 

me$rasa pe$rcaya diri dan aktif dalam ke$giatan ke$las. 

2. Kesulitan membentuk hubungan sosial 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIA pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 

2025 Didapatkan informasi bahwa se$te$lah Ibu SYN me$mbe$rikan arahan dan 

pe $rhatian ke$pada anak korbaan bullying maupun pe$laku maka anak te $rse$but 

akan be$rgabung lagi Be$rsama te$man-te$mannya. Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil 

wawancara wali ke$las IIB pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 didapatkan 

informasi bahwa se$te$lah Ibu NV be$rtindak biasanya me$re$ka ke$mbali normal 

se$pe$rti biasa dan be$rbaur ke$mbali de$ngan te$man-te$mannya.  

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIC Ibu SY pada hari Sabtu, 15 

Mare$t 2025, didapatkan bahwa  hubungan siswa de$ngan te$man-te $mannya 

se$te$lah ke$jadian bullying itu biasa saja kare$na me$re$ka lama-ke$lamaan  baikan 

ke$mbali dan ke$mbali be$rmain se$pe$rti biasanya namanya juga anak-anak. 



59 
 

 

 

Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IID Ibu DW pada hari 

Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 didapatkan informasi bahwa hubungan siswa yang 

dibully de$ngan te$mannya biasa saja biasanya jika me$re$ka dibully me$re$ka 

nangis ke$mudian se$te$lah itu be$rmain ke$mbali de$ngan te$man-te$mannya ke$re$na 

ke$mungkinan me$re $ka ini me$nganggap itu hanya candaan. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VPI siswa ke$las IIA pada hari Sabtu, 

15 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah ke$jadian bullying VPI 

me$rasa ke$sulitan untuk be$rte$man dan VPI me$rasa se$dih de$ngan hal te $rse$but 

akan te $tapi cara VPI be$rinte$raksi de $ngan te$man-te $mannya te$rkadang te $mannya 

yang te$rle$bih dahulu me$ngajak VPI be$rmain te $rkadang juga VPI tidak diajak 

be $rmain. ke$tika di ke$las te$rdapat tugas ke$lompok VPI tidak ingin se$ke$lompok 

de $ngan te$mannya yang se$ring me$mbully atau me$nge$je$knya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VNA siswa ke$las IIB pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025,  didapatkan informasi bahwa se$te$lah ke $jadian bullying VNA 

tidak me$rasa ke $sulitan be$rte$man jika dia me$rasa ke $sulitan be$rte$man VNA akan 

me$rasa se$dih, cara VNA be$rinte$raksi de$ngan te$mannya biasanya VNAyang 

le$bih dulu me$ngajak bicara ataupun be$rmain dan ke$tika ada tugas ke$lompok di 

ke$las VNA me$rasa takut untuk be$rgabung kare$na VNA takut die$je$k ole$h 

te$man-te$mannya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VN siswa ke$las IIB pada hari Kamis, 

13 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah VN di bully VN pe$rnah 

me$rasa ke$sulitan untuk be$rte$man dan VN me$ras marah akan hal itu kare$na 

me$re$ka tidak ingin be$rte$man de$ngan VN adapun cara VN be$rinte$raksi de$ngan 
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te$mannya yaitu biasanya VN yang me$ngajak bicara dan me$re$ka juga me$re$spon 

VN dan ke$tika di ke $las te$rdapat tugas ke$lompok pe$rasaan VN biasa saja tidak 

me$rasa takut dan ikut be$rbaur de$ngan te$man ke$lompoknya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari AHD siswa ke$las IIC pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$talah ada ke $jadian bullying yang 

dihadapi ole $h AHD me$rasa ke$sulitan dalam be$rinte$raksi de$ngan te $mannya 

se$hingga AHD me$rasa se$dih, di ke$las AHD hanya me$miliki dua te$man saja. 

Cara AHD be$rinte$raksi de$ngan te$mannya yaitu biasanya se$te $lah pe$mbully 

me$minta maaf AHD akan di ajak ole$h te$man-te$mannya be$rmain ke$mbali. 

Ke$tika di ke$las te$rdapat tugas ke$lompok AHD me$rasa takut jika se$ke$lompok 

de $ngan me$re$ka yang se$ring me$nge$je$k atau me$mbully AHD. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari ASP siswa ke$las IIC pada hari Rabu, 

12 Mare$t 2025 , didapatkan informasi bahwa se$te$lah ASP dibully tidak be$gitu 

me$rasakan ke$sulitan dalam be$rinte$raksi ASP me$miliki be$be$rapa te$man ASP 

akan be $rte$man ke$mbali de$ngan me$re$ka yang me$mbully asalkan me$re$ka minta 

maaf de$ngan ASP. Jika ASP sulit be$rinte$raksi ASP akan me$rasa se$dih kare$na 

tidak me$miliki te$man dan ASP akan me$nye$ndiri. Ke$tika te$rdapat tugas 

ke$lompok ASP me$milih untuk diam dan tidak banyak ngomong dan 

me$nge$rjakan tugas te$rse$but be$rsama-sama. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NH siswa ke$las IIC pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah be$be$rapa kalai dibully NH 

me$rasa bisa saja tidak ke$sulitan be$rinte$raksi, cara NH be$rinte$raksi de$ngan 

te$mannya  biasanya NH yang me$ngajak te$mannya be$rbicara dan ke$tika 
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te$rdapat tugas ke$lompok NH me$rasa biasa saja dan me$milih untuk diam. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NAF siswa ke$las IID pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa se$te$lah adanya ke$jadian bullying 

yang di alami ole$h NAF me$rasa bahwa dirinya ke$sulitan dalam be$rinte$raksi 

kare$na se$tiap NAF ingin be$rte$man tapi tidak ada yang ingin be$rte$man 

de $ngannya, cara NAF be$rinte$raksi yaitu te$rkadang me$re $ka te$rle $bih dahulu 

yang me$ngajaknya be$rbicara dan ke$tika te$rdapat tugas ke$lompok NAF tidak 

me$rasa takut akan te$tapi NAF le$bih me$milih untuk diam saja. 

Be$rdasarkan hasil wawancara guru dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID, 

pe $ne$liti me$ndapatkan data bahwa se$bagian be$sar siswa yang me$ngalami 

bullying me$rasa ke$sulitan dalam me$mbe$ntuk hubungan sosial de$ngan te$man-

te$mannya. Guru-guru me$ngungkapkan bahwa be$be$rapa siswa dapat ke$mbali 

be $rbaur se$te$lah dibe$rikan pe$rhatian dan arahan, baik ole$h guru maupun te$man-

te$mannya. Wali ke$las IIA dan IIB me$ngatakan bahwa siswa yang dibully 

se$ringkali ke $mbali be$rinte$raksi se$pe$rti biasa se$te$lah dibe$rikan pe $rhatian 

khusus, namun te$rdapat be$be$rapa siswa masih me$rasa ce$mas atau ke$sulitan 

be $rbaur. Be$be$rapa siswa juga me$ngatakan bahwa me$re$ka me$rasa se$dih, takut, 

dan ce$mas saat be$rinte$raksi de$ngan te$man-te$mannya se$te$lah dibully. Be$be$rapa 

siswa me$rasa tidak nyaman untuk be$rgabung dalam tugas ke$lompok de$ngan 

te$man yang pe$rnah me$nge$je$k atau me$mbully me$re$ka. Jadi, dapat dilihat bahwa 

ke$sulitan dalam me$mbe$ntuk hubungan sosial ini me$nunjukkan dampak ne$gatif 

dari bullying te$rhadap inte$raksi sosial siswa, me$skipun be$be$rapa siswa dapat 

be $radaptasi ke$mbali se$te$lah me$ndapatkan dukungan dari guru dan te$manya 
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Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang te $lah dilaksanakan pe$ne$lti di ke$las IIA, 

IIB, IIC dan ID, didapatkan data bahwa te $rdapat be$be$rapa anak yang kurang 

be $rbaur atau be$rinte$raksi de$ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying, 

ke$banyakan dari me$re$ka hanya me$miliki te$man 2-3 orang saja akan te$tapi 

re$spon dari me$re$ka ke$tika diajak untuk be$rbicara atau be$rinte$raksi me$re$ka 

akan se$nang hati untuk ikut be$rgabung de$ngan te$mannya yang lain dan ke$tika 

te$rdapat tugas ke$lompok ke$mampuan be$be$rapa anak untuk be$ke$rjasama sama 

se$dikit kurang kare$na me$milih untuk diam saja akan te$tapi te$rdapat be$be$rapa 

dari me$re$ka juga me$re$spon de$ngan baik dan mampu be $ke$rja sama de$ngan baik 

be $rsama te $man ke$lompoknya. 

Be$rdasarkan hasil kajian dokume$n yang dite$laah bahwaa te$rdapat siswa 

yang me$njadi korban bullying ke$sulitan dalam me$mbe$ntuk hubungan sosial, 

siswa yang me $njadi korban bullying kurang dalam be$rkomunikasi de$ngan 

te$mannya dan be$be$rapa diantaranya juga tidak ke$sulitan dalam me$mbe$ntuk 

hubungan sosial siswa te$rse$but akan te$tap be$rgabung ke $mbali jika sudah tidak 

die$je$k lagi. 

Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi yang be$rkaitan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal pe$ne $litian 

ini me$nunjukkan bahwa bullying be $rdampak pada ke$sulitan siswa dalam 

me$mbe$ntuk hubungan sosial. Banyak siswa yang dibuli me$rasa ce$mas atau 

tidak nyaman be$rinte$raksi de$ngan te$man-te$mannya, te$rutama de$ngan te$man 

yang pe$rnah me$mbully me $re$ka. Me$skipun be$be$rapa siswa bisa be$radaptasi 
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ke$mbali se$te$lah me$ndapatkan dukungan dari guru dan te$man-te $mannya, masih 

ada yang ke$sulitan untuk be$rgabung dalam aktivitas ke$lompok atau be$ke$rja 

sama de$ngan te$man lainnya. Be$be$rapa siswa hanya be$rgaul de$ngan se$dikit 

te$man, namun me$re$ka te$tap be$rse $dia untuk be$rinte$raksi jika diajak. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa dukungan yang te$pat sangat pe$nting untuk me$mbantu 

siswa yang dibully me$mbangun hubungan sosial yang le$bih baik. 

3. Kurangnya Empati Terhadap Orang Lain 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIA Ibu SYN pada hari Se$lasa, 

25 Fe$bruari 2025, didapatkan informasi bahwa pe$rlunya dibe$rikan arahan agar 

tidak me$mbully dan juga me$mbutuhkan bantuan de$ngan orang tua kare$na anak 

dapat te$rpe$ngaruh dari lingkungannya. Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil 

wawancara wali ke$las IIB Ibu NV pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 

didapatkan informasi bahwa ibu NV me$manggil me$re$ka dan me$mbe$rikan 

pe $nje$lasan agar pe$duli de$ngan te$man se$sama apalagi te$man di ke$las kare$na 

tindakan bullying ini be$ragam bisa dari ke $las lain jadi me $re$ka juga harus ada 

me$mbe$la te$mannya juga. 

 Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIC Ibu SY pada hari Sabtu, 15 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa biasanya me$re$ka baik se$ndiri dan 

ke$mbali se $pe$rti biasa, pe $duli ke$mbali de$ngan te$mannya. Ke$mudian 

be $rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IID Ibu DW pada hari Se$lasa, 25 

Fe$bruari 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu DW akan me$nanggapinya 

de $ngan be$rkomunikasi de$ngan anak-anak yang suka me$mbully itu, se$pe$rti ibu 

DW me$mbe$rikan me$re$ka motivasi supaya tidak me$ngganggu te$mannya yang 



64 
 

 

 

lain dan me $nanyakan alasannya dia ke$napa me$ngganggu te$mannya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VPI siswa ke$las IIA pada hari Sabtu, 

15 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VPI me$rasa le$bih sulit me$mahami 

pe $rasaan orang lain te$rutama pe$rasaan te$man yang se$ring me$mbullynya, VPI 

tidak tahu me$ngapa dan apa tujuan me$re$ka me$mbully atau me $nge$je$k VPI. 

Ke$tika ada te$man yang me$mbutuhkan bantuan VPI akan me$nolong te$tapi tidak 

de $ngan te$man yang se$ring me$nge$je$k VPI. Pe$rasaan VPI ke$tika me$lihat orang 

lain atau te$mannya disakiti VPI me$rasa marah. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VNA siswa ke$las IIB pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025,  didapatkan informasi bahwa ke$tika ada yang me$mbutuhkan 

bantu VNA akan me$nolong akan te$tapi jika te$man yang me$mbully VNA 

me$mbutuhkan bantuan VNA tidak me$nolong dan pe$rasaan VNA ke$tika 

me$lihat orang lain atau te$mannya juga disakiti atau dibully VNA me$rasa se$dih 

kare$na te$mannya juga di e$je$k atau dibully. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VN siswa ke$las IIB pada hari Kamis, 

13 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VN tidak me$rasa ke$sulitan untuk 

me$mahami pe$rasaan orang lain atau pe$rasaan te$mannya justru VN te$tap ikut 

be $rbaur de $ngan me$re$ka, ke$tika ada te $mannya yang me$mbutuhkan bantuan VN 

me$nolong me$skipun te$mannya yang se$ring me$nge$je$knya dan pe$rasaan VN 

ke$tika me$lihat orang lain atau te$mannya disakiti VN me$rasa ke$sal VN akan 

me$ne$gur te$mannya yang suka me$mbully. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari AHD siswa ke$las IIC pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa AHD me$rasa ke$sulitan untuk 
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me$mahami pe$rasaan orang lain atau te$mannya se$ndiri te$rutama te$man yang 

me$mbullynya AHD ke$bingungan me$ngapa te$mannya se$ring me$nge$je$k AHD 

padahal AHD tidak pe $rnah me$nge$je$k te$mannya. pe$rasaan AHD ke$tika ada 

yang me$mbutuhkan bantuan AHD akan me$nolong me$skipun te$mannya yang 

se$ring me $nge$je$knya AHD akan te $tap me$nolongnya ke$mudian pe$rasaan AHD 

ke$tika me$lihat te$mannya di sakiti juga AHD akan me$rasa se$dih. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari ASP siswa ke$las IIC pada hari Rabu, 

12 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa ASP me$rasa biasa saja dalam 

me$mahami pe$rasaan orang lain atau te$mannya me$skipun ASP biasanya se$ring 

be $rpikir me$ngapa dia dibully akan te$tapi ASP tidak me$nanggapi te $mannya 

yang me$mbullynya ASP juga pe$rnah mangadu ke$ orang tuanya dan orang tua 

ASP me$nyuruh ASP untuk diam saja jangan dihiraukan. Ke$tika ASP me$lihat 

te$mannya butuh bantuan ASP de$ngan se$nang hati me$nolongnya me$skipun 

te$mannya yang pe$rnah me$mbully ASP dan pe$rasaan ASP ke$tika me$lihat orang 

lain juga disakiti ASP akan me$rasa se$dih ASP  juga akan me$ne$gur me$re$ka 

yang se$ring me$nyakiti orang lain. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NH siswa ke$las IIC pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NH pe$rnah me$rasa bahwa dirinya 

sulit untuk me$mahami pe$rasaan orang lain. Ke$tika ada te$mannya yang 

me$mbutuhkan bantuan NH akan me$nolongnya dan ke$tika NH me$lihat orang 

lain disakiti atau di bully NH me$rasa biasa saja akan hal itu. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NAF siswa ke$las IID pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NAF me$rasa ke$sulitan dalam 
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me$mahami pe$rasaan te$rutama pe$rasaan te$man yang se$ring me$mbullynya 

ke$tika NAF me$lihat te$mannya atau orang lain yang me$mbutuhkan bantuan 

NAF akan me$nolongnys NAF me$rasa se$nang jika dirinya bisa me$mbantu atau 

me$nolong orang yang me$mbutuhkan bantuannya walaupun orang te $rse$but 

se$ring me$mbully NAF dan pe$rasaan yang dialami NAF ke$tika me$lihat orang 

lain atau te$mannya di sakiti NAF me$rasa biasa saja. 

Be$rdasarkan hasil wawancara guru dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID, 

pe $ne$liti me$ndapatkan data bahwa se$bagian be$sar siswa yang dibully ke$sulitan 

dalam me$mahami pe$rasaan orang lain. Be $be$rapa siswa me$ngungkapkan 

ke$bingungan me$ngapa me$re$ka dibully dan me$rasa tidak mampu be$re$mpati 

te$rhadap te$man yang me$nyakiti me $re$ka. Me$skipun ada be$be$rapa siswa yang 

te$tap me$nolong te$man yang me$mbutuhkan bantuan. Guru-guru juga 

me$ngatakan pe$ntingnya me$mbe$rikan arahan ke$pada siswa untuk le$bih pe$duli 

te$rhadap pe$rasaan te $man dan me$nghindari tindakan bullying. Be$be$rapa guru 

me$ngajak siswa untuk be$rbicara dan me$mahami alasan di balik tindakan 

bullying, se$rta me$mbe$ri motivasi agar me$re$ka tidak me$ngganggu te$man 

lainnya. jadi, dapat dilihat bahwa kurangnya e$mpati te$rhadap pe$rasaan orang 

lain ini me$njadi masalah yang pe$rlu me$ndapat pe$rhatian le$bih agar te$rcipta 

hubungan sosial yang se$hat dan pe$duli antara se$sama. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pe$ne$liti di ke$las IIA, IIB, 

IIC dan IID, didapatkan data bahwa be$be$rapa anak yang sikapnya tidak 

me$mbe$da-be$dakan antara te$man te$tapi diantaranya juga me$re$ka me$nunjukkan 

sikap te$rhadap te$man be$rbe $da jika de$ngan te$mannya yang se$ring me$mbully 
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sikap anak te$rse$but cue$k dan te$rkadang marah ke$mudian be$be$rapa dari me$re$ka 

me$nunjukkan sikap saling tolong me$nolong me$skipun se$ring dibully dan 

ke$tika te$rdapat te $mannya yang se$dih be $be$rapa anak te$rlihat cue$k akan te$tapi 

ada juga yang pe$duli te$rhadap te$mannya yang se$dang me$rasa se$dih. 

Be$rdasarkan hasil kajian dokume$n yang dite$laah bahwa kurangnya 

ke$pe$rcayaan e$mpati te$rhadap orang lain te$rlihat dari be$be$rapa siswa yang 

me$njadi korban bullying me$rasa ke$sulitan dalam me$mahami pe$rasaan 

te$mannya se$pe$rti ce$ndrung tidak pe$duli de$ngan te$e$mannya namun te$rdapat 

juga siswa yang te$tap pe$duli  dan me$nolong walaupun se$ring die$je$k, se$rta 

guru-guru me$mbe$rikan arahan agar siswa le$bih pe$duli. 

Be$rdasarkan hasil wawacara, dobse$rvasi dan dokume$ntasi yang be$rkaitan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal pe$ne $litian 

ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar siswa yang me$njadi korban bullying 

ke$sulitan dalam me$mahami pe$rasaan orang lain, dan be$be$rapa me$rasa bingung 

me$ngapa me$re$ka dibully se$rta ke$sulitan be$re$mpati te$rhadap te$man yang 

me$nyakiti me$re$ka. Me$skipun de$mikian, ada siswa yang te$tap me$nunjukkan 

sikap pe$duli de$ngan me$nolong te$man yang me$mbutuhkan. Obse$rvasi 

me$nunjukkan bahwa me$skipun ada be $be$rapa siswa yang pe$duli te$rhadap 

te$man, se$bagian lainnya me$nunjukkan sikap cue$k atau marah te$rhadap te$man 

yang se$ring me$mbully. Hal ini me$nunjukkan bahwa kurangnya e$mpati me$njadi 

masalah yang pe$rlu dipe$rhatikan agar te$rcipta hubungan sosial yang le$bih se$hat 

dan pe$duli antar se$sama. 
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4. Kurangnya Keterampilan Komunikasi 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIA Ibu SYN  pada hari Se$lasa, 

25 Fe$bruari 2025 Didapatkan informasi bahwa Ibu SYN me$mbe $rikan arahan 

ke$pada ke$duanya, jika anak yang me$njadi korban dibe$rikan arahan se$cara 

pe $lan agar dia tidak te$rte$kan dan untuk yang me$mbully juga dibe$rikan arahan 

agar anak tidak me$ngulangi lagi untuk me$mbully te$mannya lagi dibe$rikan 

arahan yang baik. Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIB Ibu 

NV pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 didapatkan informasi bahwa ibu NV 

me$ngajak ke$duanya untuk be$rkomunikasi, me$mbe$rikan motivasi, se$mangat 

ke$pada anak yang dibully se$dangkan untuk anak yang me$mbully dibe$rikan 

pe $ringatan, sanksi se $pe$rti jika me$ngulangi pe$rbuatan yang sama lagi  akan 

dibe$rikan sanksi. 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIC Ibu SY pada hari Sabtu, 15 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa Ibu SY akan me$mpe$rte$mukan korban 

dan pe$laku ke$mudian dibe$rikan motivasi bahwa se$pe$rti itu tidak bole$h dan 

tidak baik bahwa kita satu sama lain itu te$man tidak bole$h saling nge$je$k. 

Ke$mudian be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IID Ibu DW pada hari 

Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu DW me$manggil 

me$re$ka ke$de$pan, ibu DW me$nanyakan de$ngan baik, apa-apa saja alasan dia 

me$mbully atau apa alasannya dia jadi pe$ndiam atau malas be$rkomunikasi, 

biasanya anak yang dibully itu akan me$rasa kurang pe$rcaya diri atau e$ngga 

me$ntalnya yang te$rluka kare$na dia se$ring dibully te$mannya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VPI siswa ke$las IIA pada hari Sabtu, 
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15 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VPI jika ingin me$ngungkapkan 

pe $rasaannya bahwa VPI me$rasa tidak nyaman de$ngan  pe $rlakuan orang lain 

VPI langsung me$ne$gur te$mannya yang me$nge$je$k dan te$rkadang VPI langsung 

me$ngadu ke$ wali ke $lasnya bahwa te$mannya  me$nge$je$k VPI jika ingin 

be $rbicara de $ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying VPI me$rasa tidak takut 

VPI te$tap be$rbicara se$pe$rti biasanya dan VPI tidak me$rasa ke$sulitan untuk 

be $rbicara de$ngan orang lain. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VNA siswa ke$las IIB pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025,  didapatkan informasi bahwa VNA jika ingin me$ngungkapkan 

pe $rasaan tidak nyaman de$ngan pe$rlakuan te$mannya VNA langsung me$ngadu 

ke$ wali ke$lasnya dan VNA tidak pe$rnah ngadu ke$ orang tuanya bahwa ia se$ring 

di e$je$k ole$h te$mannya, VNA juga me$rasa takut jika ingin be$rbicara de$ngan 

te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying te$rutama ke$ te$man yang se$ring me$mbully 

VNA, akan te $tapi VNA tidak me $rasa ke$sulitan untuk be$rbicara de$ngan orang 

lain. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VN siswa ke$las IIB pada hari Kamis, 

13 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VN ke$tika ingin me$ngungkapkan 

pe $rasaan tidak nyaman de$ngan pe$rlakuan te$mannya VN langsung marah dan 

me$ne$gur langsung agar me$re$ka tidak me$nge$je$k VN lagi. VN me$rasa biasa saja 

dalam be $rbicara de$ngan te$mannya se$te$lah dibully dan juga VN tidak me$rasa 

sulit dalam be$rbicara de$ngan orang lain. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari AHD siswa ke$las IIC pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa AHD jika ingin me$ngungkapkan 
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pe $rasaan tidak nyaman AHD langsung ngadu ke$ wali ke $las bahwa AHD tidak 

nyaman de$ngan pe$rlakuan te$mannya dan pe$rasaan AHD takut untuk be $rbicara 

de $ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying kare$na AHD takut jika dia di e$je$k 

ole$h te$mannya lagi. AHD juga me$rasa sulit untuk be$rbicara de$ngan te $mannya 

takut AHD salah se$hingga die$je$k lagi. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari ASP siswa ke$las IIC pada hari Rabu, 

12 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa ASP tidak pe$rnah 

me$ngungkapkan pe$rasaannya tidak nyaman ke$pada siapapun ASP hanya 

me$me $ndam kare$na ASP sulit dalam me $ngungkap pe$rasaannya. Pe$rasaan ASP 

biasa aja dan te $tap be$rbicara de$ngan te$mannya ASP te$rkadang tidak me$rasa 

takut de$ngan te$man yang se$ring me$mbullynya te$tapi ASP me$rasa se$dih dan 

ASP se$dikit me$rasa sulit untuk be $rbicara de$ngan te$mannya yang lain ASP 

hanya be$rbicara de$ngan te$mannya yang se$ring be$rsama ASP. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NH siswa ke$las IIC pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NH ke$tika ingin me$ngungkapkan 

pe $rasaan tidak nyaman de$ngan pe$rlakuan te$mannya NH biasanya langsung 

me$ne$gur te$mannya bahwa NH tidak se$nang di pe$rlakukan se$pe$rti itu NH juga 

me$rasa biasa saja ke$tika be$rbicara de$ngan te$mannya akan te$tapi NH pe$rnah 

me$rasa ke$sulitan untuk be$rbicara de$ngan te$man-te$mannya yang lain. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NAF siswa ke$las IID pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NAF langsung me$ngadu ke$ wali 

ke$lasnya jika NAF me$rasa tidak nyaman de $ngan pe $rlakuan te$mannya se$talah 

me$ngadu biasanya te$mannya sudah tidak me$mbully NAF akan te$tapi jika 
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gurunya sudah tidak di ke$las NAF ke$mbali di bully. NAF juga me$rasa takut 

untuk me$ngajak te$mannya be$rbicara kare$na takut di e$je$k. 

Be$rdasarkan hasil wawancara guru dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID, 

pe $ne$liti me$ndapatkan data bahwa banyak siswa yang me$ngalami bullying 

ke$sulitan dalam ke$te$rampilan komunikasi, baik dalam me$ngungkapkan 

pe $rasaan maupun be$rinte$raksi se$te$lah pe$ristiwa bullying. Guru-guru 

me$mbe$rikan dukungan ke$pada siswa, baik korban maupun pe $laku bullying, 

de $ngan me$mbe$rikan arahan, motivasi, dan pe$nje$lasan pe$ntingnya saling 

me$nghargai se$rta me $nghindari pe$rilaku bullying. Namun, be$be$rapa siswa 

me$rasa ke$sulitan dalam me$ngungkapkan pe$rasaan me$re$ka, se$pe$rti ASP, 

me$milih untuk me$me$ndam pe$rasaan, se$me$ntara yang lain, se$pe$rti AHD dan 

VNA, me$rasa takut atau ce$mas saat be$rkomunikasi de$ngan te$man-te$mannya. 

dan ada juga siswa, se$pe$rti VPI dan VN, yang be $rani me $ne$gur atau me$ngadu 

ke$pada guru me$re$ka jika me$rasa tidak nyaman de$ngan pe$rlakuan te$man. Jadi 

dapat dilihat bahwa bullying sangat be$rdampak pada kurangnya ke$te$rampilan 

komunikasi dan me$mbuat siswa ke$sulitan me $mbangun hubungan sosial yang 

se$hat.  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pe$ne$liti di ke$las IIA, IIB, 

IIC, dan IID, didapatkan data bahwa siswa yang dibully se$dikit kurang dalam 

me$ngungkapkan pe$rasaannya de$ngan je$las, be$be$rapa siswa masih me$milih 

untuk diam ke$mudian pe$nggunaan kata-kata yang baik te$rdapat be$be$rapa siswa 

yang jika dibully ia marah dan be $rkata kasar te$tapi be$be$rapa juga sudah 

me$nggunakan kata-kata de$ngan baik, siswa juga me$nde$ngarkan guru ke$tika 
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me$nje $laskan de$ngan baik tapi te$rdapat siswa yang tidak me$nde$ngarkan guru 

ke$tika me$nje$laskan se$pe$rti VN dan be$be $rapa siswa kurang pe$rcaya diri ke$tika 

be $rbicara de$ngan guru atau te$mannya apalagi ke$tika di suruh maju ke$de$pan 

untuk be$rnyanyi. 

Be$rdasarkan hasil kajian dokume$n yang dite$laah dari pe$rose$s 

pe $mbe$lajaran bahwa te$rdapat siswa yang me$njadi korban bullying me$ngalami 

ke$sulitan dalam be$rkomunikasi de$ngan te$mannya. Be $be$rapa siswa ce$nde$rung 

le$bih banyak diam dan duduk se$ndiri  ke$tika di ke$las, be$rsuara ke$cil saat diajak 

be $rbicara dan ada juga yang lambat dalam me$mahami pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi be$rkaitan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal pe$ne $litian 

ini me$nunjukkan bahwa ve$rbal bullying be$rdampak pada ke$te$rampilan 

komunikasi siswa, me$nghambat me$re$ka dalam me$ngungkapkan pe$rasaan dan 

be $rinte$raksi de$ngan te$man-te$mannya. Siswa yang me$njadi korban bullying 

ce$nde$rung me$rasa ke$sulitan dalam be$rkomunikasi, ada yang me$milih untuk 

diam, me$rasa ce$mas, atau bahkan marah dan be $rbicara kasar. Be$be $rapa siswa 

juga me$nunjukkan kurangnya pe$rcaya diri, te$rutama ke$tika diminta untuk 

be $rbicara di de$pan umum. Guru me$mbe$rikan dukungan de$ngan me$mbe$rikan 

arahan dan motivasi agar siswa dapat me$nghindari pe$rilaku bullying dan 

be $lajar saling me$nghargai. Namun, me$skipun ada usaha dukungan, dampak 

bullying masih me$nghambat siswa dalam me$mbangun hubungan sosial. 
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5. Perubahan Perilaku Sosial Akibat Verbal Bullying 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIA Ibu SYN  pada hari Se$lasa, 

25 Fe$bruari 2025 Didapatkan informasi bahwa Ibu SYN untuk me$ngatasi 

pe $rubahan pe$rilaku sosial yang dialami siswa de$ngan me$mbe$rikan arahan agar 

anak itu dapat be$rsosialisasi ke$pada te$mannya, ibu SYN me$mbe$rikan arahan 

de $ngan pe$rlahan-lahan agar anak itu dapat be$rsosialisasi ke$mbali de$ngan 

te$mannya. Se$lanjutnya be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIB Ibu NV 

pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 didapatkan informasi bahwa ibu 

me$mbe$rikan arahan bahwa me$re$ka harus ada pe$rubahan jangan be$rada dalam 

sikap yang sama te$rus jika dibully te$tap diam ibu NV juga me$mbe$ritahukan 

me$re$ka untuk be$rbicara baik atau me$lapor de$ngan guru jangan hanya diam saja 

ibu NV me$ngajarkan me$re$ka untuk be $rtindak jangan hanya pe$mbully saja yang 

be $rtindak akan te$tapi yang dibully juga harus be$rtindak. 

Be$rdasarkan hasil wawancara wali ke$las IIC Ibu SY pada hari Sabtu, 15 

Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa Ibu SY me$ngatasi pe$rubahan 

pe $rilaku sosial de$ngan me $mbe$ritahukan bahwa pe $rbuatan se$pe$rti itu tidak baik 

akan be$rpe$ngaruh te $rhadap sosial me$re$ka. Ke$mudian be$rdasarkan hasil 

wawancara wali ke $las IID Ibu DW pada hari Se$lasa, 25 Fe$bruari 2025 

didapatkan informasi bahwa Ibu DWakan me$manggil, misalnya 2 anak 

dipanggil yang suka me$mbully dan korban bully dan Ibu DW tanya alasannya 

ke$napa se$ring me$mbully, apakah yang se$ring dibully ini me$ngganggu yang 

se$ring me$mbully. 
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Be$rdasarkan hasil wawancara dari VPI siswa ke$las IIA pada hari Sabtu, 

15 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VPI me$rasakan bahwa 

pe $rilakunya be$rubah, dulu VPI adalah anak yang ce$ria se$te$lah VPI se$ring 

dibully VPI me$rasa dirinya le$bih banyak diam. Jika VPI be$rada dise$kitar te$man 

yang se$ring me$mbully VPI me$rasa se$dih te$tapi VPI tidak me$rasa takut untuk 

be $rinte$raksi de$ngan te$mannya VPI akan te$tap be$rmain se$pe$rti biasanya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VNA siswa ke$las IIB pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025,  didapatkan informasi bahwa VNA me$rasa bahwa pe$rilakunya 

tidak be$rbe$da de$ngan se$be$lumnya, VNA jika be$rada dise $kitar te$man yang 

se$ring me$mbullynya VNA me$milih untuk diam saja dan VNA me$rasa takut 

untuk be$rinte$raksi de $ngan te$man-te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari VN siswa ke$las IIB pada hari Kamis, 

13 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa VN me$rasa bahwa pe$rilakunya 

be $rbe$da se$te $lah ada ke$jadian bullying, VN me$rasa je$ngke$l atau marah bila 

be $rada di se$kitar te$man yang se$ring me$mbullynya dan VN tidak be$gitu takut 

untuk be$rkomunikasi de$ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari AHD siswa ke$las IIC pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa AHD me$rasa bahwa pe$rilakunya 

be $rubah kare$na dulu AHD se$ring be$rmain de$ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian 

bullying AHD tidak pe$rnah be$rbaur de$ngan me$re$ka, AHD juga me$rasa takut 

jika be$rada di se$ke$liling te$man yang se$ring me$mbullynya jadi AHD hanya 

diam saja jika be$rada dise$kitar me$re$ka dan AHD me$rasa takut untuk 

be $rinte$raksi de$ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian itu. 
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Be$rdasarkan hasil wawancara dari ASP siswa ke$las IIC pada hari Rabu, 

12 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa ASP me$rasa bahwa pe$rilakunya 

se$dikit be$rubah se$te$lah dibully ASP dulunya anak yang ce$ria se $kali kare$na 

se$ring di e$je$k ASP se$karang me$njadi se$dikit pe$ndiam, ASP jika be$rada di 

se$kitar yang se$ring me$mbullynya ASP me$rasa biasa saja dan tidak 

me$nghiraukan me$re$ka dan ASP tidak be$gitu me$rasa takut untuk be$rinte$raksi 

de $ngan te$mannya akan te$tapi jika di de$kat te$man yang se$ring me$nge$je$knya 

ASP me$rasa jadi malas untuk be$rbicara. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NH siswa ke$las IIC pada hari Jum’at, 

14 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NH me$rasa pe$rilakunya be$rubah 

dulunya NH me$miliki banyak te$man se$karang NH hanya be$rmain de$ngan 2 

orang te$mannya, NH juga me$rasa biasa saja bila be$rada di se$kitar me$re$ka yang 

se$ring me$mbully NH tidak me$nghiraukan me$re$ka dan NH tidak me$rasa takut 

untuk be$rinte$raksi de $ngan te$mannya se$te$lah ke$jadian bullying. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari NAF siswa ke$las IID pada hari Se$nin, 

10 Mare$t 2025, didapatkan informasi bahwa NAF tidak me$rasakan adanya 

pe $rubahan pe$rilaku NAF te$tap me$miliki te$man akan te$tapi te$man NAF juga 

die$je$k jika be$rte$man de$ngan NAF. ke$tika NAF be$rada di se$ke$liling yang 

se$ring me$nge$je$k atau me$mbully NAF hanya diam saja NAF ingin se$kali 

be $rte$man de$ngan me$re$ka tapi me$re$ka me$nghasut te$mannya yang lain agar 

tidak be $rte$man de$ngan NAF se$hingga NAF me$milih untuk diam saja kare$na 

NAF me$rasa takut untuk be$rbicara de$ngan te$mannya te$rkadang NAF juga 

me$lapor de$ngan guru ke$lasnya dan NAF te $rkadang me$rasa takut untuk 
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be $rinte$raksi de$ngan te$mannya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan siswa dari ke$las IIA, IIB, 

IIC, dan IID, pe$ne$liti me$ne$mukan bahwa ve$rbal bullying be$rdampak pada 

pe $rubahan pe$rilaku sosial siswa. Guru-guru me$mbe$rikan bimbingan ke$pada 

siswa yang me$njadi korban dan pe$laku bullying untuk me$ngatasi dampak dari 

pe $ristiwa te$rse$but. Me$re$ka me$ne$kankan pe$ntingnya komunikasi yang baik dan 

saling me$nghargai, se$rta me$ndorong siswa untuk tidak diam saja jika 

me$ngalami bullying. Be$be$rapa siswa yang me$njadi korban bullying 

me$ngatakan bahwa te$rdapat pe$rubahan dalam pe$rilaku me$re$ka. Me$re$ka 

me$rasa le$bih pe$ndiam, takut, atau ce$mas saat be$rinte$raksi de$ngan te$man-te$man 

yang se$ring me$mbully me$re$ka. Dan  ada yang me $rasa tidak ingin be$rinte$raksi 

de $ngan te$man-te$mannya se$te$lah me$ngalami bullying. dampak ve$rbal bullying 

te$rhadap pe$rilaku sosial siswa sangat te$rasa, de$ngan se$bagian be$sar siswa 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$mbangun ke$mbali hubungan sosial me$re $ka.  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pe$ne$liti di ke$las IIA, IIB, 

IIC, dan IID, didapatkan data bahwa siswa yang  dibully be$be$rapa diantaranya 

me$narik diri dari te$man-te$mannya, tidak be$rbaur de$ngan te$man yang lainnya 

te$rutama pada te$man yang se$ring me$mbullynya ke$mudian diantar be$be$rapa 

siswa yang dibully juga se$dikit ce$mas atau takut saat be$rada di se$kitar te$man-

te$mannya dan be$be$rapa siswa juga te$rlihat ada pe$rubahan dalam sikap atau 

tingkah lakunya se$pe $rti hanya diam saja, me$njadi le$bih se$ring marah se$te$lah 

di bully dan tidak me$miliki banyak te$man. 
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Be$rdasarkan hasil kajian dokume$n yang dite$laah bahwa ve$rbal bullying 

be $rdampak pada pe$rubahan pe$rilaku sosial siswa. Banyak siswa me$njadi 

pe $ndiam, takut be$rinte$raksi, me$njauh dari te$man dan me$ngalami ke$sulitan 

dalam be$rkomunikasi. Guru be$rupaya me$nangani hal te$rse$but de$ngan 

me$mbe$rikan arahan. 

Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi be$rkaitan 

de $ngan dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal bahwa 

ve $rbal bullying be$rdampak pada pe$rubahan pe$rilaku sosial siswa, se$pe$rti 

me$narik diri dari te$man, me$rasa ce$mas, atau takut saat be$rinte$raksi. Be$be$rapa 

siswa juga me$nunjukkan pe$rubahan sikap, se$pe$rti me$njadi pe$ndiam, le$bih 

se$ring marah, dan ke$sulitan me$njalin pe$rte$manan. Guru me$mbe$rikan 

bimbingan untuk me$mbantu korban dan pe$laku bullying de$ngan me$ndorong 

komunikasi yang baik dan saling me$nghargai. 

C. Pembahasan dan Temuan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne $litian yang te$lah dilakukan adapun dampak ve$rbal 

bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal siswa ke$las II SD Ne $ge$ri 005 

Samarinda Ulu yaitu, kurangnya ke$pe$rcayaan diri, ke$sulitan me$mbe$ntuk 

hubungan sosial, kurangnya e$mpati te$rhadap orang lain, kurangnya 

ke$te$rampilan komunikasi, dan pe $rubahan pe$rilaku sosial akibat ve$rbal 

bullying. 

Be$be$rapa siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda 

Ulu yang me$njadi korban bullying se$ringkali me$rasa kurang pe$rcaya diri, 

se$hingga me$re$ka malu untuk be$rbicara di de$pan ke$las atau me$njawab 
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pe $rtanyaan dari guru. Namun, te$rdapat juga be$be$rapa siswa yang mampu 

me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan dirinya. Bullying ini dapat me$mpe$ngaruhi 

partisipasi siswa dalam pe$mbe$lajaran di ke$las. Siswa yang me $njadi korban 

bullying akan me$rasakan kurangnya ke$pe$rcayaan diri se$lain itu, siswa juga 

me$nunjukkan kurang pe$rcaya diri saat be$rkomunikasi de$ngan guru maupun 

te$man-te$mannya se$pe$rti, be $rbicara de$ngan suara yang sangat ke$cil  bahkan 

me$nunjukkan e$kspre$si tidak nyaman saat be$rinte$raksi. Tidak jarang pula 

dite$mukan siswa yang duduk de$ngan postur tubuh me$mbungkuk atau tampak 

le$su saat prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Hal ini se$suai de$ngan te$ori yang 

dike$mukakan ole$h (Kamal e $lt al., 2024)  )bahwa se$se$orang yang me$njadi 

korban ve$rbal bullying se$ring me$rasa te$rhina dan dire$me$hkan, se$rta dapat 

ke$hilangan ke$pe$rcayaan diri. Hal ini dapat me$me$ngaruhi ke$mampuan 

be $rinte$raksi de$ngan orang lain. Jadi, dapat dilihat dampak ve$rbal bullying yang 

te$rjadi di ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID  di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu bahwa 

siswa se$te$lah adanya ke$jadian bullying siswa te$rse$but me$njadi kurang pe$rcaya 

diri.  

Ve$rbal bullying juga me$mbe$rikan dampak yang cukup be$sar te$rhadap 

hubungan sosial siswa. Ole$h kare$na itu, guru se$lalu be$rupaya me$mbe$rikan 

pe $rhatian khusus ke$pada siswa yang me$ngalami bullying agar siswa te$tap 

me$rasa nyaman dan dapat ke$mbali be$rbaur de$ngan te$man-te$mannya. Be$be$rapa 

siswa di ke$la II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yang me$njadi korban bullying 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$mbangun inte$raksi sosial. Siswa yang 

me$ngalami bullying se$ringkali me $rasa ce$mas, takut, atau se$dih saat 
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be $rinte$raksi de$ngan te$mannya be$be$rapa siswa le$bih me$milih untuk me$miliki 

lingkup pe$rte$manan yang te$rbatas dan dalam ke$giatan ke$las atau ke$giatan 

pe $mbe$lajaran ke$lompok, siswa yang pe$rnah me$ngalami bullying te$rlihat 

kurang aktif dan le$bih me$milih untuk diam dibandingkan me$mbe$rikan 

pe $ndapat. Namun ada juga siswa yang mampu me$nye$suaikan diri dan be$ke$rja 

sama de$ngan baik be$rsama te$mannya. Hal ini se$suai de$ngan te$ori yang 

dike$mukakan ole$h (Rakhman e$t al., 2022) bahwa bullying be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$hidupan sosial anak te$rutama pada korbannya, bullying me$mbuat 

anak me$njadi tidak dapat be$rinte$raksi de$ngan baik te$rhadap lingkungan sosial 

di se$kitarnya. Dan ini se$suai de$ngan yang dialami ole$h siswa ke$las II SD 

Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yang me$njadi korban ve$rbal bullying se$hingga 

siswa sulit dalam me$mbangun hubungan sosial dan de$ngan adanya pe $rhatian 

dan bimbingan yang te$lah dilakukan ole $h guru ke$las II SD Ne$ge$ri 005 

Samarinda Ulu, diharapkan siswa yang me$ngalami bullying dapat le$bih mudah 

me$mbangun hubungan sosial. 

Kurangnya e $mpati te$rhadap orang lain juga me$rupakan salah satu dampak 

ve $rbal bullying yang te$rjadi di ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu upaya 

yang dilakukan guru se$lalu be$rusaha me$mbe$rikan arahan ke$pada siswa agar 

le$bih pe$duli te$rhadap te$man-te$mannya dan me$nghindari tindakan yang dapat 

me$nyakiti pe$rasaan orang lain. Siswa di ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu 

be $be$rapa diantaranya yang me$ngalami bullying me$rasakan ke$bingungan 

me$ngapa me$re$ka me$njadi sasaran, se$hingga me$re $ka ke$sulitan untuk be$re$mpati 

te$rhadap te$man-te$mannya, namun te$rdapat juga siswa yang te$tap me$nunjukkan 
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sikap pe$duli. Be$be$rapa siswa ke$las II dalam be$rinte$raksi tidak me$mbe$da-

be $dakan sikap te$rhadap te$mannya te$tapi te$rdapat juga yang be$rsikap cue$k. Hal 

ini se$suai de$ngan te$ori yang dike$mukakan ole$h (Lusiana e$t al., 2022) bahwa 

dampak dari bullying bagi korban dapat me$me$ngaruhi minimnya e$mpati dalam 

be $rinte$raksi sosial. Ini juga dapat dilihat pada siswa ke$las II SD Ne$ge$ri 005 

Samarinda Ulu yang me$njadi korban bullying me$ngalami minimnya atau 

kurangnya e$mpati te$rhadap orang lain, ini  me$rupakan salah satu dampak 

ve $rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal siswa. 

Dampak ve$rbal bullying te$rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal siswa ke$las II 

SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu salah satunya kurangnya ke$te$rampilan 

komunikasi siswa yang me$njadi korban bullying, Guru se$lalu me$mbe$rikan 

dukungan ke$pada siswa, baik pe$laku maupun korban bullying de$ngan 

me$mbe$rikan arahan, motivasi se$rta pe $nje$lasan me$nge$nai pe$ntingnya saling 

me$nghargai. Namun be$be$rapa siswa masih me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$ngungkap pe$rasaannya, ada siswa yang me$milih untuk diam dan 

me$me $ndam pe$rasaan se$lain itu siswa di ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu 

me$rasa takut atau ce$mas saat be$rkomunikasi de$ngan te$man-te$mannya. Namun, 

te$rdapat juga siswa yang be$rani me$ne$gur atau me$ngadu ke$pada guru bahwa 

me$re$ka me$rasa tidak nyaman de$ngan pe$rlakuan te$mannya. Bullying yang 

te$rjadi di ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu tidak hanya be$rdampak pada 

ke$pe$rcayaan diri te$tapi juga pada ke$mampuan me$re$ka dalam me$nggunakan 

bahasa yang baik dalam be$rkomunikasi. Hal ini se$suai de$ngan te$ori (Vygotsky 

1978) yang me$nyatakan bahwa pe$rke $mbangan bahasa dan komunikasi sangat 
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dipe$ngaruhi ole$h inte$raksi sosial. Anak-anak be$lajar be$rkomunikasi de$ngan 

le$bih baik me$lalui hubungan me$re $ka de$ngan lingkungan sosial, te$rmasuk 

te$man se$baya dan guru. Jika inte$raksi sosial te$rganggu ole $h pe$ngalaman 

ne $gatif se$pe $rti bullying, pe $rke$mbangan ke$te$rampilan komunikasi me$re $ka juga 

dapat te$rhambat. Hal ini se$suai de$ngan yang dialami ole$h siswa ke$las II SDN 

005 Samarinda Ulu di mana ve$rbal bullying ini be$rdampak pada ke$ce$rdasan 

inte$rpe$rsonal salah satunya kurangnya ke$te$rampilan komunikasi me$skipun 

guru te$lah me$lakukan be$rbagai upaya akan te$tapi masih te$rdapat siswa yang 

takut untuk be$rkomunikasi. 

Pe$rubahan pe$rilaku sosial juga te$rlihat dalam e$kspre$si e$mosi siswa, 

be $be$rapa sisiwa di ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu yang me $njadi korban 

ve $rbal bullying me$ngalami pe$rubahan se$pe$rti me$njadi le$bih pe$ndiam, mudah 

te$rsinggung atau bahkan le$bih se$ring marah se$te$lah me$ngalami bullying. 

Be$be$rapa dari me$re$ka juga me$nunjukkan sikap yang le$bih te$rtutup dalam 

inte$raksi sosialnya. Guru wali ke$las II juga se$lalu me$mbe$rikan bimbingan 

ke$pada siswa untuk me$mbantu siswa me$ngatasi dampak dari ve$rbal bullying 

te$rse$but, guru me$ne $kankan pe$ntingnya be$rkomunikasi de$ngan baik dan saling 

me$nghargai. Hal ini se$suai de$ngan te$ori (psikososial E$rikson), yang 

me$nyatakan bahwa pe$ngalaman ne$gatif se $pe$rti bullying dapat me$mbuat anak 

me$rasa re$ndah diri dan ke$sulitan dalam me$mbangun hubungan sosial yang 

baik. Se $pe$rti yang te$rjadi pada siswa ke$las II di SD Ne$ge$ri 005 hal ini 

me$nunjukkan bahwa ve$rbal bullying me$mbe$rikan dampak yang be$sar te$rhadap 

ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal salah satunya ke$sulitan siswa dalam me$mbangun 
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ke$mbali hubungan sosialnya dan pe$rubahan pe$rilaku sosial siswa akibat ve$rbal 

bullying. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ve$rbal bullying yang te$rjadi di ke$las 

II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu be$rdampak te$rhadap pe$rke$mbangan 

ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal siswa. Te$muan ini dipe$role$h be$rdasarkan wawancara 

dan obse $rvasi de$ngan guru ke$las IIA sampai IID dan be$be$rapa siswa dari 

masing-masing ke$las. dite$mukan bahwa be$ntuk ve$rbal bullying yang se$ring 

te$rjadi me$liputi, me$manggil nama te$man de$ngan se$butan nama orang tua, 

me$nge$je$k ke$mampuan akade$kim se$pe$rti tidak bisa me$mbaca. Be$ntuk-be$ntuk 

ini se$suai de$ngan pe$ndapat (Afriani, 2023) bahwa ve$rbal bullying dilakukan 

me$lalui kata-kata kasar baik se$cara langsung maupun tidak langsung. Dampak 

dari pe$rilaku ve$rbal bullying sangat te$rlihat pada inte$raksi sosial siswa. 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan pe$ngamatan, siswa yang 

me$njadi korban bullying ce$nde $rung me$nye$ndiri dan tidak mau be$rgaul de$ngan 

te$man, Tidak pe$rcaya diri ke$tika be$rinte$raksi de$ngan orang lain. Hal ini 

me$ndukung pe$ndapat Gardne $r dalam (Wahid & Pu lrnomo, 2020) bahwa 

ke$ce$rdasan inte $rpe$rsonal me$ncakup ke$mampuan me$mahami, me$re$spons, dan 

be $rinte$raksi se$cara e$fe$ktif de$ngan orang lain. Dampak ne$gatif dari ve$rbal 

bullying je$las me$nghambat ke$mampuan ini. 

Hasil dari pe$ne $litian  yang dilakukan di SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu 

te$rhadap guru dan siswa ke$las IIA, IIB, IIC, dan IID me$nunjukkan bahwa dari 

ke$lima indikator yang dite$liti se$muanya je$las bahwa dampak ve$rbal bullying 

ini sangat be$rpe$ngaruh be$sar te$rhadap ke$ce$rdasan inte $rpe$rsonal se$pe$rti, 
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kurangnya ke$pe$rcayaan diri, ke$sulitan me$mbe$ntuk hubungan sosial, 

kurangnya e$mpati te$rhadap orang lain, kurangnya ke$te$rampilan komunikasi, 

dan pe$rubahan pe$rilaku sosial akibat ve$rbal bullying. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang pe$rnah dilakukan ole$h (Safitri & 

Wiranti, 2023) te$ntang “Analisis Dampak Ve$rbal Bullying Te$rhadap 

Pe$rke$mbangan Ke$ce$rdasan Inte$rpe$rsonal Pe$se$rta Didik SD Ne$ge$ri 5 

Sinanggul” hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa korban ve$rbal bullying 

me$ngaku te$rde$skriminasi dan tidak pe$rcaya diri juga be$rdampak pada cara 

be $rkomunikasi se$rta me$njalani hubungan de$ngan orang lain. Hasil pe$ne $litian 

ini juga be$rkaitan de$ngan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan pe$ne$liti, 

dimana siswa ke$las II SD Ne$ge$ri 005 juga me$nunjukkan dampak dari ve$rbal 

bullying yaitu be$be$rapa korban me$ngalami kurang pe$rcaya diri se$rta ke$sulitan 

dalam me$mbe$ntuk hubungan sosial de$ngan orang lain. Ke$mudian upaya yang 

dilakukan guru juga se$dikit me$mbantu be$be$rapa korban bullying untuk 

me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan diri me$re$ka de$ngan me$mbe$rikan arahan dan 

motivasi. 

Se$lanjutnya pe$ne$litian ini juga pe$rnah dilakukan ole$h (Kamal e$lt al., 2024) 

de $ngan judul “Analisis Dampak Ve$rbal Bullying Te$rhadap Ke$ce$rdasan 

Inte$rpe$rsonal Siswa Ke$las V di Madrasah Ibtidayah Sirojudin Kota Bogor” 

hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$rilaku bullying yang dialami se$pe$rti, 

bullying fisisk, ve$rbal, dan rasional. Bullying ini be$rdamak pada ke$ce$rdasan 

inte$rpe$rsonal siswa, dimana korban bullying ce$nde$rung me$rasa kurang pe$rcaya 

diri dan ke$sulitan dalam be$rsosialisasi dan juga te$rdapat hubungan antara 
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bullying dan ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal. Hasil pe$ne$litian ini juga be $rkaitan 

de $ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti di mana ve$rbal bullying ini 

me$miliki dampak yang se$rius te$rhadap  pe$rke$mbangan ke$ce$rdasan 

inte$rpe$rsonal siswa. Korban yang me$ngalami bullying akan me$rasa kurang 

pe $rcaya diri, ke$sulitan me$mbe$ntuk hubungan sosial, kurangnya e$mpati 

te$rhadap orang lain, kurangnya ke$te$rampilan komunikasi, dan pe$rubahan 

pe $rilaku sosial akibat ve$rbal bullying. Me$skipun guru te $lah me$lakukan banyak 

upaya akan te$tapi masih te$rdapat siswa yang ke$sulitan dalam me$mpe$rtahankan 

ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal. 

Ke$mudian pe$ne$litian yang sama juga pe$rnah dilakukan ole$h (Winahyu l e$lt 

al., 2020) de $ngan judul “ Dampak Ve$rbal Bullying Te$rhadap Ke$ce$rdasan 

Inte$rpe$rsonal Siswa Ke$las II SD Muhammadiyah Ge$ndol VI Se$ye$gan Sle$man 

Yogyakarta” hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

fe$nome$na ve$rbal bullying dan ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal. Hal te$rse$but be $rarti 

se$makin se$ring siswa me$ngalami ve$rbal bullying maka akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap tingkat ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal. Hasil pe$ne$litian ini be $rkaitan 

de $ngan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan pe$ne$liti, dimana ve$rbal bullying ini 

sangat be$rpe$ngaruh te $rhadap tingkat ke$ce $rdasan inte$rpe$rsonal siswa se$pe$rti 

siswa me$ngalami pe$rubahan pe$rilaku sosial akibat dari ve$rbal bullying se$rta 

kurangnya ke$te$rampilan komunikasi kare$na siswa takut untuk be$rkomunikasi 

de $ngan te$man-te$mannya dapat dilihat bahwa ve$rbal bullying ini sangat 

be $rpe$ngaruh te $rhadap ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal dan diibutuhkan bimbingan 

dan arahan yang le$bih dari guru agar tidak te$rjadinya bullying. 
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Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan siswa se$rta obse $rvasi di 

ke$las II SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu, dipe$role$h be$be$rapa te$muan utama 

dalam pe$ne$litian ini yaitu, bullying ve$rbal yang paling se$ring te$rjadi me$liputi 

pe $manggilan nama de$ngan se$butan orang tua, pe$nghinaan te$rhadap 

ke$mampuan akade$mik (misalnya me$nge$je$k te$man yang be$lum bisa me$mbaca), 

se$rta me$manggil te$man de$ngan istilah he$wan atau me$nyindir be$ntuk tubuh. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa be$ntuk-be$ntuk bullying ve$rbal yang te$rjadi te$lah 

me$njadi ke$biasaan se$hari-hari yang dianggap se$bagai candaan, padahal 

be $rdampak ne$gatif bagi korbannya. Dampak langsung ve$rbal bullying te$rhadap 

ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal siswa yang me$njadi korban bullying me$nunjukkan 

tanda-tanda pe$nurunan ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal. Me$re$ka me$njadi le$bih 

pe $ndiam, me$nutup diri, tidak pe$rcaya diri untuk be$rbicara atau tampil di de$pan 

ke$las, se$rta ke$sulitan me$njalin hubungan sosial de$ngan te$man se$ke$lasnya. Hal 

ini me$nunjukkan bahwa ve$rbal bullying sangat me$mpe$ngaruhi ke$mampuan 

siswa dalam be$rinte$raksi se$cara se$hat de$ngan lingkungan sosialnya. 

Re$spon dan upaya guru dalam me$nangani ve$rbal bullying, guru ke$las te$lah 

me$lakukan be$be$rapa langkah se$pe $rti me$mbe$rikan nasihat langsung ke$pada 

pe $laku, me$mfasilitasi ke$giatan ke$lompok yang me$latih e$mpati dan ke$rja sama, 

se$rta me$libatkan orang tua dalam me$nangani siswa yang be$rpe$rilaku ne$gatif. 

Upaya ini me$nunjukkan bahwa guru be$rpe$ran aktif dalam me $nce$gah dan 

me$ngurangi ke$jadian bullying di ke$las. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa ke$te$rbatasan, yaitu: 

1. Waktu pe$ne$litian yang te$rbatas se$hingga pe$ne$litian ini tidak me$ndalam 

2. Waktu pe$ngumpulan data yang te$rbatas me$mbuat pe$ne$liti tidak dapat 

me$nggali le$bih dalam dinamika pe$rilaku ve$rbal bullying dalam jangka 

waktu yang le$bih panjang atau me$lihat pe$rubahan pe$rilaku dari waktu ke $ 

waktu. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dampak verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas II 

SD Negeri 005 Samarinda Ulu bahwa verbal bullying memiliki dampak yang 

serius terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas II. Dampak tersebut 

meliputi kurangnya kepercayaan diri, kesulitan dalam membangun hubungan 

sosial, kurangnya empati terhadap orang lain, keterampilan komunikasi yang 

kurang, serta perubahan perilaku sosial akibat verbal bullying.  Siswa yang 

menjadi korban verbal bullying mengalami kesulitan dalam berbicara di depan 

kelas, merasa cemas saat berinteraksi dengan teman maupun guru, serta 

menunjukkan ekspresi tidak nyaman dalam komunikasi. Selain itu, mereka 

juga lebih memilih untuk menyendiri dan membatasi lingkup pertemanan.  

Meskipun guru telah memberikan bimbingan dan motivasi, masih ada 

siswa yang kesulitan dalam mempertahankan kecerdasan interpersonal mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mencegah dan mengatasi 

dampak verbal bullying di lingkungan sekolah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

a. Seringnya terjadi verbal bullying dapat berdampak pada kecerdasan 

interpersonal siswa, siswa yang mengalami bullying akan kesulitan 
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dalam berkomunikasi, membangun hubungan sosial, dan menunjukkan 

empati kepada orang lain. 

b. Kecerdasan interpersonal dapat berkembang dengan baik apabila 

lingkungan sosial mendukung, jika bullying terjadi maka 

perkembangan kecerdasan interpersonal siswa terhambat salah satunya 

keterampilan sosial, hal ini sesuai dengan teori kecerdasan 

interpersonal Howard Gardner. 

c. Peran guru sangat penting untuk mencegah dan menangani bullying di 

kelas dan pendekatan kepada siswa agar dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial sisiwa yang 

menjadi korban bullying. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diperlukan upaya untuk menangani perilaku verbal 

bullying agar tidak menghambat kecerdasan interpersonal siswa. Sekolah 

dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, mengajarkan siswa 

agar peduli dengan sesame, serta membantu korban bullying agar lebih 

percaya diri dan mudah berinteraksi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 

005 Samarinda Ulu, peneliti dapat memberikan saran yang mungkin 

berguna untuk sekolah, guru, dan siswa. 
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1. Bagi Sekolah 

Saran untuk sekolah yaitu menyusun kebijakan dan program anti-bullying 

yang melibatkan seluruh warga sekola, termasuk guru, siswa, dan orang 

tua serta mengadakan sosialisasi bagi guru untuk menangani kasus 

bullying secara efektif. 

2. Bagi Guru 

Saran untuk guru yaitu memberikan bimbingan dan dukungan  kepada 

siswa yang menjadi korban bullying agar mereka merasa didukung dan 

lebih mudah membangun kembali hubungan sosialnya serta memberikan 

sanksi atau menegur siswa yang sering membully. 

3. Bagi Siswa 

Saran untuk siswa yaitu meningkatkan kesadaran bahwa verbal bullying 

tidak baik dan dapat merugikan orang lain. Siswa juga harus menghargai 

sesama, menggunakan kata-kata yang baik serta berani melaporkan jika 

mengalami atau melihat kejadian bullying. 

4. Bagi Orang Tua 

Saran untuk orang tua yaitu perlu membangun komunikasi yang terbuka 

dengan anak, mengajarkan empati, dan memberi contoh sikap positif. 

Awasi perubahan perilaku anak dan segera bekerja sama dengan guru jika 

ada tanda-tanda bullying, agar kecerdasan interpersonal anak tetap 

berkembang dengan baik. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti yang selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang  

dampak verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal, disarankan 

menggunakan metode kuantitatif dengan variabel yaitu, Pengaruh Verbal 

Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal siswa, Hubungan Verbal 

Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa, dan Pengaruh 

Kecerdasan Interpersonal Terhadap Perilaku Bullying. Penelitian 

selanjutnya diharapkan fokus pada penelitian kuantitatif agar pengaruh 

verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal siswa dapat diukur 

secara statistik dan lebih terarah. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrulme ln 

Judul : Analisis Dampak Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal 

Pada Siswa Kelas II SD Negeri 005 Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 

2024/2025 

Kisi-Kisi Instrumen 

NO  

Indikator 

Bu ltir Pelrtanyaan Bu ltir 

Pelngamatan 

Siswa 

 

Su lmbelr 

Gu lrul Siswa 

 

1. Kurangnya 

kelpelrcayaan diri 

1 1, 2, 3 1, 2, 3, 4 

 

(Rahmah & 

Pu lrwoko, 

2024) 

2. Kelsu llitan 

melmbelntu lk 

hu lbu lngan sosial 

2 4, 5, 6 5, 6, 7 (Nazra 

Syafira & 

Masyithoh, 

2024) 

3. Kurangnya 

elmpati telrhadap 

orang lain 

3 7, 8, 9 8, 9, 10 (Fatimatu ls 

Zahro elt al., 

2024) 

4. Kurangnya 

keltelrampilan 

komu lnikasi 

4 10, 11, 

12 

11, 12, 13, 14 (Mahira & 

Yu lliana, 

2023) 

5. Pelru lbahan 

pelrilaku l sosial 

akibat velrbal 

bulllying 

5 13, 14, 

15 

15, 16, 17 (Mu lnawarah 

elt al., 2022) 

 

 

 



95 
 

 

 

Lampiran 2. Le lmbar  Obse lrvasi 

Lembar Observasi Siswa 

Bu ltir Pelngamatan Hasil Pelngamatan 

1. Kelaktifan dalam 

kelgiatan kellas 

2. Kelmampu lan 

belrbicara di delpan 

gu lru l atau l telman 

3. Kelaktifan dalam 

disku lsi kellompok 

4. Sikap dan postu lr 

tu lbu lh  

di kelas IIA, IIB, IIC, dan ID, didatapatkan data bahwa 

keaktifan beberapa siswa dalam kegiatan pembelajaran 

ataupun kegiatan kelas masih kurang akibat adanya 

bullying terdapat beberapa anak yang hanya diam 

ketika guru memberikan pertanyaan padahal teman-

temannya berlomba-lomba untuk menjawab. 

Kemudian kemampuan mereka berbicara di depan guru 

atau temannya sedikit kurang, terdapat beberapa anak 

yang jika di ajak berkomunikasi dia seperti kurang 

percaya diri dan ketika berbica suaranya sangat kecil 

meskipun beberapa diantaranya juga mereka sedikit 

percaya diri jika berbicara dengan teman dan gurunya. 

Selanjutnya sikap dan postur tubuh beberapa siswa 

terlihat kegiatan duduk dalam kegiatan pembelajaran 

postur tubuhnya sedikit membungkuk dan terdapat 

beberapa anak juga terlihat lesu dan berbaring saat 

pembelajaran dikelas. 
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5. Intelraksi delngan 

telman selbaya 

6. Relspon telrhadap 

ajakan telman u lntu lk 

belrintelraksi 

7. Kelmampu lan u lntu lk 

belkelrjasama dalam 

kellompok 

di kelas IIA, IIB, IIC dan ID, didapatkan data bahwa 

terdapat beberapa anak yang kurang berbaur atau 

berinteraksi dengan temannya setelah kejadian 

bullying, kebanyakan dari mereka hanya memiliki 

teman 2-3 orang saja akan tetapi respon dari mereka 

ketika diajak untuk berbicara atau berinteraksi mereka 

akan senang hati untuk ikut bergabung dengan 

temannya yang lain dan ketika terdapat tugas kelompok 

kemampuan beberapa anak untuk bekerjasama sama 

sedikit kurang karena memilih untuk diam saja akan 

tetapi terdapat beberapa dari mereka juga merespon 

dengan baik dan mampu bekerja sama dengan baik 

bersama teman kelompoknya. 

8. Sikap telrhadap 

telman yang 

belrbelda 

9. Melnolong telman 

yang melmbu ltu lhkan 

10. melnu lnju lkkan 

pelrhatian saat 

telman seldang 

melrasa seldih 

Di kelas IIA, IIB, IIC dan IID, didapatkan data bahwa 

beberapa anak yang sikapnya tidak membeda-bedakan 

antara teman tetapi diantaranya juga mereka 

menunjukkan sikap terhadap teman berbeda jika 

dengan temannya yang sering membully sikap anak 

tersebut cuek dan terkadang marah kemudian beberapa 

dari mereka menunjukkan sikap saling tolong 

menolong meskipun sering dibully dan ketika terdapat 

temannya yang sedih beberapa anak terlihat cuek akan 

tetapi ada juga yang peduli terhadap temannya yang 
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sedang merasa sedih. 

11. Melngu lngkapkan 

pelndapat delngan 

jellas 

12. Melnggu lnakan kata-

kata delngan baik 

13. Melndelngarkan 

delngan baik 

14. Belrbicara delngan 

pelrcaya diri 

Di kelas IIA, IIB, IIC, dan IID, didapatkan data bahwa 

siswa yang dibully sedikit kurang dalam 

mengungkapkan perasaannya dengan jelas, beberapa 

siswa masih memilih untuk diam kemudian 

penggunaan kata-kata yang baik terdapat beberapa 

siswa yang jika dibully ia marah dan berkata kasar 

tetapi beberapa juga sudah menggunakan kata-kata 

dengan baik, siswa juga mendengarkan guru ketika 

menjelaskan dengan baik tapi terdapat siswa yang tidak 

mendengarkan guru ketika menjelaskan seperti VN dan 

beberapa siswa kurang percaya diri ketika berbicara 

dengan guru atau temannya apalagi ketika di suruh 

maju kedepan untuk bernyanyi. 

15. Melnarik diri dari 

telman-telman 

16. Sikap celmas atau l 

takult saat belrada di 

selitar telman-telman 

Di kelas IIA, IIB, IIC, dan IID, didapatkan data bahwa 

siswa yang  dibully beberapa diantaranya menarik diri 

dari teman-temannya, tidak berbaur dengan teman yang 

lainnya terutama pada teman yang sering membullynya 

kemudian diantar beberapa siswa yang dibully juga 

sedikit cemas atau takut saat berada di sekitar teman-

temannya dan beberapa siswa juga terlihat ada 
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17. Pelru lbahan dalam 

sikap atau l tingkah 

lakul 

perubahan dalam sikap atau tingkah lakunya seperti 

hanya diam saja, menjadi lebih sering marah setelah di 

bully dan tidak memiliki banyak teman. 
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Lampiran 3. Pe ldoman Wawancara Gu lrul 

Pedoman Wawancara Guru 

Nama Selkolah  : 

Alamat              : 

Hari/Tanggal     : 

Nama Gu lru l        : 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban Relspondeln 

1 Apakah telrdapat siswa yang tampak malu l atau l 

kulrang pelrcaya diri seltellah di bu llly? 

 

2. Bagaimana hu lbu lngan siswa delngan telman-

telmannya seltellah dibu llly? 

 

3. Bagaimana tanggapan ibu l mellihat siswa yang 

jadi ku lrang peldu lli delnga pelrasaan telman-

telmannya seltellah ada keljadian bu lllying? 

 

4. Bagaimana ibu l melnangani siswa yang 

melmiliki kelsu llitan dalam belrkomu lnikasi 

seltellah telrlibat dalam bu lllying, baik selbagai 

korban mau lpu ln pellaku l? 

 

5.  Bagaimana ibu l melngatasi pelru lbahan pelrilaku l 

sosial yang dialami olelh siswa yang telrlibat 

dalam bu lllying? 
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Lampiran 4. Pe ldoman Wawancara Siswa 

Pedoman Wawancara Siswa  

Nama Selkolah  : 

Alamat              : 

Hari/Tanggal     : 

Nama Siswa       : 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban 

Relspondeln 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

Bagaimana pelrasaan adik keltika ada telman yang 

melrelndahkanmu l? 

 

Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya diri seltellah 

keljadian bu lllying? 

 

Bagaimana adik mellihat diri adik selndiri seltellah 

belbelrapa kali di bu llly? 

 

Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk belrtelman seltellah 

keljadian bu lllying? 

 

Bagaimana cara adik belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah keljadian bu lllying? 

 

Bagaimana pelrasaan adik jika dibu llly  melmbu lat adik 

takult u lntu lk belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 
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7. 

 

 

8. 

 

 

9. 

 

 

10. 

 

 

11. 

 

 

12. 

 

 

13. 

 

 

14. 

 

 

15. 

Apakah adik melrasa lelbih su llit u lntu lk melmahami 

pelrasaan orang lain seltellah keljadian bu lllying? 

 

Bagaimana pelrasaan adik saat ada telman yang 

melmbu ltu lhkan bantu lan seltellah adik dibu llly? 

 

Bagaimana pelrasaan adik keltika mellihat orang lain 

disakiti? 

 

Bagaimana adik melngu lngkapkan pelrasaan adik saat 

melrasa tidak nyaman delngan pelrlaku lan orang lain? 

 

Bagaimana pelrasaan adik, apakah adik jadi taku lt 

belrbicara delngan telman-telman seltellah adik dibu llly? 

 

Apakah adik melrasa su llit u lntu lk berbicara delngan 

orang lain seljak dibu llly? 

 

Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l adik belru lbah 

seltellah melngalami bu lllying? 

 

Bagaimana pelrasaan adik keltika belrada diselkitar 

orang yang pelrnah melmbu llly adik? 

 

Apakah adik melrasa taku lt atau l u lntu lk belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah melngalami bu lllying? 
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Lampiran 5. Pe ldoman Dokulme lntasi 

Lembar Pedoman Dokumentasi 

Nama Selkolah : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Alamat  : Jalan Dr Sutomo 

 

 

No 

 

Dokumentasi 

Ketersediaan 

Ada Tidak 

1. Su lrat izin pelnellitian √  

2. Su lrat balasan pelnellitian √  

3. Su lrat keltelrangan tellah mellaksanakan pelnellitian √  

4. Foto/gambar kelgiatan melwawancarai siswa dan gu lru l √  

5. Data gu lru l √  

6. Daftar hadir siswa √  

7. Ju lrnal sikap siswa  X 

8. Postelr stop bu lllying  X 

9.  Poster sayangi temanmu √  
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Lampiran 6. Transkip Wawancara Guru Kelas IIA 

Transkip Wawancara Guru Kelas IIA 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 14.00 

Hari/Tanggal     : Selasa, 25 Februari 2025 

Nama Gu lru l        : Suprihyatin, S.Pd 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban Relspondeln 

1 Apakah telrdapat siswa yang tampak 

malu l atau l ku lrang pelrcaya diri 

seltellah di bu llly? 

Asa salah satu anak yang habis di bully 

dia pasti malu atau kurang percaya diri 

2. Bagaimana hu lbu lngan siswa delngan 

telman-telmannya seltellah dibu llly? 

Kita harus memberikan arahan kepada 

anak supaya anak itu tidak murung, 

harus percaya diri, kita harus 

mendekatkan diri kepada anak itu 

setelah kita arahkan kita beri perhatian 

anak itu akan bergabung kembali 

dengan temannya. Namanya juga anak-

anak. 

3. Bagaimana tanggapan ibu l mellihat 

siswa yang jadi ku lrang peldu lli delnga 

pelrasaan telman-telmannya seltellah 

ada keljadian bu lllying? 

Anak iru pasti perlu di arahkan kita kasi 

arahan bahwa tidak boleh membully 

dan sepertinya kita membutuhkan  

bantuan orang tua karena bisa saja 

terpengaruh dari lingkungan sekitarnya 

serta memberikan motivasi juga kepada 

orang tuanya. 
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4. Bagaimana ibu l melnangani siswa 

yang melmiliki kelsu llitan dalam 

belrkomu lnikasi seltellah telrlibat 

dalam bu lllying, baik selbagai korban 

mau lpu ln pellaku l? 

Dipertemukan keduanya, kalua 

korbannya kita berikan arahan pelan-

pelan agar anak tidak tertekan 

sedangkan untuk yang membully kita 

berikan arahan agar anai itu tidak 

menggulangi lagi untuk membully 

temannya akan tetapi arahannya ini 

yang baik. 

5.  Bagaimana ibu l melngatasi 

pelru lbahan pelrilaku l sosial yang 

dialami olelh siswa yang telrlibat 

dalam bu lllying? 

Dengan kita memberikan arahan 

supaya anak itu bisa bersosialisasi 

kepada temannya dan menegur pelaku 

bahwa seperti itu tidak baik. Dengan 

kita berikan arahan lama-kelamaan 

anak tersebut bersosialisasi kembali 

dengan teman-temannya 

 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi bullying ini agar tidak 

terjadi terus menerus? 

Kita sering mengingatkan kepada anak-

anak setiap pertemuan kita ingatkan 

kepada anak-anak bahwa bullying itu 

tidak baik dan tidak perlu diucapkan 

misalnya berkata kotor 

 Apakah terdapat kesulitan dalam 

proses pembelajaran yang dialami 

oleh korban? Kesulitan seperti apa 

itu? 

Iya, seperti kurang arahan dari orang 

tua, motivasi orang tua jadi 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran di sekolah seperti malas 

menulis. 

 Apakah siswa tersebut memiliki 

banyak teman atau siswa tersebut 

sering menyendiri? 

Pertama dia menyendiri karena sering 

dibully lama kelamaan setelah 

diberikan arahan yang baik dia akan 

kembali berbaur dengan teman-

temannya 
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Lampiran 7. Transkip Wawancara Guru Kelas IIB 

Transkip Wawancara Guru Kelas IIB 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 11.00 

Hari/Tanggal     : Selasa, 25 Februari 2025 

Nama Gu lru l        : Novi, S.Pd 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban Relspondeln 

1 Apakah telrdapat siswa yang tampak 

malu l atau l ku lrang pelrcaya diri 

seltellah di bu llly? 

Tidak ada mereka merasa malu justru 

mereka melawan kalau misalnya 

mereka dibully biasanya ngelaapor ke 

saya mereka tidak ada yang terlalu 

malu. Saya biasanya mengajak mereka 

untuk memberanikan diri tampil 

didepan memberi mereka semangat, 

motivasi agar kedepannya mereka tidak 

gugup lagi , mereka bisa percaya diri 

dan memberikan informasi supaya 

tidak gampang dibully serta mengambil 

tindakan supaya mereka ada 

keberanian untuk melawan tapi 

melawan dengan cara yang baik 

2. Bagaimana hu lbu lngan siswa delngan 

telman-telmannya seltellah dibu llly? 

Setelah saya bertindak biasanya 

mereka kembali normal seperti 

biasanya dan kembali berbaur dengan 

temannya. 
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3. Bagaimana tanggapan ibu l mellihat 

siswa yang jadi ku lrang peldu lli delnga 

pelrasaan telman-telmannya seltellah 

ada keljadian bu lllying? 

Saya akan panggil mereka saya akan 

jelaskan ke mereka untuk peduli 

dengan teman sesame apalaggi di kelas 

karena tindakan bullying itu beragam 

biasanya dari kelas lain jadi mereka 

juga harus ada membela temannya. 

4. Bagaimana ibu l melnangani siswa 

yang melmiliki kelsu llitan dalam 

belrkomu lnikasi seltellah telrlibat 

dalam bu lllying, baik selbagai korban 

mau lpu ln pellaku l? 

Mengajak berkomunikasi dua-duanya , 

berikan motivasi yang dibully 

diberikan motivasi semangat terus yang 

membully diberikan perhatian supaya 

nantinya ada sanksi kalua mengulangi 

perbuatan yang sama 

5.  Bagaimana ibu l melngatasi 

pelru lbahan pelrilaku l sosial yang 

dialami olelh siswa yang telrlibat 

dalam bu lllying? 

Mereka harus ada perubahan jangan 

ada di dalam sikap yang sama terus 

kalua di bully tetap diam tapi saya juga 

memberitahukan mereka untuk bicara 

baik-baik atau melapor ke guru jangan 

diam saja. Kita mengajarkan mereka 

untuk bertindak jangan hanya pembully 

saja yang bertindak tapi yang dibully 

juga bertindak. 

6 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi bullying ini agar tidak 

terjadi terus menerus? 

Anak-anak harus diingatkan selalu 

bahwa membully adalah hal yang tidak 

baik. 

7 Apakah terdapat kesulitan dalam 

proses pembelajaran yang dialami 

oleh korban? Kesulitan seperti apa 

itu? 

Kesulitannya jika kita menyuruh maju 

kedepan mereka sedikit malu atau 

kurang percaya diri 
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 Apakah siswa tersebut memiliki 

banyak teman atau siswa tersebut 

sering menyendiri? 

Kebanyakan mreka mencari teman 

karena pemikiran mereka ini kan masih 

anak-anak jadi berbaur laagi dan 

melupakan yang sudah lewat, mereka 

menganggap lelucon karena sudah 

dibereskan oleh guru jadi mereka 

berteman kembali. 
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Lampiran 8. Transkip Wawancara Guru Kelas IIC 

Transkip Wawancara Guru Kelas IIC 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 11.23 

Hari/Tanggal     : Sabtu, 15 Maret 2025 

Nama Gu lru l        : Sri Yatin, S.Pd 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban Relspondeln 

1 Apakah telrdapat siswa yang tampak 

malu l atau l ku lrang pelrcaya diri 

seltellah di bu llly? 

Iya ada salah satu anak, jadi kita ini 

sebagai guru harus melakukan 

pendekatan agar dia tetap percaya diri 

tidak usah malu kita harus banyak 

belajar 

2. Bagaimana hu lbu lngan siswa delngan 

telman-telmannya seltellah dibu llly? 

Biasa saja, nati lama-kelamaan dia 

baikan lagi karena Namanya nak-anak 

jadi pikirannya mereka ini hanya 

candaan saja 

3. Bagaimana tanggapan ibu l mellihat 

siswa yang jadi ku lrang peldu lli delnga 

pelrasaan telman-telmannya seltellah 

ada keljadian bu lllying? 

Biasanya itu mereka baik sendiri 

4. Bagaimana ibu l melnangani siswa 

yang melmiliki kelsu llitan dalam 

belrkomu lnikasi seltellah telrlibat 

dalam bu lllying, baik selbagai korban 

mau lpu ln pellaku l? 

Dua-duanya ditemukan diberikan 

motivasi kalua seperti itu tidak boleh, 

tidak baik istilahnya kita satu sama lain 

itu teman tidak boleh saling mengejek 
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5.  Bagaimana ibu l melngatasi 

pelru lbahan pelrilaku l sosial yang 

dialami olelh siswa yang telrlibat 

dalam bu lllying? 

Dikasih tau bahwa seperti itu tidak baik 

atau tidak bagus nanti berakibat 

terhadap sosialnya mereka 

6 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi bullying ini agar tidak 

terjadi terus menerus? 

Diberikan peringatan agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sanma 

nanti diberikan hukuman tetapi 

hukumannya ini istilahnya ilmu seperti 

maju kedepan bernyanyi jangan 

hukuman yang memojokkan mereka 

7 Apakah terdapat kesulitan dalam 

proses pembelajaran yang dialami 

oleh korban? Kesulitan seperti apa 

itu? 

Yah terkadang ada kesulitan seperti dia 

kurang percaya diri 

8 Apakah siswa tersebut memiliki 

banyak teman atau siswa tersebut 

sering menyendiri? 

Kadang banyak teman kadang 

menyendiri ibartnya yang menyendiri 

ini karena minder kalua udah tidak 

diejek lagi jadi mereka berteman, 

bersatu lagi. 
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Lampiran 9. Transkip Wawancara Guru Kelas IID 

Transkip Wawancara Guru Kelas IID 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 10.00 

Hari/Tanggal     : Selasa, 25 Februari 2025 

Nama Gu lru l        : Dewi, S.Pd 

NO Daftar pelrtanyaan Jawaban Relspondeln 

1 Apakah telrdapat siswa yang 

tampak malu l atau l ku lrang pelrcaya 

diri seltellah di bu llly? 

ada, saya biasanya memberi motivasi dan 

menegur siswa yang sering membully tapi 

alhamdulillah kalua di kelas IID ini emang 

ada yang suka membully tapi sekarang 

kalua sudah dikasih tau mulai berkurang 

membully temannya. 

2. Bagaimana hu lbu lngan siswa 

delngan telman-telmannya seltellah 

dibu llly? 

Hubungannya biasa saja tapi mungkin 

Namanya juga anak-anak kalua habis 

dibully itu paling nangis setelah itu main 

lagi seperti biasanya 

3. Bagaimana tanggapan ibu l 

mellihat siswa yang jadi ku lrang 

peldu lli delnga pelrasaan telman-

telmannya seltellah ada keljadian 

bulllying? 

saya akan menanggapinya dengan 

berkomunikasi dengan anak-anak yang 

suka membully itu, seperti saya mengasih 

mereka motivasi supaya tidak 

mengganggu temannya yang lain, 

menanyakan alasannya dia kenapa 

mengganggu temannya. 

4. Bagaimana ibu l melnangani siswa 

yang melmiliki kelsu llitan dalam 

saya panggil dia kedepan, saya tanyain 

yang baik, apa-apa saja alasan dia 
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belrkomu lnikasi seltellah telrlibat 

dalam bu lllying, baik selbagai 

korban mau lpu ln pellaku l? 

membully atau apa alasannya dia jadi 

pendiam atau malas berkomunikasi, 

biasanya anak yang dibully itu kan dia 

merasa kurang percaya diri atau engga 

mentalnya yang terluka karena dia sering 

dibully temannya, kita kasih penjelasan. 

5.  Bagaimana ibu l melngatasi 

pelru lbahan pelrilaku l sosial yang 

dialami olelh siswa yang telrlibat 

dalam bu lllying? 

saya panggil, misalnya 2 anak kita panggil 

yang suka membully dan korban bully dan 

saya tanya alasannya kenapa sering 

membully, apakah yang sering dibully ini 

mengganggu yang sering membully. 

 

6 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi bullying ini agar tidak 

terjadi terus menerus? 

saya berikan penjelasan agar tidak selalu 

mengganggu temannya atau tidak saya 

panggil dia duduk di dekat saya jadi saya 

bisa memantau dia agar tidak selalu 

membully dan mengganggu temannya. 

7 Apakah terdapat kesulitan dalam 

proses pembelajaran yang 

dialami oleh korban? Kesulitan 

seperti apa itu? 

biasannya kurang focus arena mungkin itu 

berdampak pada mental dia, kurang 

percaya dirinya itu jadi membuat dia tidak 

focus. Selebihnya alhamdulliah di kelas 

2D ini yah memang mungkin anak-

anaknya semua mentalnya baja bisa saja 

mengikuti pemebelajaran paling yang 

belum bisa membaca. 

 

8 Apakah siswa tersebut memiliki 

banyak teman atau siswa tersebut 

sering menyendiri? 

tidak mereka disini senang berbaur ada 

anaknya pendiam tapi tidak dibully tai 

lama kelamaan dia mulai berbaur dengan 

teman temannya ga sering menyendiri. 
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Suka mengejek temannya “bibirnya 

hitam”orang tuanya melapor dengan saya, 

setelah saya kasi tau kenapa kamu sering 

ngejekin temannya, kalau diejek suka 

tidak?, tidak. Setelah itu tidak pernah 

mengejek lagi. 
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Lampiran 10 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIA 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIA 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 11.05 

Hari/Tanggal     : Sabtu, 15 Maret 2025 

Nama Siswa       : Vino Pandu Irawan (VPI) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

Saya merasa sangat sedih 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

Iya pernah 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

 

Perasaan saya itu marah, jadi saya 

berantem sama dia terus pukul 

pukulan, terus saya ngadu ke ibu 

guru, habis itu dia dimarahi sama ibu 

guru 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

Pernah, terus saya merasa sedih 

5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Kadang mereka duluan yang ngajak 

saya main main, kadang juga saya ga 

diteman sama mereka 

6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

saya tidak mau sekelompok sama dia 
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belrgabu lng dalam kelgiatan kellas 

atau tugas kelompok? 

7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

Iya pernah, saya ga tau maunya dia itu 

apa sering ngejek saya 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

Saya bantuin, kalau yang sering 

ngejek saya, saya ga bantuin 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

saya marah karena teman saya juga di 

ejek sama dia apalagi teman saya 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

 

saya bilang langsung ke dia, ngapain 

kamu ngejek saya gitu, kadang juga 

saya ngomong langsung ke guru, 

bilang Bu dia ngejek ngejek saya bu 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

Engga saya tetap bicara seperti 

biasanya 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

 

Engga sih, jadi kaya biasa aja, saya 

tetap bicara bicara ga pernah merasa 

kesulitan 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

iya pernah, dulu saya ceria sekarang 

saya rasa saya lebih pendiam 

14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

kadang saya merasa sedih kalau ada 

di dekat mereka yang sering 

membully saya 
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15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

engga jadi saya tetap main seperti 

biasanya sama teman teman yang lain 
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Lampiran 11 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIB 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIB 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 10.30 

Hari/Tanggal     : Jum’at, 14  Maret 2025 

Nama Siswa       : Verennisa (VNA) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

 

Iya pernah, Sedih saya juga ga berani 

ngadu jadi saya diem aja saya juga ga 

berani ngelawan jadi saya diemin aja 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

 

Iya pernah, Sedih saya juga ga berani 

ngadu jadi saya diem aja saya juga ga 

berani ngelawan jadi saya diemin aja 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

 

Iya pernah saya merasa malu, Sedih, 

karena kenapa saya di ejek saya ada 

salah apa sama mereka 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

 

Tidak, sedih kalau saya kaya sulit 

buat berteman dengan teman yang 

lain 
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5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Kadang saya yang ngajak mereka 

bicara duluan 

6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

Takut karena takut diejek lagi terus 

tidak mau di ajak ngomong 

7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

 

Saya bantu tapi kalau yang sering 

ngejek saya, saya tidak bantu. Mereka 

pernah ditegur sama ibu guru, habis 

ditegur dia udah tidak ngejek saya 

lagi. 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

Sedih karena dia juga diejek seperti 

saya 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

Saya ngadu ke ibu guru kalau mereka 

ngejek saya, saya tidak pernah 

ngomong ke orang tua saya. 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

iya saya takut klau mau bicara apalagi 

sama mereka yang sering ngejek saya 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

engga pernah sih saya merasa sulit 
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13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

engga saya merasa saya tidak berubah 

14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

kalau saya ada di dekat mereka saya 

pilih berdiam aja 

15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

Tidak, saya tetap bermain bersama 

mereka 
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Lampiran 12 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIB 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIB 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 10.00 

Hari/Tanggal     : Kamis, 13 Maret 2025 

Nama Siswa       : Vano (VN) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

 

Pernah di ejek tulisannya jelek, ga 

bisa membaca jadi, kalau saya diejek 

saya marah, saya tegur mereka 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

Pernah, saya kaya tidak  percaya diri 

takut saya salah terus diejekin lagi 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

Saya merasa sedih karena saya sering 

di bully 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

 

Pernah, terus perasaan saya itu marah 

karena dia ga mau berteman sama 

saya 

5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Biasanya saya yang ngajak ngomong 

duluan terus biasanya juga dia jawab 

aja kalau saya ngajak bicara 
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6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

engga biasa aja, tetap ikut berbaur 

juga dengan mereka 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

Saya bantuin semuanya walaupun 

yang pernah ejekin saya 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

Kesal, terus saya tegur tidak usah 

ngejek saya lagi 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

Biasa aja, ibu nopi pernah negur 

mereka?, pernah 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

Tidak, saya tetap berbicara dengan 

teman-teman saya 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

Iya, saya pernah merasa sedikit 

kesulitan untuk berbicara dengan 

orang lain 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

Iya  

14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

Jengkel atau marah 

15 Apakah adik melrasa taku ltl u lntu lk 

belrintelraksi delngan telman-telman 

seltellah melngalami bu lllying? 

Tidak  

 



121 
 

 

 

Lampiran 13 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 11.00 

Hari/Tanggal     : Senin, 10 Maret 2025 

Nama Siswa       : Arsyilia Hernita Dewi (AHD) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

Perasaan saya yah sedih 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

engga, saya tetap maju kalau saya 

disuruh maju 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

saya merasa seperti kenapa saya ini 

sering di ejek ejek padahal saya ga 

pernah ejekin mereka 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

Iya pernah, perasaan saya yah sedih, 

teman saya dikelas cuma 2 

5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Dia yg ngajak main, dia pernah minta 

maaf 

6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

Kslsu sds tugas kelompok saya  takut 

klau sekelompok sama mereka. 
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7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

Iya sulit, karena saya ga tau mereka 

ini kenapa dan kenapa mereka suka 

ngejek saya 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

 

Iya saya bantu, meskipun yg butuh 

bantuan ini yang sering ejek saya, 

saya tetap bantu 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

Kaya sedih gitu 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

Saya biasanya bilang ke guru kaya ibu 

ada yang bilangin aku sok asik gituu 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

 

Iya pernah takut nanti saya di ejek lagi 

dibilang sok asik atau caper saya juga 

pernah bilang ke teman saya kalau 

saya mau main sama mereka, saya 

setiap hari ngadunya ke teman saya 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

Iya sering karena saya takut salah 

terus diejek lagi 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

 

Iya, dulu saya sering main sama 

mereka tapi semenjak saya di ejekin 

saya ga pernah main sama mereka 

lagi. 
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14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

Takut, jadi say diam aja kalau ada di 

dekat mereka 

15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

Iya saya takut 
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Lampiran 14 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 10.30 

Hari/Tanggal     : Rabu, 12 Maret 2025 

Nama Siswa       : Aprilia Sefianti Putri (ASP) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

Sedih karena mereka menegejek saya  

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

Iya pernah 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

Sedih, tapi saya cuekin aja mereka 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

 

Tidak, saya masih punya beberapa 

teman, kalau saya mau berteman 

sama yang sering ngejekin saya itu 

bisa aja yang penting dia sudah minta 

maaf 

5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

 

Biasanya saya diam-diam aja jika 

diajak ngomg baru saya berbicara 
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6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

 

Biasa aja, paling itu yah alau ada 

tugas kelompok kerjain tugasnya 

sama-sama seperti biasa tidak terlalu 

banyak bicara gitu, jadi kaya diem aja 

terus ngikutin 

7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

 

Biasanya sering yah pikiran seperti itu 

tagi tidak apa-apa mau saya diejekin 

atau tidak yah tidak apa-apa, terus 

saya juga pernah ngadu ke ibu saya 

katanya tidak usah dihiraukan diam 

aja 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

 

Yah baantuin aja meskipun itu yang 

sering ngejek saya tapi saya tetap 

bantuin 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

 

Perasaan saya yah sedih, biasanya 

saya marahi mereka yang sering 

ngejek 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

Saya biasanya ngomong di dalam hati 

aja, jadi saya diem aja saya susah buat 

ungkapin perasaan saya 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

Tidak, saya tetap berbicara seperti 

biasanya ngobrol-ngobrol  
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12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

 

Lumayan, biasanya saya cerita-

ceritanya sama Nabila teman saya, 

saya juga biasanya pernah ngerasa 

sendirikalau saya tidak mood yah 

saya menyendiri. 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

 

Iya ada perubahannya, dulu saya itu 

ceria sekali dan sekarang setelah saya 

sering diejek saya lumayan jadi 

pendiam 

14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

Yah biasa-biasa saja, saya tidak 

menghiraukan ereka 

15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

 

Tidak juga, kalua ngobrol sama teman 

sering tapi di dekat mereka yang 

sering ngejek kaya saya malas 

ngomong 
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Lampiran 15 Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IIC 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 11.00 

Hari/Tanggal     : Jum’at, 14 Maret 2025 

Nama Siswa       : Nazla Hidayaturohman (NH) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

 

Biasa aja, kalua saya di ejek saya juga 

tidak pernah mengadu ke guru, 

mereka itu ngejeknya seperti saya ini 

dibilang sok asik 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

 

Iya saya pernah merasa kurang 

percaya diri, kalua saya disuruh maju 

itu sebenarnya malu tapi saya tetap 

maju karena takut dimarahi guru 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

Saya biasa aja, saya juga tidak merasa 

sedih 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

Tidak, saya tidak merasa kessulitan, 

perasaan saya biasa saja 
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5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Biasanya saya duluan mengajak 

mereka ngomong 

6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

Biasa saja, kalua ada tugas kelompok 

saya biasanya diam saja dan tetap ikut 

bergabung 

7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

Iya saya pernaah sedikit merasa sulit 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

Saya bantuin mereka biarpun yang 

sering ngejek saya 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

Biasa saja 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

Saya biasanya langsung bilang 

kemereka, jangan suka ngejek saya 

11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

Biasa saja, tidak merasa takut jadi 

bicara seperti biasa aja 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

Iya saya sedikit merasa sulit untuk 

berbicara sama orang lain 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

 

Iya pernah merasa seperti itu, 

sekarang teman saya di kelas cuman 2 

saja tidak ada juga teman dari kelas 

lain 
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14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

Biasa saja, saya tidak heranin jadi 

saya diam saja 

15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

Tidak  
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Lampiran 16  Transkip Wawancara Siswa Kelas IID 

Transkip Wawancara Siswa Kelas IID 

Nama Selkolah  : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

Waktu               : 10.00 

Hari/Tanggal     : Senin, 10  Maret 2025 

Nama Siswa       : Nazwa Aliya Fitri (NAF) 

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana pelrasaan adik keltika ada 

telman yang melrelndahkanmu l? 

 

Yah kadang-kadang saya marah tapi 

disuruh bu guru itu tidak usah di 

hiraukan tapi mereka tetap ngolok 

saya, mereka ngoloknya bibir saya 

hitam. 

2 Apakah adik melrasa ku lrang pelrcaya 

diri seltellah keljadian bu lllying? 

Tidak, saya biasanya tetap maju jika 

disuruh maju saya tidak malu 

3 Bagaimana adik mellihat diri adik 

selndiri seltellah belbelrapa kali di 

bullly? 

Saya merasa sedih 

4 Apakah adik melrasa kelsu llitan u lntu lk 

belrtelman seltellah keljadian bu lllying? 

 

Iya pernah, kaya setiap saya mau 

teman sama semuanya tapi teman 

yang ngejekin saya itu bilang engga 

usah teman saya jadisaya merasa 

sedih 



131 
 

 

 

5 Bagaimana cara adik belrintelraksi 

delngan telman-telman seltellah 

keljadian bu lllying? 

Kadang saya si bu mereka yang 

ngajak saya ngobrol duluan 

6 Bagaimana pelrasaan adik jika 

dibu llly  melmbu lat adik taku lt u lntu lk 

belrgabu lng dalam kelgiatan kellas? 

Engga saya tidak takut, kalua ada 

tugas kelompok saya tetap ikut tapi 

kadang saya diam aja 

7 Apakah adik melrasa lelbih su llit 

u lntu lk melmahami pelrasaan orang 

lain seltellah keljadian bu lllying? 

 

Iya pernah saya merasa seperti itu, 

saya kadang fikir kenapa mereka 

ngejek saya padahal saya tidak ngejek 

mereka 

8 Bagaimana pelrasaan adik saat ada 

telman yang melmbu ltu lhkan bantu lan 

seltellah adik dibu llly? 

 

Iya saya tetap bantu meskipun dia 

sering ngejek saya, perasaan saya itu 

senang kalua saya bisa bantu mereka 

9 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

mellihat orang lain disakiti? 

Biasa aja sih bu 

10 Bagaimana adik melngu lngkapkan 

pelrasaan adik saat melrasa tidak 

nyaman delngan pelrlaku lan orang 

lain? 

 

Saya biasanya itu mengadu ke guru 

seperti “ibu saya diejek padahal saya 

tidak ada ngejek “ biaasanya kalua ibu 

guru masih ada mereka tidak 

mengejek saya, kadang kalua ganti 

guru itu atau pas itirahat dia ngejek 

saya terus bilang ga usah teman saya. 
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11 Bagaimana pelrasaan adik, apakah 

adik jadi taku lt belrbicara delngan 

telman-telman seltellah adik dibu llly? 

 

Saya takut, kalau saya mau ngajak 

teman-teman ngobrol saya takut 

diejek lagi. 

12 Apakah adik melrasa su llit u lntu lk 

berbicara delngan orang lain seljak 

dibu llly? 

Iya, saya takut diejek 

13 Apakah adik melrasa bahwa pelrilaku l 

adik belru lbah seltellah melngalami 

bulllying? 

 

Tidak pernah sih bu, saya tetap punya 

teman tapi teman saya juga diejek 

kalua dia teman saya kadang tuh 

teman saya juga diejek 

14 Bagaimana pelrasaan adik keltika 

belrada diselkitar orang yang pelrnah 

melmbu llly adik? 

 

Saya diam aja, sya pengen berteman 

tapi mereka udah dibilangin jangan 

teman saya jadi, mereka pilih teman 

yang sering ngejek saya. Yaudah saya 

diemin saja soalnya saya tidak berani 

ngomong sama mereka, kadan juga 

saya lapor ke ibu guru 

15 Apakah adik melrasa taku lt atau l 

u lntu lk belrintelraksi delngan telman-

telman seltellah melngalami bu lllying? 

 

Tidak saya kadang juga takut, kadang 

-kadang kalua kelahi tuh langsung 

kaya tidak temanan tapi lama-lama itu 

langsung maafan lagi. 

 

 



133 
 

 

 

Lampiran 17 Surat Ijin Penelitian 

 

Gambar 17.1 Dokumentasi Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Balasan Ijin Penelitian 

 

Gambar 18.1 Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

Gambar 19.1 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  20. Jumlah Guru dan siswa SDN 005 Samarinda Ulu 

 

Gambar 20.1 Jumlah Guru  
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Gambar 20.2 Jumlah Siswa 
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Lampiran 21. Visi dan Misi SDN 005 Samarinda Ulu 

 

Gambar 21.1 Visi dan Misi SDN 005 Samarinda Ulu 
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Lampiran 22. Absensi Siswa Kelas II 

 

Gambar 22.1 Absensi Siswa Kelas IIA 

 

Gambar 22.2 Absensi Siswa Kelas IIB 
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Gambar 22.3 Absensi Siswa Kelas IIC 

 

Gambar 22.4 Absensi Siswa Kelas IID 
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Lampiran 23. Pengantaran Surat Izin Penelitian 

 

Gambar 23.1 Pengantaran Surat Penelitian 
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Lampiran 24. Wawancara Guru Kelas II 

 

Gambar 24.1 Wawancara Guru Kelas IIA 
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Gambar 24.2 Wawancara Guru Kelas IIB 
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Gambar 24.3 Wawancara Guru Kelas IIC 
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Gambar 24.4 Wawancara Guru Kelas IID 
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Lampiran 25. Wawancara Siswa Kelas II 

 

Gambar 25.1 Wawancara VPI Siswa Kelas IIA 
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Gambar 25.2 Wawancara VN Siswa Kelas IIB 
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Gambar 25.3 Wawancara VNA Siswa Kelas IIB 
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Gambar 25.4 Wawancara AHD Siswa Kelas IIC 
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Gambar 25.5 Wawancara ASP Siswa Kelas IIC 
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Gambar 25.6 Wawancara NH Siswa Kelas IIC 
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Gambar 25.7 Wawancara NAF Siswa Kelas IID 
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Lampiran 26 Proses Pembelajaran di Kelas II 

 

Gambar 26.1 Proses Pembelajaran di Kelas IIA 
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Gambar 26.2 Proses Pembelajaran di Kelas IIB 
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Gambar 26.3 Proses Pembelajaran di Kelas IIC 
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Gambar 26.4 Proses Pembelajaran di Kelas IID 
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Lampiran 27 Siswa Korban Bullying Saat Proses Pembelajaran dan Poster 

 

 

  Gambar 27.1 VPI Siswa Kelas IIA Saat Proses Pembelajaran 

 

 

Gambar 27.2 VN Siswa Kelas IIB Saat Proses Pembelajaran 
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Gambar 27.3 VNA Siswa Kelas IIB Saat Proses Pembelajaran 

 

 

 

Gambar 27.4 AHD Siswa Kelas IIC Saat Proses Pembelajaran 
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Gambar 27.5 NAF Siswa Kelas IID Saat Proses Pembelajaran  

 

 

Gambar 27. 6 Poster Sayangilah Temanmu 
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Lampiran 28 Foto Bersama Wali Kelas II 

 

 

Gambar 28.1 Bersama Wali Kelas IIA Ibu Atina 

 

 

Gambar 28.2 Bersama Wali Kelas IIB Ibu Novi 
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Gambar 28.3 Bersama Wali Kelas IIC Ibu Sri Yatin 

 

 

Gambar 28.4 Bersama Wali Kelas IID Ibu Dewi 
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Lampiran 29. Nilai Siswa  Kelas IIA 
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Gambar 29.1 Nilai VPI Siswa Kelas IIA 
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Lampiran 30. Nilai Siswa Yang Mengalami Bullying 

 

N0 Mata Pelajaran Nilai 

Siswa 

1. Pendidikan Pancasila 50 

2. Bahasa Indonesia 65 

3. Bahasa Indonesia 20 

4. Bahasa Inggris 30 

5. Seni Rupa 75 

 

 

 

 


